Reorientasi Pendidikan Islam
dalam Perspektif Akhlak
Era Millenium Ketiga

Oleh,

BADERIAH

é I; Laskar
Perubahan



Reorientasi Pendidikan Islam dalam Perspektif
Akhlak Era Millenium Ketiga

© 2015 Baderiah

Cetakan Ke-1

ISBN 978979 1187 13 8

Hak Penerbitan pada Penerbit Laskar Perubahan

Dilarang mengutip sebagian atau seluruh isi buku dengan cara
apapun, termasuk dengan cara penggunaan mesin fotokopi, tanpa izin
sah dari penerbit

Editor Dodi Ilham
Desain cover Zuhud Muhallim
Lay-out Sriyanti

Perpustakaan Nasional: Katalog Dalam Terbitan (KDT)

Baderiah
Reorientasi Pendidikan Islam dalam Perspektif

AKkhlak Era Millenium Ketiga
Cet. 1; xi; 120

Penerbit Laskar Perubahan

JI. Tupai No. 8B Kompleks Wara Permai
Palopo- Sulawesi Selatan

Telp. 085255766944
gourmonde2010@gmail.com
INDONESIA



KATA PENGANTAR

9 e b b by el Byl e addly 83ally cnadall oy dll e
R doeog Al

Puji dan syukur penulis persembahkan kepada Allah swt. yang telah
melimpahkan rahmat; taufiq dan inayah-Nya sehingga buku ini dapat selesai

meskipun dalam bentuk yang sederhana.

Dengan selesainya buku Reorientasi Pendidikan Islam dalam
Perspektif Akhlak Era Millenium Ketiga ini disusun, tentu tidak lepas dari
bantuan berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis merasa berkewajiban
menyampaikan penghargaan dan_terima kasih yang setinggi-tingginya
terkhusus kepada Bapak Rektor' IAIN Palopo yang berkenan memberikan
sambutan pada tulisan ini.

Penulis menyadari bahwa buku ini belum sempurna, masih banyak
kekurangan dan kelemahannya. Karena itu, penulis mengharapkan saran dan
koreksi dari semua pihak demi penyempurnaan tulisan ini.

Akhirnya, kepada pihak'yang terkait dalam penyelesaian tulisan ini
yang tidak sempat disebutkan namanya satu persatu, penulis berdoa semoga
Allah swt. dapat memberikan pahala yang berlipat ganda dan mudah-

mudahan tulisan ini bermanfaat bagi para pembaca. Amin.

Palopo, Nopember 2015
Penulis,

Baderiah.



BAB|
PENDAHULUAN

endidikan Islam mempunyai sejarah panjang, setua
P Islam itu sendiri. Dalam perubahan zaman, pendi-
dikan Islam telah memberikan berbagai respon
pembaharuan. Tetapi menyongsong dan menghadapi
millenium' ketiga yang ditandai arus globalisasi dengan

berbagai tantangan, pendidikan Islam kembali menghadapi
tantangan-tantangan yang tidak sederhana.

Memasuki meillenium ketiga, pendidikan ternyata
mengalami proses globalisasi di berbagai bidang yang ditandai
dengan adanya perubahan-perubahan besar dan mendalam
di berbagai aspek kehidupan manusia,.termasuk terjadinya
gejala krisi moral dan akhlak.? Melihat keadaan tersebut perlu
dilakukan pembenahan dalam upaya pengembangan moral
dan akhlak.

Proses yang disebut globalisasi® itu, belum dapat diketahui
kapan berakhir. Namun dampak positif dan negatif yang
ditimbulkannya dapat dirasakan bersama, terutama yang
berkaitan dengan sistem nilai atau norma-norma kehidupan



yang menyentuh segala aspek kehidupan manusia, termasuk
kehidupan sosial.

Dewasa ini sering terjadi kejahatan dan kekerasan yang
kadang-kadang di luar batas perikemanusiaan. Terjadinya
hal-hal tersebut sebenarnya berkait langsung dengan iman
dan akhlak seseorang. Semakin tipis iman dan akhlaknya,
semakin besar kemungkinan kejahatan dan kekerasan
merajalela di masyarakat. Sebaliknya; semakin kuat iman dan
akhlak masyarakat, maka semakin kokoh pula tali pengendali
dalam merekat angka kejahatan dan kekerasan.

Penyakit sosial akan mudah dipahami bila diartikan
sebagai pola kehidupan sosial yang merusak sendi sosial itu
sendiri. Walaupun relatif sulit untuk memberikan penilaian
obyektif mana perilaku sosial yang merupakan penyakit
sosial, namun penyakit sosial itu nampaknya sudah bisa
disepakati secara umum. Kriminalitas seperti pencurian,
perampokan, pembunuhan, kekerasan, penyalahgunaan
narkotika, kenakalan remaja dan tindak asusila seperti
perkosaan sudah disepakati sebagai penyakit sosial atau
sering disebut dengan istilah patologi sosial.*

Kasus tawuran antar pelajar yang kadang kala mengarah
kepada pembunuhan beberapa tahun belakangan ini sering
terjadi. Hal ini tidak hanya berakibat sebatas pelajar saja,
tetapi juga mengganggu kepentingan umum, dan bahkan
meminta korban orang-orang yang berada jauh dari
lingkungan pendidikan.

Demikian gambaran kejahatan yang melanda masyarakat
dunia yang boleh dikatakan telah terjadi penyakit yang perlu



mendapatkan perawatan dengan segera. Hal ini menantang
para ahli hukum, para psikolog, pemerintah terutama para
orang tua untuk mencegah daya selanjutnya. Dan yang lebih
penting lagi peran pendidikan Islam sangat menentukan dan
merupakan institusi yang paling strategis untuk mengatasi
dekadensi moral menuju pengembangan akhlak.

Kenyataannya pendidikan Islam belum memperlihatkan
target yang maksimal. Kondisi pendidikan Islam pada
era abad ke-20 mendapat sorotan tajam yang kurang
menggembirakan dan dinilai menyandang keterbelakangan
karena kelemahan yang dialaminya, yaitu pada konsep, sistem
dan kurikulumnya yang dianggap mulai kurang relevan
dengan kemajuan peradaban manusia era millenium ketiga.’

Realitas pendidikan Islam umumnya memang diakui
mengalami kemunduran dan keterbelakangan, walaupun
akhir-akhir ini secara berangsur-angsur mulai meraih
kemajuan. Ini terbukti dengan semakin bertambahnya jumlah
dan kokohnya keberadaan lembaga-lembaga pendidikan
Islam serta dengan model pendidikan yang ditawarkan.
Namun kenyataan bahwa tantangan yang dihadapinya tetap
saja kompleks; sehingga menuntut’langkah reorientasi yang
diharapkan bisa dipenuhi sesegera mungkin, sekalipun
diketahui bahwa hal tersebut bukan merupakan pekerjaan
yang kecil dan mudah.

Kenyataan yang ada ini, memasukkan pendidikan Islam
dalam klasifikasi yang belum berjalan dan memberikan
hasil memuaskan. Hal ini mempunyai pengertian belum
mampu menjawab arus perkembangan zaman yang amat



deras. Maka dari itu, pendidikan Islam didesak untuk
melakukan reorientasi tidak hanya yang berkaitan dengan
kurikulum dan perangkat manajemen, tetapi juga strategi dan
operasionalnya. Strategi dan taktik itu menuntut perombakan
model-model sampai dengan institusi-institusinya, sehingga
lebih efektif dan efisien dalam arti pedagogis, sosiologis, dan
kultural dalam menunjukkan peranannya.®

Pendidikan Islam sebenarnya mengandung arti yang
luas, karena tidak hanya menyangkut pendidikan dalam arti
pengetahuan, tetapi juga pendidikan dalam arti pembentukan
pribadi. Pendidikan dalam arti pengetahuan tidak akan ada
artinya kalau tidak melibatkan pendidikan kepribadian.
Artinya pendidikan Islam justru diharapkan mampu merasuk
ke dalam tahap penghayatan, sehingga sikap dan tingkah laku
anak didik akan paralel dengan pengetahuan keagamaan
yang dimilikinya.

Dalam proses pendidikan Islam, anak didik merupakan
bagian yang penting, mengingat fokus utama pendidikan Islam
adalah pembentukan anak didik menjadi manusia-manusia
baru, memberi kesadaran tentang potensi kemanusiaan yang
dimiliki dan menggunakan potensi itu sesuai dengan norma
budaya dan agama, sehingga pada akhirnya dapat menjadi
peserta didik yang memiliki ilmu, iman dan amal. Dengan
demikian dalam mengaplikasikan ilmu yang dimiliki bukan
lagi orientasinya kepada materi semata, tetapi lebih sebagai
kewajiban manusia dalam kerangka pengabdiannya. Pada
fokus ini, anak didik dibentuk agar senantiasa berperilaku
yang selalu berpatokan pada akidah-kaidah agama dan



norma-norma-norma yang berlaku di masyarakat. Dalam
bahasa agama dikatakan sebagai anak yang memiliki akhlak.”

Pendidikan Islam mempunyai karakteristik tersendiri,
di antaranya adalah penekanan pada pencarian ilmu
pengetahuan, penguasaan, dan pengembangan atas dasar
ibadah kepada Allah swt. Sebagai sebuah ibadah, maka
dalam pencarian, penguasaan dan pengembangan ilmu
pengetahuan dalam pendidikan Islam sangat menekankan
pada nilai=nilai moral dan akhlak.®

Namun, melihat kondisi pendidikan Islam yang ada
sekarang ini, sesungguhnya menghadapi bahaya besar,
yakni semakin menipisnya penjunjungan akhlak. Untuk
suatu jangka panjang, keadaan ini akan memberi pengaruh
besar pada sisi manusiawi umat dan bangsa, yaitu hilangnya
rasa ukhuwah yang telah membantu dalam membangun
peradaban manusia yang saling tolong-menolong.

Akhlak atau perilaku merupakan tujuan utama dalam
proses pendidikan Islam telah gagal. Apalagi di era millenium
ketiga ini yang banyak memberi tantangan yang besar
menuntut manusia untuk memiliki.akhlak, sehingga mampu
menghadapi tantangan-tantangan yang tentunya dibarengi
dengan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Karena
memasuki abad ke-21 yang ditandai oleh berbagai perubahan
fundamental dalam kehidupan manusia dengan ketatnya
persaingan, penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi
merupakan suatu keniscayaan. Kemampuan bersaing
suatu negara sudah tidak lagi semata-mata ditentukan oleh
keunggulan komparatif yang didasarkan pada pemilihan



sumber daya alam dan ketersediaan tenaga kerja murah,
tetapi akan ditentukan penguasaan informasi, teknologi, dan
keahlian manajerial.’

Melalui upaya pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang dilandasi moral keagamaan yang kukubh,
maka akan tumbuh kesadaran yang mendalam bahwa
dalam penciptaan langit dan bumi, pergiliran siang dan
malam terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang
yang beriman.

Posisi akhlak dalam ilmu pengetahuan teknologi sering
tidak disadari manusia. Banyak manusia yang menyangka
bahwa akhlak tidak ada kaitan dan pengaruhnya terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, bahwa
akhlak bukanlah bagian dari ilmu pengetahuan dan
teknologi. Pandangan ini menyesatkan dan keliru. Sejarah
mencatat bahwa kegagalan dan keteledoran manusia dalam
menempatkan akhlak pada posisinya dalam kerangka ilmu
pengetahuan dan teknologi telah menjadikan masyarakat
kacau dan tidak beradab. Teknologi yang bermanfaat dan
berberkah hanya dapat terwujud dari akhlak yang terjalin
dalam segenap susunan masyarakat:'Sebagai manusia
ciptaan Allah, hendaknya selalu berakhlak di tengah-tengah
kegelapan abad teknologi mutakhir ini."

Dalam kondisi seperti ini sebenarnya pendidikan Islam
hendak diarahkan ke mana, sementara semakin majunya
zaman antara ilmu pengetahuan dan teknologi dengan moral
keagamaan sama pentingnya. Nampaknya tantangan abad
ke-21 bagaimana pun menuntut respon yang tepat dari sistem



pendidikan Islam secara keseluruhan. Jika umat Islam tidak
hanya ingin sekedar survive di tengah persaingan global yang
semakin tajam dan ketat, tetapi juga berharap mampu tampil
di depan, maka reorientasi pemikiran mengenai pendidikan
Islam merupakan suatu keharusan. Menganaktirikan
ilmu pengetahuan dan teknologi nampaknya tidak bisa
dipertahankan lagi."

Dengan demikian, pendidikan Islam seyogyanya tidak
hanya memberi penckanan pada ajaran agama, tetapi
harus pula mengarahkan peserta didik kepada penguasaan
sains dan ilmu-ilmu lain serta keterampilan yang akan
membantu mereka untuk menyongsong dan menghadapi
kemajuan dan perubahan yang terus menerus terjadi. Karena
mengembangkan sains dan teknologi tidak berarti bahwa
pendidikan Islam harus meninggalkan peranannya dalam
memberikan bekal ilmu-ilmu keagamaan kepada peserta
didik. Pendidikan agama tidak kalah pentingnya, bahkan
seperti yang terjadi sekarang, ajaran dan nilai agama semakin
relevan di tengah kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.

(Endnotes)

1 Kata millenium berasal dari Bahasa Latin “mille” yang
berarti 1000. Jadi millenium adalah masa 1000 tahun.
Millenjium menurut Kitab Injil mengacu pada periode
1000 tahun sesudah kedatangan Krtistus yang kedua kali
dan sesudah pertempuran pewahyuan ketika kerajaan
Allah ditegakkan di atas bumi. Pada tingkat sekular,
millenium berarti abad keemasan dalam sejarah manusia,
masa untuk menutup pintu masa lalu dan memulai era
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Muhammad Idrus, “Perubahan Masyarakat dan Peran
Pendidikan Islam Kajian Pembangunan dan Pembahasan
Keterbelakangan Umat® dalam Muslih Wijdan Sz
(Penyunting), Pendidikan Islam dalam Peradaban
Industrial (Cet I ; Yogyakarta: Aditya Media, 1997), h.
81.

Globalisasi diartikan sebagai suatu proses dinamika dan
aktivitas kehidupan manusia yang mendunia. Apa yang
sedang berlangsung dan berlaku di suatu tempat dapat
segera diketahui, ditiru dan berpengaruh di tempat lain.
Pengaruh ini menjadi sesuatu yang niscaya sebagai akibat
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.

A. Rasdiyanah, Sumber Daya Umat Islam dalam Era
Globalisasi: Upaya Implementasi Teori Kekhalifaan, Orasi
IImiah pada Upacara Wisuda-Sarjana Fakultas Tarbiyah
TAIN Alauddin di Kendari, 24 Desember 1996), h. 8.
Hujair A. H. Sanaky, “Pendidikan Islam di Indonesia
Suatu Kajian Upaya Membangun Masa Depan” dalam
Muslih Usa dan Aden Wijdan Sz, op. cit., h. 213.
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Bina Aksara, 1991), h. 3.
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Hidayat Syarif, “Pembangunan Sumber Daya Manusia
Berwatak Iptek” dalam Fuaduddin dan Cik Hasan Basri
(ed.), Dinamika Pemikiran Islam di Perguruan Tinggi
Wacana tentang Pendidikan Agama Islam (Cet. I; Jakarta:
Logos Wacana Ilmu, 1999), h. 5.

A. M. Saefuddin, Desekularisasi Pemikiran Landasan
Islamisasi (Cet. I; Bandung: Mizan, 1987), h. 206-209.
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Taher Jembatan Umat, Ulama dan Umara (Bandung :
Ganesha, 1998), h. 186-212



BAB I
BEBERAPA KOMPONEN PENDIDIKAN ISLAM

A. Pengertian Pendidikan Islam

alam khazanah pendidikan Islam terdapat sejumlah
’istilah yang merujuk langsung kepada pengertian
pendidikan dan pengajaran, seperti tarbiyah, tadib,

ta’'lim, dan tadris. Namun istilah Arab yang telah umum
dipakai untuk pendidikan Islam adalah tarbiyah.

Jika dilihat dari penggunaan Bahasa Arab secara umum
akan ditemukan tiga akar kata untuk istilah tarbiyah, yaitu
pertama, kata raba-yarbu (52 - b;) yang berarti bertambah
dan berkembang Keduas rabiya = yarba (. - &) yang
dibandingkan dengan khafiya- yakhfa ( iz - _25),
artinya tumbuh dan berkembang. Ketiga, rabba
-yarubbu (&, - &), yang dibandingkan dengan
madda - yamuddu (i - 1), berarti memperbaiki,
mengurusi kepentingan, mengatur, menjaga, dan
memperhatikan.!

Dari ketiga akar kata di atas, kata rabb memiliki frekuensi
pengulangan yang paling tinggi di dalam al-Quran.? Intensitas
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penggunaan kata rabb yang cukup tinggi merupakan alasan
yang kuat bagi penggunaan kata tarbiyah.

Dalam buku Mufradat karangan al-Ragib al-Asfahani
yang dikutip oleh Abdurrahman al-Nahlawi bahwa kata
rabb asalnya adalah al-tarbiyah, makna lengkapnya adalah
menumbuhkan perilaku demi perilaku secara bertahap
hingga mencapai batas kesempurnaan.’

Kata rabb apabila berdiri sendiri artinya adalah
Tuhan. Hal ini disebabkan karena pada hakikatnya Allah
swt. melakukan pendidikan terhadap seluruh makhluk-
Nya berupa pengembangan, peningkatan, pemeliharaan,
perbaikan, dan sebagainya.* Oleh sebab itu, pendidikan
Islam adalah pendidikan yang bersifat rabbani sebagaimana
tercantum dalam QS Ali ‘Imran (3) : 79 :

’Jzaw B 'SZIB C_,L/.ﬁ\ <LL\| <U._a:§_a U‘J.A«.UC)SLA
\3_,35 505 41 (593 e J ke 9358 oGl Jois
UM)_\J‘QMSLQ@‘_'LS.NU}Q.\SJMLMUQ:’S

()

Terjemahnya:
Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan
kepadanya al-Kitab, hikmah dan kenabian, lalu dia berkata
kepada manusia: “Hendaklah kamu menjadi penyembah-
penyembah-Ku bukan penyembah Allah”, akan tetapi (dia
berkata): “Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbabi,
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karena kamu selalu mengajarkan al-Kitab dan disebabkan
kamu tetap mempelajarinya.®

Yang dimaksud dengan rabbani di sini adalah orang-
orang yang sempurna ilmu dan takwanya kepada Allah, yang
cirinya antara lain mengajarkan kitab Allah, baik yang tertulis
yang ada di alam raya ini serta selalu mempelajarinya secara
terus menerus.°

Meskipun-kata tarbiyah secara umum digunakan
untuk istilah pendidikan Islam, tetapi sebagian para ahli
mengeritik. Syek Muhammad Naquib al-Attas lebih jauh
memberikan catatan yang kritis akan penggunaan istilah
tarbiyah. Ia melihat bahwa penggunaan istilah tarbiyah
untuk menggambarkan pendidikan Islam terlalu dipaksakan.
Pengertian yang terkandung di dalam istilah itu tidak memiliki
hakikat dan proses pendidikan Islam secara penuh. Karena
itu ia meyakini bahwa istilah itu tidak tepat digunakan untuk
mengartikan pendidikan Islam, atas dasar paling sedikit tiga
argumen.’

Pertama, bahwa dalam leksikon utama Bahasa Arab
tidak ditemukan penggunaan istilahjtarbiyah yang dipahami
dengan pengertian pendidikan Islam yang khusus bagi
manusia sesuai perspektif Islam. Menurut beberapa sumber,
pengertian kata tarbiyah sebenarnya bermakna umum yaitu
mengacu kepada segala sesuatu yang tumbuh, seperti anak-
anak, tanaman, dan sebagainya. Dengan demikian, penerapan
kata tarbiyah tidak terbatas pada manusia saja, melainkan
meluas kepada spesies-spesies lain seperti tanaman dan
binatang. Arti semantik yang luas ini menyebabkan istilah
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tarbiyah tidak tepat untuk mengartikan pendidikan yang
dalam konsep Islam yang hanya berlaku untuk manusia.
Dalam pernyataan Naquib al-Attas ini berarti bahwa dengan
istilah tarbiyah orang bisa mengacu kepada peternakan
sapi, peternakan ayam dan unggas, peternakan ikan serta
perkebunan, semuanya merupakan bentuk tarbiyah, padahal
sebagaimana telah ditunjukkan di atas bahwa pendidikan
dalam Islam adalah salah satu yang khusus untuk manusia.

Kedua, sebagaimana digunakan dalam al-Qur’an, arti
istilah tarbiyah tidak mencerminkan faktor-faktor essensial
pengetahuan, intelektual dan kebajikan yang pada dasarnya
merupakan komponen inti dalam pendidikan Islam yang
sesungguhnya. Dalam salah satu ayat al-Qur’an (17:24)
disebutkan:

(¢) ikda 553 S L) &5 U35
Terjemahnya:
... Ya Tuhanku, sayangilah mereka sebagaimana mereka

telah membesarkanku di waktyu kecil. (QS. al-Isrd [17]:
24).

Dari ayat tersebut di atas, Syed Naquib al-Attas
memahami bahwa istilah rabbayadni berarti rahmah, yaitu
ampunan dan kasih sayang. Istilah ini mempunyai pengertian
pemberian makanan dan kasih sayang, pakaian, dan tempat
berteduh serta perawatan. Kesimpulannya pemeliharaan
yang diberikan oleh orang tua kepada anak-anaknya. Dengan
kata lain, tarbiyah merupakan usaha membawa anak-anak
pada kondisi yang lebih baik atas dasar rahmah (kasih
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sayang) dan pemberian yang tidak melibatkan pengetahuan
dan intelektual. Padahal kedua hal tersebut menurutnya
merupakan inti dari proses pendidikan.

Ketiga, kalaupun istilah tarbiyah bisa diberikan
pengertian yang berkaitan dengan pengetahuan, maka
konotasinya cenderung kepada pemilikan pengetahuan
bukan kepada proses penanamannya. Bagi Syed Muhammad
Naquib al-Attas, inti dari proses pendidikan yang sebenarnya
adalah proses penanamannya itu, bukan pada pemilikannya.
Untuk memperkuat argumennya, ia menghubungkan kata
tarbiyah dengan istilah rabbani yang berarti orang-orang
bijaksana dan terpelajar dalam lapangan pengetahuan
mengenai al-rab. Ja mengutip Sibawaih yang menyatakan
bahwa alif dan nn dalam istilah tersebut ditambahkan untuk
mengisyaratkan spesialisasi dalam pengetahuan tentang al-
rab sambil mengabaikan cabang-cabang pengetahuan yang
lain. Dengan itu Naquib al-Attas ingin menyatakan bahwa
istilah tarbiyah tidak mengandung pengertian dan perhatian
terhadap ilmu secara lengkap dan utuh. Namun demikian,
penting untuk dicatat bahwa istilah rabbani bukanlah istilah
Arab, tetapi istilah Ibrani adalah Syiria yang hanya populer
di kalangan terbatas.

Term lain yang digunakan untuk menunjukkan kegiatan
pendidikan Islam adalah al-ta’lim. Abd al-Fattah Jalal
yang dikutip oleh Maksum dalam bukunya yang berjudul
Madrasah Sejarah dan Perkembangannya bahwa al-ta’lim
memberi pengertian sebagai proses memberi pengetahuan,
pemahaman, pengertian, tanggung jawab dan penanaman
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amanah sehingga terjadi permbersihan diri dari segala
kotoran dan menjadikan dirinya dalam kondisi siap untuk
menerima al-hikmah serta mempelajari sesuatu yang belum
diketahuinya dan berguna bagi dirinya.® Jadi istilah ta’lim
mencakup proses yang berlangsung dari sejak kecil hingga
akhir hayat. Dengan demikian, cakupannya lebih luas dari
kata tarbiyah yang terbatas pada pendidikan dan pengajaran
pada masa awal atau masa bayi.

Yusuf Amir Feisal memberi istilah bagi pendidikan Islam
dengan kata fadib yakni pendidikan yang memandang bahwa
proses pendidikan Islam merupakan usaha yang mencoba
membentuk keteraturan susunan ilmu yang berguna bagi
dirinya sebagai muslim yang melaksanakan kewajiban serta
fungsionalisasi atas niat atau sistem sikap yang direalisasikan
dalam kemampuan berbuat yang teratur, terarah dan efektif.’

Syed Muhammad Naquib al-Attas menawarkan istilah
yang dianggapnya dapat menggambarkan pengertian
pendidikan Islam dalam keseluruhan esensinya yang
fundamental. Istilah yang dimaksud adalah tadib. Menurutnya
istilah ini_sudah mengandung arti ilmu (pengetahuan),
pengajaran (fa’lim) dan pengasuhan (farbiyah). Istilah tadib
baginya dapat mencakup beberapa aspek yang menjadi
hakikat pendidikan yang saling berkait, seperti ilm (ilmu),
‘adl (keadilan), hikmah (kebijaksanaan), amal (tindakan),
haqq (kebenaran), nudq (penalaran), nafs (jiwa), galb (hati),
‘aql (pikiran), maratib dan darajdt (tataran anarkis), dyah
(simbol), dan adab (adab).!’
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Istilah lain yang juga diajukan untuk menggambarkan
pendidikan Islam adalah tabyin. Term ini diusulkan
oleh Islamil Raji al-Farqi dalam karyanya Hijrah yang
dikutip oleh Maksum dalam buku Madrasah Sejarah dan
Perkembangannya. Menurut Ismail Raji al-Farqi, istilah
tabyin digunakan untuk al-Quran dalam kaitan tugas untuk
mencerahkan manusia dengan kebenaran ilahi."

Demikian beberapa konsep pendidikan Islam dari segi
bahasa yang ternyata masing-masing berbeda, namun upaya
para ahli di atas menggambarkan usaha untuk mencari
konsep dan teori pendidikan Islam yang ideal. Semua
konsep atau teori tersebut agaknya relevan dikemukakan
untuk memperlihatkan bahwa teori-teori tersebut bervariasi.
Bagi penulis, dengan bervariasinya konsep atau teori
tersebut tidaklah bermasalah dan yang lebih penting adalah
memadukan istilah-istilah tersebut antara satu dengan yang
lainnya sehingga menjadi kekuatan konsep pendidikan Islam.

Selanjutnya akan dikemukakan pengertian pendidikan
Islam menurut para ahli, antara lain sebagai berikut:

H. M. Arifin merinei definisi pendidikan Islam yaitu
sistem pendidikan yang dapat memberikan kemampuan
seseorang untuk memimpin kehidupannya sesuai dengan
cita-cita Islam karena nilai-nilai Islam telah menjiwai dan
mewarnai corak kepribadiannya.'

Zakiah Daradjat memberi pengertian pendidikan
Islam yaitu pembentukan kepribadian muslim."” Artinya
pendidikan Islam itu lebih banyak ditujukan kepada sikap
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mental yang akan terwuwjud dalam amal perbuatan, baik
bagi keperluan diri sendiri maupun orang lain.

Suharsini dan kawan-kawan berpendapat bahwa
pendidikan Islam adalah proses pewarisan dan pengembangan
budaya manusia berdasarkan al-Qur’an dan al-Hadjis.'* Dari
hasil Seminar Pendidikan Islam yaitu “Bimbingan terhadap
pertumbuhan rohani dan jasmani menurut ajaran Islam
dengan hikmah mengarahkan, mengajarkan, melatih,
mengasuh; dan mengawasi berlakunya semua ajaran Islam”"®

Menurut Muhaimin pendidikan Islam merupakan
proses transformasi dan internalisasi ilmu pengetahuan dan
nilai-nilai pada diri anak didik melalu pertumbuhan dan
pengembangan potensi fitrahnya guna mencapai keselarasan
dan eksempurnaan hidup dalam segala aspeknya.'

Menurut Tadjab, pendidikan Islam adalah usaha sadar
dalam rangka membimbing dan mempersiapkan anak
(generasi) muda agar mereka mampu melaksanakan tugas-
tugas hidupnya dengan penuh tanggung jawab."”

Dari beberapa pengertian para ahli tersebut di atas, penulis
memberi kesimpulan bahwa padadasarnya pendapat mereka
tidaklah berbeda, karena pada intinya pendidikan Islam
merupakan pendidikan yang menyelaraskan antara pertum-
buhan fisik dan perkembangan mental, jasmani dan rohani,
pengembangan individu dan masyarakat, serta kebahagiaan
di dunia dan di akhirat. Oleh karena itu, pendidikan Islam
dilakukan baik dengan memandang penerapannya yang
dilakukan di berbagai lembaga pendidikan sebagai bagian
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integral dalam kesatuan sistem pendidikan nasional, maupun
dengan memandang Islam sebagai agama universal.

B. Metode, Kurikulum, dan Materi Pendidikan Islam
1. Metode Pendidikan Islam

Pendidikan Islam bagi umat manusia adalah merupakan
sistem dan cara meningkatkan kualitas hidup dalam segala
bidang, sehingga sepanjang sejarah hidup umat manusia di
muka bumi.ini, hampir tidak ada kelompok manusia yang
tidak menggunakan pendidikan sebagai alat pembudayaan
dan peningkatan kualitasnya sekalipun dalam kelompok
masyarakat primitif.'*

Untuk memperoleh pendidikan tersebut tentu saja
menggunakan cara atau metode. Hanya saja metodenya
berbeda-beda, sesuai dengan taraf hidup dan budaya
masyarakat masing-masing. Bagi masyarakat modern, sistem
dan metode yang digunakan setaraf dengan kebutuhan
atau tuntunan aspirasinya. Sudah tentu metode tersebut
diorientasikan kepada efektifitas dan efisiensi. Sebaliknya
bagi masyarakat primitif mempergunakan metode yang
sederhana sesuai dengan-tingkat pengetahuan mereka,
terutama dititikberatkan pada pemenuhan kebutuhan
hidupnya sehari-hari tanpa memperhatikan efektivitas dan
efisiensinya.

Dalam pendidikan Islam juga mempunyai metode,
yang setiap ahli mengemukakan pendapatnya berbeda.
Metode pendidikan Islam adalah jalan untuk menanamkan
pengetahuan agama pada diri seseorang sehingga terlihat
dalam pribadi obyek sasaran, yaitu pribadi Islami. Selain
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itu metode dapat pula membawa arti sebagai cara untuk
memahami, menggali, dan mengembangkan ajaran Islam,
sehingga terus berkembang sesuai dengan perkembangan
zaman."

Metode pendidikan Islam bertugas dan berfungsi memberi
cara yang sebaik mungkin bagi pelaksanaan operasional dari
ilmu pendidikan Islam tersebut. Pelaksanaannya berada
dalam ruang lingkup proses kependidikan yang berada
di dalam suatu sistem dan struktur kelembagaan yang
diciptakan untuk mencapai tujuan pendidikan Islam. Tanpa
metode, materi pelajaran tidak akan dapat berproses secara
efisien dan efektif.

Metode pendidikan Islam dalam penerapannya banyak
menyangkut wawasan keilmuan pendidikan yang sumbernya
berada di dalam al-Qurian dan al-Hadis yang sangat
menyentuh perasaan, mendidik jiwa dan mengembangkan
semangat.

Ada macam-macam metode pendidikan Islam antara lain
metode yang dikemukakan oleh Abdurrahman al-Nahlawi:*

a. Metode hiwdar (percakapan) Quriani dan Nabawi.

Yang dimaksud dengan metode ini ialah percakapan
yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih tentang satu topik
yang mengarah kepada satu tujuan. Metode ini mempunyai
dampak yang sangat dalam terhadap pendengar atau pembaca

yang mengikuti topik percakapan secara seksama. Hal ini
disebabkan:
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1)

2)

3)

4)

Permasalahannya disajikan secara dinamis, karena
kedua belah pihak langsung terlibat dalam pembi-
caraan tersebut.

Pendengar atau pembaca tertarik untuk mengikuti
jalannya percakapan tersebut dengan maksud untuk
mengetahui kesimpulan.

Hiwar ini mungkin membangkitkan berbagai pera-
saan dan kesan seseorang yang mungkin melahirkan
dampak pedagogis dalam jiwanya.

Topik yang bersangkutan disajikan secara manusiawi
dan realistis.

Metode kisah Qurani dan Nabawi

Pada dasarnya kisah-kisah al-Qur’an dan Nabawi mem-

beri dampak psikologis dan edukatif yang baik, konstan,

dan cenderung mendalam sampai kapan pun. Pendidikan
melalui kisah-kisah tersebut dapat menggiring anak didik

pada kehangatan perasaan, kehidupan, dan kedinamisan

jiwa yang mendorong manusia untuk mengubah perilaku

dan memperbaharui tekadnya selaras dengan tuntutan

pengarahan, penyimpulan, dan-pelajaran.yang dapat diambil

dari kisah tersebut.

Metode ini penting karena:
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1)

Kisah selalu mengundang pembaca atau pendengar
untuk mengikuti peristiwanya, merenungkan mak-
nanya dan selanjutnya makna-makna itu menim-
bulkan kesan dalam hati pendengar atau pembaca.



2) Kisah Quriani dan Nabawi dapat menyentuh hatu
manusia karena kisahnya menampilkan tokoh dalam
konteksnya.

c. Metode amtal (perumpamaan)
Dampak bagi siswa dari metode ini:

1) Mempermudah siswa dalam memahami konsep
yang abstrak

2) Perumpamaan dapat merangsang kesan terhadap
makna yang tersirat dalam perumpamaan tersebut.

3). Merupakan pendidikan agar jika menggunakan
perumpamaan haruslah logis dan mudah dipahami.

4) Memberi motivasi kepada pembaca dan pendengar
untuk beramal baik.

d. Metode teladan

Metode pendidikan Islam yang berpusat pada
keteladanan. Yang memberi teladan adalah guru, kepala dan
semua aparat sekolah. Teladan bagi mereka adalah Rasulullah
saw. Peneladanan itu ada dua macam,. Yaitu sengaja dan tidak
sengaja. Keteladanan yang tidak. disengaja seperti dalam hal
keilmuan, keikhlasan, dan sebagainya. sedangkan keteladanan
yang disengaja adalah yang disertai dengan perintah untuk
mengikutinya, seperti salat, puasa, dan lain-lain.

e. Metode pembiasaan

Dalam pembinaan sikap, metode pembiasaan sangat
efektif. Lihatlah pembiasaan yang dilakukan oleh Rasulullah
saw. Perhatikanlah orang tua mendidik anaknya. Anak yang
dibiasakan bangun pagi akan bangun pagi sebagai suatu
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kebiasaan. Dalam mengerjakan pekerjaan lain, ia akan
cenderung pagi-pagi bahkan sesegera mungkin.

f.  Metode ‘ibrah dan maw’iZah

‘Ibrah adalah kondisi psikhis yang menyampaikan
manusia kepada intisari sesuatu yang disajikan, sedangkan
maw’iZah ialah nasehat yang lembut yang diterima oleh hati
dengan cara menjelaskan pahala atau ancaman.

Pendidikan Islam memberikan perhatian khusus
kepada metode ini agar pelajar dapat mengambilnya dari
kisah-kisah al-Qur’an. Sebab kisah-kisah itu bukan sekedar
sejarah, melainkan sengaja diceritakan Tuhan untuk menjadi
pelajaran bagi umat manusia.

g. Metode fargib dan tarhib

Targib adalah janji yang disertai bujukan dan rayuan
untuk menunda kemaslahatan, kelezatan, dan kenikmatan.
Tarhib adalah ancaman atau intimidasi melalui hukuman
yang disebabkan oleh terlaksananya sebuah dosa, kesalahan,
atau perbuatan yang telah dilarang Allah. Targib dan tarhib
dalam pendidikan Islam lebih memiliki makna dari apa
yang diistilahkan dalam pendidikan Barat dengan “imbalan
dan hukuman” Kelebihan itu bersumber dari karakteristik
ketuhanan yang tidak membunuh fitrah manusia yang
menjadi identitas pendidikan Islam.

Kelebihan yang paling penting ialah:

1) Bertumpu pada pemberian kepuasan dan argumen-
tasi
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2) Disertai oleh gambaran keindahan dan kenikmatan
surga yang menakjubkan atau pembeberan azab
neraka.

3) Bertumpu pada pengobaran emosi dan pembinaan
afeksi ketuhanan.

4) Bertumpu pada pengontrolan emosi, afeksi, dan
keseimbangan antara keduanya.

H. M. Arifin mengemukakan beberapa metode dalam

pendidikan Islam:*

a.

Metode situasional yang mendorong manusia didik
untuk belajar dengan perasaan gembira dalam berbagai
tempat dan keadaan. Metode ini dapat memberikan
kesan-kesan yang menyenangkan sehingga melekat pada
ingatan yang tahan lama.

Metode al-targib wa al-tarhib yang mendorong manusia
didik untuk belajar sesuatu bahan pelajaran atas dasar
motif yang berkesadaran pribadi, terlepas dari paksaan
atau tekanan mental. Dengan metode ini ahli psikologi
memandang sebagai suatu kegiatan yang positif yang
membawa keberhasilan proses belajar.

Metode conditioning. Dengan metode ini manusia dididik
dapat berkonsentrasi terhadap materi pelajaran.

Metode yang berdasar pada prinsip kebermaknaan,
menjadikan manusia didik menyukai dan bergairah
untuk mempelajari bahan pelajaran yang diberikan oleh
guru. Jadi guru terlebih dahulu menyadarkan manusia
didik bahwa pelajaran itu adalah memberikan nilai
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tambah, baik mental maupun profesional kepada mereka
dalam berbagai situasi dan kondisi kehidupannya.

Metode dialogis yang melahirkan sikap-sikap saling
keterbukaan antara guru dan murid, akan mendorong
untuk saling memberi dan mengambil (take and give)
antara guru dan murid dalam proses belajar mengajar.
Dari metode ini proses belajar mengajar akan berjalan
sesuai secara demokratis di mana manusia didik
ditempatkan sebagai pribadi yang memiliki kemampuan
untuk mengembangkan kemampuannya yang semakin
mandiri tidak bergantung pada pendidik. Dalam gaya
bahasa al-Qur’an, kita temukan banyak firman Allah
yang mengandung implikasi metodologis yang bercorak
dialogis antara Allah dan manusia, sehingga manusia
sebagai subjek dan objek didik mampu menyadari
fungsinya sebagai hamba Allah dan sebagai khalifah-
Nya di muka bumi.

Dari prinsip kebaharuan dalam proses belajar mengajar,
manusia didik diberi pelajaran ilmu-ilmu pengetahuan
baru yang dapat _menarik minat baca. Mereka
didorong secara aktif'dan inevatif serta kreatif melalui
metode enquiry (menyelidiki) dan metode discovery
(menemukan) fakta-fakta pengetahuan yang baru dari
lingkungan sekitar dan dirinya sendiri.

Metode pemberian conroh teladan yang baik (uswatun
hasanah) terhadap manusia didik, terutama anak-
anak yang belum mampu berpikir kritis, akan banyak
mempengaruhi pola tingkah laku mereka dalam



perbuatan sehari-hari adalah dalam mengerjakan suatu
tugas pekerjaan yang sulit.

h. Metode yang menitikberatkan pada membimbing
berdasarkan rasa kasih sayang terhadap anak didik akan
menghasilkan kedayagunaan proses belajar mengajar.
Membimbing dan mengasihi akan terjalin ikatan batin
dan penuh pengertian antara anak didik dan pendidik
sehingga anak didik akan lebih intensif dalam menerima
materi pelajaran.

i. Metode bercerita, metode metafora, metode tanya jawab,
metode induktif-deduktif, metode verbalistik, metode
hukuman dan pemberian hadiah.

Dalam buku Ilmu Pendidikan Islam karangan Nur
Uhbiyati, dikemukakan metode pendidikan Islam, yaitu:*

a. Metode mutual education

Yaitu metode mendidik secara kelompok yang pernah
dicontohkan oleh Nabi.

b. Metode instruksional

Yaitu metode yang bersifat mengajar tentang ciri-ciri
orang yang beriman dalam bersikap dan bertingkah laku agar
mereka dapat mengetahui bagaimana seharusnya mereka
bersikap dan berbuat sehari-hari.

c. Metode bercerita

Yaitu mengisahkan peristiwa sejarah hidup manusia masa
lampau yang menyangkut ketaatannya atau kemungkarannya
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dalam hidup terhadap perintah Allah yang dibawakan oleh
nabi atau rasul yang hadir di tengah manusia.

d. Metode bimbingan dan penyuluhan

Yaitu memberi bimbingan dan nasehat kepada manusia
sehingga memperoleh kehidupan batin yang tenang, sehat
serta bebas dari segala konflik kejiwaan.

e. Metode memberi contoh dan teladan

Allah menunjukkan bahwa contoh keteladanan dari
kehidupan Nabi Muhammad saw. adalah mengandung nilai
paedagogis bagi manusia (para pengikutnya).

f. Metode diskusi

Metode diskusi adalah mendidik dan mengajar manusia
dengan tujuan lebih memantapkan pengertian dan sikap
pengetahuan mereka terhadap sesuatu masalah. Perintah
Allah dalam hal ini adalah agar kita mengajak ke jalan yang
benar dengan hikmah dan maw’izah.

g. Metode soal-jawab

h. Metode amtal (perumpamaan)
i. Metode targib dan tarhib

j. Metode taubat dan ampunan

Yaitu membangkitkan jiwa dari rasa frustasi kepada
kesegaran hidup dan optimisme dalam belajar seseorang
dengan memberikan kesempatan bertaubat dari kesalahan
yang telah lampau yang diikuti dengan pengampunan atas
dosa dan kesalahannya.
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k. Metode acquisition (self education) explanation dan
exposition (penyajian).
Selain itu, menurut Omar Mohammad al-Toumy al-
Syaibani mengemukakan metode sebagai berikut:**

a. Metode induktif

Yaitu membimbinganak didik untuk mengetahui fakta-
fakta dan hukum-hukum umum melalui jalan pengambilan
kesimpulan-atau induksi.

b. Metode perbandingan

c. Metode kuliah

Adalah metode yang menyatakan bahwa mengajar
menyiapkan pelajaran dan kuliahnya, mencatatkan perkara-
perkara penting yang ingin diperbincangkan.

d. Metode dialog dan perbincangan

e. Metode lingkaran (halagah), riwayat, mendengar dan
membaca, dikte dan hafalan, pemahaman dan lawatan.

Dari beberapa pendapat mengenai metode pendidikan
Islam penulis mengambil kesimpulan bahwa pada dasarnya
metode pendidikan Islam adalah sama, yang terpenting
metodenya tepat guna dan mengandung nilai-nilai yang
intrinsik (terkandung di dalamnya) dan ekstrinsik (berasal
dari luar) sejalan dengan materi pelajaran dan secara
fungsional dapat dipakai untuk merealisasikan nilai ideal
yang terkandung dalam tujuan pendidikan Islam.
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Metode pendidikan yang tidak tepat guna akan menjadi
penghalang kelancaran jalannya proses belajar mengajar
sehingga banyak tenaga dan waktu terbuang sia-sia. Selain
itu dalam pendidikan Islam metodenya harus mengandung
potensi yang bersifat mengarahkan materi pelajaran kepada
tujuan pendidikan yang hendak dicapai melalui proses tahap
demi tahap, baik dalam kelembagaan formal maupun non
formal. Dengan demikian menurut ilmu pendidikan Islam
suatu metode yang baik adalah bisa memiliki watak dan
relevansi yang senada atau sejiwa dengan tujuan pendidikan
Islam.

2. Kurikulum Pendidikan Islam

Setiap kegiatan ilmiah memerlukan suatu perencanaan,
organisasi. Kegiatan tersebut harus dilaksanakan secara
sistematis dan terstruktur. Demikian pula dalam pendidikan,
diperlukan adanya program yang mapan dan dapat
menghantarkan proses pendidikan sampai pada tujuan yang
diinginkan.

Komponen kurikulum dalam pendidikan sangat berarti
karena merupakan operasionalisasi tujuan yang dicita-
citakan, bahkan tujuan tidak akan tercapai tanpa keterlibatan
kurikulum. Kurikulum merupakan salah satu dari komponen
pokok pendidikan dan kurikulum sendiri merupakan sistem
yang mempunyai komponen-komponen tertentu.**

Kurikulum merupakan salah satu alat pendidikan dan
juga merupakan salah satu unsur pokok dalam suatu sistem
pendidikan. bahkan kurikulum itulah yang merupakan salah
satu alat yang akan membawa kepada tercapainya tujuan
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pendidikan yang ingin dicapai. Omar Mohammad al-Toumy
al-Syaibani mandefinisikan kurikulum dengan: “Sejumlah
kekuatan faktor-faktor pada alam sekitar pengajaran dan
pendidikan yang disediakan oleh sekolah bagi murid-
muridnya di dalam dan di luarnya, dan sejumlah pengalaman
yang lahir daripada interaksi dengan kekuatn-kekuatan
dan faktor-faktor itu.”> Zakiah Daradjat memberi batasan
tentang kurikulum sebagai suatu program pendidikan
yang direncanakan dan dilaksanakan untuk mencapai
sejumlah tujuan pendidikan tertentu.” Jalaluddin dan
kawan-kawan merumuskan kurikulum secara garis besar
dengan seperangkat materi pendidikan dan pengajaran yang
diberikan kepada murid sesuai dengan tujuan pendidikan
yang akan dicapai.”” Oleh karena itu, dalam kurikulum suatu
sekolah telah terkandung tujuan-tujuan pendidikan yaitu
tujuan yang ingin dicapai sekolah secara keseluruhan dan
tujuan yang ingin dicapai dalam setiap bidang studi.

Pendidikan Islam menuntut hadirnya kurikulum yang
dibangun di atas landasan konsep Islam tentang alam
semesta, kehidupan, dan manusia. Ada beberapa ketentuan
dari kurikuluom pendidikan Islam, yaitu:*®

Pertama, kurikulum Islami harus memiliki sistem
pengajaran dan materi yang selaras dengan fitrah manusia
serta bertujuan untuk menyucikan manusia, memeliharanya
dari penyimpangan, dan menjaga keselamatan fitrah manusia.

Kedua, kurikulum Islami harus dapat mewujudkan
tujuan pendidikan Islam yang fundamental, sehingga dapat
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menjadi landasan kebangkitan pendidikan Islam, baik dalam
aspek intelektual, pengalaman, fisikal, maupun sosial.

Ketiga, tingkatan setiap kurikulum Islami harus
sesuai dengan tingkatan pendidikan Islam baik dalam hal
karakteristik, usia, tingkat pemahaman, jenis kelamin, serta
tugas-tugas masyarakat yang telah dicanangkan dalam
kurikulum.

Keempat, aplikasi kegiatan, contoh, dan teks dari
kurikulum Islami harus memperhatikan tujuan-tujuan
masyarakat yang realistis menyangkut penghidupan, dan
beritik tolak dari keislaman yang ideal.

Kelima, sistem kurikulum Islami harus terbebas dari
kontradiksi mengacu pada kesatuan Islam, dan selaras dengan
integritas psikologis yang diciptakan Allah untuk manusia
serta selaras dengan kesatuan pengalaman yang hendak
diberikan kepada anak didik, baik yang berhubungan dengan
sunnah, kaidah, sistem, maupun realitas alam semesta.

Keenam, kurikulum Islami harus realistis sehingga dapat
diterapkan selaras dengan kesanggupan negara yang hendak
menerapkannya serta sesuai dengan kondisi dan tuntunan
negara itu sendiri.

Ketujuh, kurikulum Islami harus memilih metode yang
elastis sehingga dapat diadaptasikan ke dalam berbagai
kondisi lingkungan, dan keadaan tempat ketika kurikulum
itu diterapkan.

Kedelapan, kurikulum Islami harus efektif, dapat
memberikan hasil pendidikan yang bersifat behavioristik,
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dan tidak meninggalkan dampak emosional yang meledak-
ledak dalam diri generasi muda.

Kesembilan, setiap unsur kurikulum Islami harus sesuai
dengan berbagai tingkatan usia anak didik. Setiap tingkatan
dipilih bagian materi kurikulum yang sesuai dengan kesiapan
dan perkembangan yang telah dicapai oleh anak didik.

Kesepuluh, kurikulum Islami harus memperhatikan
pendidikan tentang segi-segi perilaku Islami yang bersifat
aktivitas langsung, seperti berjihad, dakwah Islam, serta
pembangunan masyarakat muslim dalam lingkungan
persekolahan, sehingga kegiatan itu dapat mewujudkan
seluruh rukun Islam dan syiarnya, metode pendidikan Islam
dan pengajarannya, serta etika dalam kehidupan siswa secara
individual dan sosial.

Bagi Omar Mohammad al-Toumy al-Syaibani mengemu-
kakan ciri-ciri umum pada kurikulum pendidikan Islam:*

a. Menonjolkan tujuan agama dan akhlak pada berbagai
tujuan-tujuannya dan kandungan-kandungan, metode-
metode, alat-alat dan tehniknya bercorak agama.

b. Memperhatikan pengembangan dan bimbingan terhadap
segala aspek pribadi pelajar dari segi intelektual,
psikologis, sosial dan spritual.

c. Kurikulum dalam pendidikan Islam terkenal dengan
keuniversalan perhatiannya dan kandungannya dari
ilmu-ilmu dan seni, pengalaman-pengalaman, dan
kegiatan-kegiatan pengajaran yang bermacam-macam.
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d. Kecenderungan pada seni, aktivitas pendidikan jasmani,
latihan militer, pengetahuan tehnik, latihan kejuruan,
dan bahasa-bahasa asing.

e. Keterkaitan antara kurikulum dalam pendidikan
Islam dengan kesediaan-kesediaan pelajar dan minat,
kemampuan, kebutuhan, dan perbedaan-perbedaan
perseorangan di antara mereka.

Pada dasarnya keanekaragaman bentuk kurikulum
pendidikan Islam bukanlah merupakan penghalang untuk
mencapai tujuan pendidikan Islam. Yang terpenting dalam
pelaksanaan dan keberhasilan kurikulum itu disempurnakan
atau dilengkapi dengan berbagai aktivitas walaupun hanya
berperan sebagai pelengkap. Artinya, di luar proses belajar-
mengajar formal harus ditetapkan juga secara tertulis, terutama
jika proses belajar mengajar atau kurikulum menghendaki
hal itu. Selain itu keterikatan, variasi, dan materi kurikulum
harus sesuai dengan syarat-syarat kurikulum pendidikan
Islam sehingga terwujudlah tujuan-tujuan pendidikan di
bawah panji Islam yang ditata dengan norma-norma Islami.

3. Materi Pendidikan Islam

Salah satu komponen operasional pendidikan Islam
sebagai sistem adalah materi. Materi-materi yang diuraikan
Allah dalam kitab suci-Nya, al-Qur’an menjadi bahan-bahan
pokok pelajaran yang disajikan dalam proses pendidikan
Islam, formal maupun nonformal atau informal, oleh karena
materi pendidikan Islam yang bersumber dari al-Qur’an
harus dipahami, dihayati, diyakini, dan diamalkan dalam
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kehidupan umat Islam. Dengan demikian semua jenis ilmu

yang dikembangkan para ahli pikir Islam dari kandungan

al-Qur’an adalah ilmu Islam.

a.

Secara prinsipil materi ilmu dari al-Quran itu dapat
diklasifikasikan sebagai berikut:

Menurut al-Farabi, ilmu-ilmu yang bersumber dari

al-Qur’an yang selanjutnya disebut science (ilmu
pengetahuan) meliputi:

1)
2)
3)

4)

5)

IImu bahasa

Logika

Sains persiapan yang terdiri dari ilmu berhitung,
geometri, optika, sainS tentang benda-benda samawi,
seperti astronomi, musik (praktis dan teoritis), ilmu
pengetahuan (timbangan), ilmu tentang pembuatan
instrumen-instrumen (yang dipakai dalam seni,
sains dan astronomi, dan sebagainya).

Fisika (ilmu alam) dan metafisika (ilmu tentang alam

di balik alam nyata).

Ilmu kemasyarakatan terdiri dari yurisprudensi
(hukum ‘atau’ syariah).dan ilmu rethorika (ilmu
berpidato).*

Klasifikasi yang disusun oleh al-Farabi ini adalah

didasarkan pada susunan yang berabad-abad telah

membentuk sistem matriks dan menjadi latarbelakang sistem

pendidikan Islam.

b. Menurut pandangan Prof. Dr. Mohammad Fadhil al-
Djamali, semua jenis ilmu yang terkandung di dalam
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al-Quran harus diajarkan kepada manusia didik. Ilmu-
ilmu tersebut meliputi ilmu agama, sejarah, ilmu falagq,
ilmu bumi, ilmu jiwa, ilmu kedokteran, ilmu pertanian,
biologi, ilmu hitung, ilmu hukum dan perundang-
undangan, ilmu kemasyarakatan (sosiologi), ilmu
ekonomi, balaghah, serta Bahasa Arab, ilmu pembelaan
negara dan segala ilmu yang dapat mengembangkan
kehidupan umat manusia dan yang mempertinggi
derajatnya.’*

Ibnu Khaldun yang pernah menjadi guru (pendidik)
yang berkelana di wilayah Afrika Utara sampai Spanyol
telah menetapkan kategori ilmu pengetahuan Islam
yang harus dijadikan materi pendidikan Islam, sebagai
berikut:

1) Ilmu lisan (bahasa) yang terdiri dari ilmu lughah,
nahwu, $araf, balaghah, madni, bayédn, adab (sastra),
atau syair-syair.

2) Ilmu nagqli, yaitu ilmu-ilmu yang dinukil dari kitab
suci al-Quran dan Sunnah Nabi Muhammad saw.
yang terdiri dari.ilmu membaca(girdah) al-Quran
dan ilmu tafsir, sanad-sanad hadis dan pentaghihan-
nya, serta istinbat tentang qann-qann fikhinya.

3) Ilmu ‘aqli, yaitu ilmu yang dapat menunjukkan
manusia melalui daya kemampuan berpikirnya
kepada filsafat dan semua jenis ilmu pengetahuan.*

Al-Gazali menghendaki agar ilmu-ilmu pengetahuan
berikut ini dijadikan bahan kurikulum lembaga pendi-
dikan, yaitu :



1)

2)

Ilmu-ilmu yang fardu ‘ain yang wajib dipelajari
oleh semua orang Islam meliputi ilmu-ilmu agama
yakni ilmu yang bersumber dari dalam kitab suci
al-Quran.

[Imu-ilmu yang merupakan fardu kifdayah, terdiri
dari ilmu-ilmu yang dapat dimanfaatkan untuk
memudahkan urusan hidup duniawi seperti ilmu
hitung (matematika), ilmukedokteran, ilmu tehnik,
ilmu pertanian, dan industri.”

Ibnu Sina memberikan klasifikasi ilmu pengetahuan

untuk diajarkan atau dipelajari orang Islam ke dalam

dua macam, yaitu :

1)

2)

IImu nazari atau ilmu teoritis. Yang termasuk
dalam jenis ini adalah ilmu alam, ilmu riyadr (ilmu
matematika), ilmu ilahi - yaitu ilmu yang mengan-
dung iktibar tentang mawjud dari alam dan isinya
dianalisis secara jujur dan jelas akan diketahui Maha
Penciptanya.

[lmu ‘amali (praktis) yang terdiri dari beberapa ilmu
pengetahuan yang prinsip-prinsipnya berdasarkan
atas sasaran-sasaran analisisnya. Misalnya mengana-
lisis tentang perilaku manusia dilihat dari aspek
individual, maka timbullah ilmu akhlak; jika
menganalisis tentang perilaku manusia dilihat
dari aspek sosial, maka timbul ilmu siyasah (ilmu
politik).**
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Dalam buku Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam

diungkapkan kriteria materi pengajaran, yaitu :

a.

36

Materinya harus dapat mengisi falsafah negara Pancasila.
Pendidikan Islam bukan hanya sekedar mengisi
pelaksanaan sila pertama dari Pancasila, tetapi juga
merupakan pengisian terhadap sila-sila lainnya, karena
agama Islam merupakan tuntunan segi kehidupan
manusia. Dengan demikian pendidikan Islam harus
dapat-memberikan sumbangan yang positif dalam
mengisi falsafah negara Pancasila.

Materinya hendaklah mengutamakan ajaran yang
pokok-pokok dan menyeluruh. Ajaran yang pokok-
pokok ialah ajaran yang prinsipil dan esensial, sehingga
kalau seseorang tidak memilikinya, ia bukanlah atau
tidak dinamakan muslim secara utuh. Menyeluruh
mengandung dua makna; pertama, menyeluruh dalam
arti meliputi semua segi kehidupan sesuai dengan
perkembangan kebudayaan umat manusia.

Materinya harus sesuai dengan tingkat perkembangan
dan kematangan anak.

Materi hendaknya disesuaikan dengan lingkungan
sehingga bermakna bagi kehidupan anak sehari-hari.
Materi yang diajarkan pada setiap tingkat dan jenis
sekolah harus bersifat terminal.

Materi yang yang diberikan pada setiap lembaga

pendidikan hendaknya berkesinambungan, terpadu dan
sejalan.®



Demikianlah materi pendidikan Islam yang pada awal
penyiaran Islam materinya adalah pokok-pokok aqidah
Islam dan ajaran-ajaran Islam yang mudah dipahami dan
dilaksanakan, sehingga adanya gerakan pembaharuan
Islam yang menghendaki kemajuan materi pendidikan
Islam dengan menitikberatkan pada penggalian ajaran-
ajaran Islam dari sumbernya yang asli dan kemudian dapat
menyumbangkannya.

C. Pendidik dalam Pendidikan Islam

Pendidik adalah orang yang dewasa yang bertanggung
jawab memberi bimbingan atau bantuan kepada anak didik
dalam perkembangan jasmani dan rohani agar mencapai
kedewasaannya, mampu melaksanakan tugasnya sebagai
makhluk Allah, khalifah di permukaan bumi, sebagai makhluk
sosial dan sebagai individu yang sanggup berdiri sendiri.
Pendidik Islam ialah individu yang melaksanakan tindakan
mendidik secara Islami dalam satu situasi pendidikan
Islam untuk mencapai tujuan yang diharapkan.* Pendidik
adalah bapak rohani (spritual father) bagi anak didik yang
memberikansantapanjiwa denganilmu, pembinaan akhlak
mulia dan meluruskannya.”

Jadi dapat dipahami bahwa pendidik adalah seseorang
yang bertanggung jawab untuk memberi bimbingan kepada
anak didik baik bimbingan jasmani maupun bimbingan
rohani.

Zakiah Daradjat memberi pengertian tentang pendidik,
yaitu seseorang yang memiliki kemampuan dan pengalaman
yang dapat memudahkan dalam melaksanakan peranannya
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membimbing muridnya. Ia harus danggup menilai diri
sendiri tanpa berlebih-lebihan, sanggup berkomunikasi dan
bekerja sama dengan orang lain.”®

Kedudukan pendidik adalah menempati status yang
mulia di dataran bumi, ia mendidik jiwa, hati, akal dan roh
manusia, sedangkan jiwa manusia adalah unsur yang paling
mulia pada bagian tubuh manusia adalah makhluk yang
paling mulia di dunia ini dibandingkan dengan makhluk
yang lain.

Betapa pentingnya peranan guru dalam masyarakat,
karena /dialah yang mengembangkan ilmu pengetahuan
dan memperbaiki masyarakat. Gurulah yang menanamkan
adat-istiadat yang baik dalam jiwa murid-murid. Gurulah
yang memasukkan pendidikan akhlak dan keagamaan dalam
hati sanubari anak-anak. Bahkan gurulah yang memberikan
pendidikan kemasyarakatan dan cinta tanah air. Oleh karena
itu, maka guru mempunyai kesempatan yang besar sekali
untuk memperbaiki keburukan-keburukan yang tersebar
dalam masyarakat.

Seorang pendidik seharusnyasmempunyai syarat-syarat
tertentu, sehingga ia mampu menghadapi anak didiknya
dengan baik dan memenubhi tugasnya secara profesional.
Imam al-Ghazali menyebutkan tugas seorang guru, yaitu :

1. Belas kasih dan menyayangi anak didik seperti layaknya
anaknya sendiri.

2. Mengikuti pemilik syara (Nabi Muhammad saw.)
3. Tidak meninggalkan sedikitpun nasihat-nasihat gurunya.
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Mengajarkan hal-hal yang baik dan mencegah murid
dari akhlak yang buruk.

Bertanggung jawab dan tidak menjelekkan ilmu-ilmu
yang selain dari yang dimilikinya.

Memberi ilmu kepada anak didik sesuai dengan
kemampuannya tanpa berlebih-lebihan.

Mengajarkan sesuatu kepada murid dengan jelas secara
keseluruhan tanpa menyembunyikannya.

Mengamalkan ilmunya.”
Dalam buku Seluk-Beluk Pendidikan dari al-Ghazali

diungkapkan ada beberapa aspek persyaratan bagi seorang
pendidik, yaitu :

1.

2
3.
4

Tabiat dan perilaku pendidik.

Minat dan perhatian terhadap proses belajar mengajar.
Kecakapan dan keterampilan mengajar.

Sikap ilmiah dan cinta terhadap kebenaran.*

Zakiah Daradjat mengemukakan syarat untuk menjadi

pendidik yang baik adalah hendaknya:

1.

2
3.
4

Takwa kepada Allah

Berilmu

Sehat jasmani

Berkelakuan baik, yaitu berkahlak baik. Di antara akhlak
guru yang baik yaitu :

a. Mencintai jabatannya sebagai guru

b. Bersikap adil terhadap semua muridnya

c. Berlaku sabar dan tenang
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Berwibawa
Harus bergembira

Bersifat manusiawi

@ oo

Bekerja sama dengan guru-guru lain

h. Bekerja sama dengan masyarakat.*!

M. Athiyah al-Abrasyi memberi syarat-syarat bagi
seorang guru (pendidik), yaitu :

1. Zuhud, tidak mengutamakan materi.dan mengajar
karena mencari keridhaan Allah semata.

Kebersihan guru
Ikhlas dalam pekerjaan
Sikap pemaaf

Harus mengetahui tabiat murid

A

Menguasai mata pelajaran.*

Untuk melaksanakan tugasnya dengan baik dan menjadi
pendidik dan pengajar yang efektif dan profesional, maka
ada beberapa kompetensi yang diperlukan, yaitu kompetensi
kepribadian, kompetensi.penguasaan.atas bahan pengajaran,
dan kompetensi dalam ‘cara-cara mengajar.*

Lebih jauh dirinci dalam buku Pengembangan
Kurikulum Teori dan Praktek yang dikarang oleh Nana
Syaodih Sukmadinata bahwa sebagai pendidik profesional,
pendidik bukan saja dituntut melaksanakan tugasnya secara
profesional, tetapi juga harus memiliki pengetahuan dan
kemampuan profesional. Dalam diskusi pengembangan
model pendidikan profesional tenaga kependidikan yang
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diselenggarakan oleh PPs IKIP Bandung tahun 1990,
dirumuskan 10 ciri profesional, yaitu :

1.
2.
3.

10.

Memiliki fungsi dan signifikansi sosial
Memiliki keahlian dan keterampilan tertentu.

Keahlian dan keterampilan diperoleh dengan menggu-
nakan teori dan metode ilmiah.

Didasarkan atas disiplin ilmu yang jelas

Diperoleh dengan pendidikan dalam masa tertentu yang
cukup lama

Aplikasi dan sosialisasi nilia profesional
Memiliki kode etik

Kebebasan untuk memberikan judgment dalam meme-
cahkan masalah dalam lingkup kerjanya

Memiliki tanggung jawab profesional dan otonomi.

Ada pengakuan dari masyarakat dan imbalan atas
layanan profesinya.*

Demikian beberapa rincian dari syarat-syarat seorang

pendidik (guru) hingga kompetensi yang mesti dimiliki untuk

menjadi seorang pendidik yang-profesional. Pada dasarnya

syarat-syarat tersebut tidak lepas dari keteladanan Nabi

Muhammad saw. sebagai pendidik yang berhasil didahului

oleh bekal kepribadian yang berkualitas unggul,*® dan

kepeduliannya terhadap masalah-masalah sosial religius,*

serta semangat dan ketajamannya dalam igra’ bismirabbik.*
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D. Kelembagaan Pendidikan Islam

Pendidikan Islam yang berarti proses bimbingan dari
pendidik terhadap perkembangan jasmani, rohani dan
akal peserta didik ke arah terbentuknya pribadi muslim,
telah berkembang di berbagai daerah dari sistemnya yang
paling sederhana menuju sistem pendidikan Islam yang
modern. Perkembangan pendidikan Islam dalam sejarahnya
menunjukkan perkembangan dalam sub sistem yang bersifat
operasional dan teknis, terutama tentang metode, alat-alat
dan bentuk kelembagaan.

Lembaga pendidikan Islam itu bukanlah lembaga beku,
tetapi fleksibel yang berkembang sesuai dengan situasi
dan kondisi, tumbuh dalam berbagai jenis dengan ciri
dan kekhususan masing-masing. Perkembangan lembaga-
lembaga pendidikan dapat dilihat sebagai bagian dari
pertumbuhan peradaban Islam yang memuat reaksi terhadap
kondisi sosial keagamaan umat Islam.

Sebelum datangnya Islam, tradisi pendidikan pada
dasarnya terbatas pada tradisi lisan. Materi pendidikan
mencakup pengetahuan dan keterampilan dasar sesuai
dengan kondisi kehidupan saat itu. Selanjutnya pelajar
muslim pada masa pra modern setelah menjalani pendidikan
dasarnya di lembaga kuttab atau dengan tutor pribadi dapat
memilih berbagai jenis lembaga tempat ia akan melanjutkan
pendidikannya, mulai dari madrasah sampai pada Dar
al-Quran dan Ddr al-hadit ataukah halagah di masjid,
perpustakaan atau di rumah para syaikh.
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Berikut ini akan diungkapkan lembaga-lembaga pendi-
dikan Islam baik sifatnya tradisional maupun modern.

1. Kuttab

Sebelum agama Islam, kuttdb telah ada di negeri Arab
meskipun belum tersiar betul. Di antara penduduk Makkah
yang mula-mula belajarmenulis huruf Arab ialah Sofyan
bin Umaiyyah IbnAbd al-Syams dan Abu Qais Ibn Abd al-
Manaf Zuhrah Ibn Kilab.*® keduanya belajar dari Bisyr Ibn
‘Abd al-Malik yang belajar di negeri Hirah.

Pada mulanya pendidikan kuttdb berlangsung di
rumah-rumah, para guru atau pekarangan di sekitar masjid.
Kebanyakan guru kuttdb masa awal Islam adalah non
muslim, sebab muslim yang dapat membaca dan menulis
yang jumlahnya sangat sedikit sibuk dengan pencatatan
wahyu al-Quran. ¥ Waktu belajar pada kuttab mulai pagi
hari Sabtu dan selesai'ashar hari Kamis. Hari Jumyat adalah

waktu istirahat selain pada hari raya 1d al-Fitri dan tiga hari
pada hari ‘Id al-Adha.*®

2. Pendidikan rendah di istana-istana

Timbulnya lembaga ini adalah untuk para pejabat atas
pemikiran bahwa pendidikan itu harus bersifat menyiapkan
anak didik agar mampu melaksanakan tugas-tugasnya setelah
ia dewasa kelak. Pendidikan akan di istana berbeda dengan
pendidikan anak-anak di kuttdb pada umumnya. Di istana
orang tua muridlah yang membuat rencana pelajaran.”!
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Rencana pelajaran untuk pendidikan di istana pada garis
besarnya sama saja dengan rencana pelajaran pada kuttab,
hanya ditambah dan dikurangi menurut kehendak para
pembesar yang bersangkutan dan selaras dengan keinginan
untuk menyiapkan anak tersebut secara khusus untuk
tujuan-tujuan dan tanggung jawab yang akan dihadapi dalam
kehidupannya kelak

3. Toko-tokoKkitab.

Pada permulaan masa Daulah Abbasiyah; di mana ilmu
pengetahuan dan kebudayaan Islam sudah tumbuh dan
berkembang dan diikuti oleh penulisan kitab-kitab dalam
berbagai cabang ilmu pengetahuan, maka berdirilah toko-
toko kitab. Pada mulanya toko-toko kitab tersebut berfungsi
sebagai tempat berjual beli kitab yang telah ditulis dalam
berbagai ilmu pengetahuan yang berkembang pada masa itu.

Namun lambat laun tokoh kitab berkembang fungsinya
bukan saja sebagai tempat berjual beli akan tetapi lebih dari
itu yang juga berfungsai sebagai tempat berkumpulnya para
ulama, pujangga, dan ahli-ahli ilmu pengetahuan lainnya
untuk berdiskusi, berdebat, bertukar pikiran dalam berbagai
masalah ilmiah. Jadi sekaligus berfungsi sebagai lembaga
pendidikan dalam rangka pengembangan berbagai macam
ilmu pengetahuan dan kebudayaan Islam. >

4. Rumah-rumah para ulama

Walaupun sebenarnya bukanlah merupakan tempat yang
baik untuk memberi pelajaran, namun pada masa permulaan
Islam pelajaran agama diberikan di rumah-rumah. Rasulullah
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saw. sendiri menggunakan rumah Arqam bin Abi Arqam
sebagai tempat pertemuan dengan para sahabat dan pengikut-
pengikut beliau dan mengajarkan kaidah-kaidah Islam serta
membacakan ayat-ayat al-Qur’an.*

5. Majelis dan salon kesusastraan

Adalah suatu majeliskhusus yang diadakan oleh khalifah
untuk membahas berbagai macam ilmu pengetahuan.
Di majelis sastra diadakan diskusi-diskusi, pembahasan
dan perdebatan dalam masalah-masalah ilmiah dan
kesusastraan.”*

6. Badiah (padang pasir, dusun tempat tinggal Badui)

Khalifah-khalifah biasanya mengirimkan anak-anaknya
ke badiah-badiah untuk mempelajari Bahasa Arab yang
fasih lagi murni dan ' mempelajari pula syair-syair serta
sastra Arab dari sumbernya yang asli. Banyak ulama dan
ahli ilmu pengetahuan pergi ke badiah-bdadiah dengan
tujuan mempelajari Bahasa Arab dan kesusastraan Arab asli.
Dengan demikian badiah-bddiah tersebut menjadi sumber
ilmu pengetahtian'terutama bahasa dan sastra Arab dan
berfungsi sebagai lembaga pendidikan.*

7. Masjid
Masjid sangat erat hubungannya dengan sejarah
pendidikan Islam. Ia merupakan satu lembaga pendidikan

Islam sejak awal pertama dibangun oleh Nabi Muhammad
Saw.
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Di masjid diajarkan tentang iman, taqwa, akhlak, dan
ajaran-ajaran kemasyarakatan. Peranan masjid sebagai
pusat pendidikan dan pengajaran senantiasa terbuka lebar
bagi setiap orang yang merasa dirinya cakap dan mampu
untuk memberikan atau mengajarkan ilmunya kepada orang
yang haus akan ilmu pengetahuan. Sepanjang sejarahnya
dalam dunia Islam, masjid tetap memegang peranan pokok,
di samping fungsinya sebagai tempat berkomunikasi
dengan Tuhan, juga sebagai lembaga pendidikan dan pusat
komunikasi sesama kaum muslimin.*

8. Madrasah

Madrasah salah satu jenis dari lembaga pendidikan tinggi
yang muncul pada akhir abad ke-6. Perbedaan antara masjid
dengan madrasah berada pada prioritas utama penggunaan
dana wagqaf, sebagaimana yang diatur oleh hukum waqaf.
Madrasah memperhatikan tenaga pengajar lebih dahulu
kemudian posisi-posisi lain sesuai dengan ketersediaan
dana. Sama halnya dengan masjid, madrasah masih tetap
ada di negara-negara Islam dan tetap mempunyai pengaruh
atas persoalan-persoalan pendidikan;sosial, dan politik.
Madrasah yang paling unggul pada abad ke-11 adalah
Madrasah al-Nizamiyah, mengambil nama dari Nizam al-
Mulk.*

9. Pesantren

Lingkungan pesantren pada umumnya terdiri dari
rumah kyai, sebuah tempat peribadatan yang juga berfungsi
sebagai tempat pendidikan. untuk meresapkan jiwa
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keislaman, pesantren tidak hanya dihormati sebagai tempat
belajar, tetapi lebih ditekankan sebagai tempat tinggal yang
seluruhnya dipenuhi dan diresapi dengan nilai-nilai agama.
Pada siang hari para santri dapat didengarkan membaca al-
Qur’an, mempelajari tajwid. Begitupun pada malam hari
semua santri membaca al-Qur’an.®

Tujuan terbentuknya pondok pesantren adalah:

a. Tujuan umum

Membimbing anak didik untuk menjadi manusia yang
berkepribadian Islam dengan ilmu agamanya ia sanggup
menjadi muballigh Islam dalam masyarakat sekitar melalui
ilmu dan amalnya.

b. Tujuan khusus

Mempersiapkan para santri untuk menjadi orang alim
dalam ilmu agama yang diajarkan oleh kyai yang bersangkutan
serta mengamalkannya dalam masyarakat.”

Sebagai lembaga pendidikan Islam yang tertua, sejarah
perkembangan pondok pesantren memiliki model-model
pengajaran yang bersifat nonklasikal; yaitu metode sistem
pendidikan dengan metode pengajaran wetonan dan
sorogan. Pada tahap selanjutnya, pondok pesantren mulai
menampakkan eksistensinya sebagai lembaga pendidikan
Islam yang di dalamnya didirikan sekolah baik secara
formal maupun non formal. Akhir-akhir ini pondok
pesntren mempunyai kecenderungan-kecenderungan baru
dalam rangka renovasi terhadap sistem yang selama ini
dipergunakan, yaitu:
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Mulai akrab dengan metodologi ilmiah modern.

Semakin berorientasi pada pendidikan dan fungsional,
artinya terbuka atas perkembangan di luar dirinya.

Diversifikasi program dan kegiatan makin terbuka dan
ketergantungannya absolut dahulu kiyai dan sekaligus
dapat membekali para santri dengan berbagai pegetahuan
diluar mata pelajaran agama maupun keterampilan yang
diperlukan di lapangan kerja.

Dapat berfungsi sebagai pusat pengembangan masya-
rakat.®

Kecenderungan-kecenderungan tersebut bukan berarti

pondok pesantren telah menduduki posisi sebagai lembaga

yang paling elit, tetapi di tengah-tengah arus perubahan

sosial-budaya justru kecenderungan tersebut menjadi

masalah baru yang perlu dipecahkan.
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BAB Il
KONSEPSI AKHLAK MENURUT ISLAM

A. Pengertian dan Aspek-aspek Akhlak

ata “akhlak” berasal dari bahasa Arab, bentuk jamak
f dari khulqun, yang berarti tabiat atau tingkah laku.!
uga berarti budi pekerti, kelakuan;*> sedangkan

dalam Dairat al-Maurif al-Islamiyah adalah sifat-sifat atau
adat istiadat kebiasaan manusia.’

Kata tersebut mempunyai segi-segi persesuaian dengan
istilah khulqun sebagai masdar yang berarti kejadian,
juga berkaitan dengan fa’il, yakni Khaliqun, yang berarti
pencipta. Demikian pula berhubungan'dengan maf’l, yakni
makhlg, yang berarti yang diciptakan. Dari rangkaian
istilah ini nampak sekali bahwa “akhlak” mempunyai dua
segi kehidupan manusia yakni segi vertikal dan horizontal,
artinya kehidupan manusia adalah berhubungan dengan
Khaliq dan juga dengan makhlg.

Dari pengertian etimologi seperti ini, akhlak bukan saja
merupakan tata aturan atau norma perilaku yang mengatur
hubungan antara sesama manusia, melainkan juga norma
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yang mengatur hubungan antara manusia dan Tuhan, dan
bahkan dengan alam semesta. Karena itu dalam akhlak
sudah tercakup etika lingkungan hidup sebagaimana yang
digalakkan pertumbuhannya guna menjaga keharmonisan
sistem lingkungan akibat proses pembangunan.*

Selain dalam akhlak tercakup pengertian keterpaduan
antara kehendak Khaliq dan perilaku makhluk manusia.
Dengan kata lain,dalam pengertian ini tata perilaku seseorang
terhadap orang lain dan lingkungannya baru mengandung
nilai akhlak yang hakiki manakala suatu tindakan adalah
perilaku tersebut didasarkan pada kehendak Khalig, Allah
swt. dengan demikian, segala motivasi, tindakan harus
mengacu kepada Allah.

Dari segi terminologi, berikut ini akan dipaparkan
pendapat dari beberapa ahli:

1. Menurut Ibn Miskawaih dalam bukunya Tahzib al-
Akhlaq wa Tathir al-Araq, bahwa:

S8 M Lewly Jlae¥l Lre jumt il Jl>
Artinya:
Keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk

melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui
pertimbangan pikiran lebih dahulu.’

2. Menurut Ahmad Amin dalam bukunya al-Akhlaq yang
diterjemahkan oleh K. H. Farid Maruf bahwa Akhlak
adalah kehendak yang dibiasakan. Artinya bahwa
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kehendak itu bila membiasakan sesuatu, maka kebiasaan
itu dinamakan akhlak.®

Yang dimaksud dengan kehendak di sini ialah ketentuan
dari beberapa keinginan manusia setelah bimbang, sedang
kebiasaan ialah perbuatan yang diulang-ulang sehingga
mudah melakukannya. Masing-masing dari kehendak dan
kebiasaan ini mempunyai kekuatan, dan gabungan dari
kekuatan itu menimbulkan kekuatan yang lebih besar, dan
kekuatanyang lebih besar inilah yang dinamakan akhlak.

3. Menurut H. A. Mustofa, akhlak adalah :

Tabiat atau sifat seseorang, yakni keadaan jiwa yang telah
terlatih dalam jiwa tersebut benar-benar telah melekat sifat-
sifat yang melahirkan perbuatan-perbuatan dengan mudah
dan spontan tanpa dipikirkan dan diangan-angan.’

Jadi akhlak merupakan hal yang sifatnya spontanitas
karena akhlak sudah melekat dalam diri seseorang.

4. Abu Bakar Jabir al-Jazairi mengemukakan: “Akhlak ialah
institusi yang bersemayam di hati, tempat munculnya
tindakan-tindakan-sukarela; tindakan yang benar atau

salah”?®

Menurut tabiatnya, institusi tersebut siap menerima
pengaruh pembinaan yang baik, ataupun pembinaan
yang salah. Jika institusi tersebut dibina untuk memilih
keutamaan, kebenaran, cinta kebaikan, cinta keindahan,
dan benci keburukan, maka itu menjadi kebiasaannya dan
perbuatan-perbuatan baik muncul daripadanya dengan
mudah. Itulah akhlak yang baik. Sebaliknya jika institusi-
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institusi tersebut disia-siakan, tidak dibina dengan pembinaan
yang proporsional, bibit-bibit kebaikan di dalamnya tidak
dikembangkan, dan dibina dengan pembinaan buruk hingga
keburukan menjadi sesuatu yang dicintainya, kebaikan
menjadi sesuatu yang dibencinya, perbuatan dan perkataan
buruk keluar dari padanya dengan mudah, maka dikatakan
akhlak yang buruk.

5. Menurut Khalil al-Musawi, definisi akhlak adalah
“Kaidah-kaidah ilmiah untuk menata dan mengatur
perilaku manusia”’

Dari beberapa pengertian akhlak oleh para ahli tersebut
di atas, maka dapat dikatakan bahwa akhlak adalah kehendak
jiwa manusia yang menimbulkan perbuatan mudah karena
kebiasaan, tanpa memerlukan pertimbangan pemikiran
terlebih dahulu, di mana kehendak tersebut berkombinasi
dengan membawa kecenderungan pada pemilihan pihak
yang benar (dalam arti akhlak yang baik) atau pihak yang
jahat (dalam artian akhlak yang jahat).

Ada istilah lain yang lazim dipergunakan di samping
kata akhlak, yaitu ‘etika”, Kata/etika, (berasal dari bahasa
Yunani, ethos yang berarti “adat kebiasaan”. Etika menyelidiki
segala perbuatan manusia kemudian menetapkan hukum
baik atau buruk. Etika menurut filsafat adalah ilmu yang
menyelidiki mana yang baik dan mana yang buruk dengan
memperhatikan amal perbuatan manusia."

Selain etika, istilah lain yang lazim dipakai di samping
kata akhlak adalah “moral” Kata moral berasal dari bahasa
Latin, mos, jamaknya mores, yang berarti “kesusilaan,
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kebiasaan’,!" yaitu seluruh kaidah kebiasaan dan kesusilaan
yang berlaku pada suatu kelompok tertentu, kebiasaan-
kebiasaan pada suatu kelompok apakah baik atau buruk.

Pada dasarnya, secara konseptual kata etika dan moral
mempunyai pengertian yang serupa, yakni sama-sama
membicarakan perbuatan dan perilaku manusia. Ditinjau
dari sudut pandang nilai-nilai baik atau buruk. Akan tetapi
dalam nuansa aplikatifnya kedua istilah mempunyai sedikit
pebedaan: Moral atau moralitas dipakai sebagai tolok
ukur untuk menilai suatu perbuatan yang dilakukan oleh
seseorang, sedang etika digunakan sebagai kerangka acuan
untuk mengkaji sistem nilai atau kode." Jadi etika lebih
bersifat filosofis, sedang moral lebih bersifat praktis.

Lebih jauh lagi dikatakan oleh M. Amin Abdullah bahwa
persoalan moralitas dan etika sebenarnya menyangkut
persoalan cara berpikir adalah persoalan filsafat. Moral adalah
aturan-aturan normatif yang berlaku dalam suatu masyarakat
tertentu yang terbatas oleh ruang dan waktu. Jadi moralitas
adalah merupakan seperangkat tata nilai keagamaan yang
harus direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari tanpa perlu
mempertanyakan terlebih'dahulu Etika justru sebaliknya
bertugas untuk mempertanyakan secara kritis rumusan-
rumusan masa lalu yang sudah menggumpal dan mengkristal
dalam lapisan masyarakat."”” Dalam penerapannya sehari-hari
tata nilai moral menjadi bidang kajian antropologi, sedang
etika adalah bidang garap filsafat.

Kembali kepada pengertian akhlak, dapat dikatakan
bahwa akhlak adalah kelakuan manusia sangat beragam
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antara lain bahwa akhlak manusia ada yang baik dan ada yang
buruk. Ini berarti bahwa manusia memiliki kedua potensi
tersebut. Hal ini dapat dipahami dari isyarat ayat-ayat al-
Qur’an, antara lain:

1. QSal-Balad (90): 10
(V+).cnazidl oliilag

Terjemahnya:

Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan."

Yang dimaksud dengan dua jalan yaitu jalan kebajikan
dan jalan kejahatan.

2. QSal-Syams (91): 7-8

(V-A):L3455 8555 Liagdla Lagu Loy udis
Terjemahnya:

Dan demi jiwa serta penyempurnaan ciptaan-Nya, maka
Allah mengilhami (jiwa manusia) kedurhakaan dan
ketaqgwaan.®

Walaupun kedua potensi ini terdapat dalam diri manusia,
tetapi pada dasarnya manusia cenderung kepada kebaikan.

Kecenderungan manusia kepada kebaikan terbukti
dari persamaan konsep-konsep pokok moral pada setiap
peradaban dan zaman. Perbedaan - jika terjadi- terletak pada
bentuk, penerapan untuk pengertian yang tidak sempurna
terhadap konsep-konsep moral, yang disebut ma’rf dalam
bahasa al-Qur’an. Tidak ada peradaban yang menganggap
baik kebohongan, penipuan, atau keangkuhan. Tidak ada
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manusia yang menilai bahwa penghormatan kepada kedua
orang tua adalah buruk, namun cara orang melakukan
penghormatan kepada keduanya berbeda-beda antara
masyarakat pada satu generasi dengan masyarakat pada
generasi yang lainnya. Sepanjang perbedaan itu dinilai baik
oleh masyarakat dan masih dalam batas yang wajar, maka
tetap dinilai baik (ma’rf).'®

Meskipun.sifat utama manusia cenderung kepada
kebaikan; tetapi untuk memperoleh akhlak yang baik perlu
ada caranya. Karena akhlak yang baik bersumber pada
kekuatan akal yang moderat dan proporsional, hikmah
yang sempurna, emosi dan ambisi yang seimbang dan
terkendali sepenuhnya oleh akal dan syariat. Untuk mencapai
keseimbangan ini dapat ditempuh dengan dua cara. Pertama,
melalui anugerah ilahi dan kesempurnaan fitri, yaitu ketika
seseorang manusia dilahirkan dalam keadaan memiliki akal
yang sempurna dan perangai yang baik; kekuatan ambisi
dan emosi yang terkendali sedang, seimbang, proporsional,
serta sesuai dengan akal dan syariat. Kedua, memperoleh
perangai yang baik melalui perjuangan melawan nafsu dan
latihan-latihan rohani."”

Berikut ini akan dikemukakan beberapa akhlak yang
baik.'

1. Akhlak sabar

Sabar jalah menahan diri terhadap apa yang dibencinya
atau menahan sesuatu yang dibencinya dengan ridha dan
rela. Seperti menahan dirinya untuk bermaksiat kepada Allah
dengan tidak mendekati kemaksiatan, menahan diri terhadap
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yjian yang menimpanya dengan tidak berkeluh kesah. Hal
ini dapat dilakukan dengan ingat pahala ketaatan yang besar
dari Allah dan ingat siksa pedih Allah bagi orang-orang yang
dimurkai. Selain itu bahwa sabar menjanjikan pahala dan
tidak sabar menjanjikan dosa.

Adapun bertahan terhadap gangguan adalah komoditi
orang-orang yang jujur dan simbol orang-orang yang saleh.
Bertahan terhadap gangguan ialah seorang muslim disiksa di
jalan Allah kemudian ia bersabar, bertahan, tidak membalas
kejahatan dengan kejahatan yang sama, tidak balas dendam
untuk dirinya sendiri, tidak mendahulukan kepentingan
dirnya sendiri selagi penyiksaan tersebut terjadi di jalan Allah
dan tetap berjalan menuju keridhaan-Nya.

2. Akhlak bertawakkal

Tawakkal ialah perbuatan dan harapan disertai hati yang
tenang, jiwa yang tentram, dan keyakinan yang kuat bahwa
apa yang dikehendaki Allah pasti terjadi, dan apa yang tidak
dikehendakinya tidak akan terjadi.

Adapun bergantung kepada diri sendiri, maka orang
muslim tidak-memahaminya seperti pemahaman orang-
orang yang tidak kenal dengan diri mereka sendiri, karena
kemaksiatannya. Mereka berpendapat bahwa percaya diri
adalah memutuskan hubungan dengan Allah, seorang
hamba itu pencipta seluruh amal perbuatannya, ia mewujud-
kan kesuksesan bagi dirinya sendiri dan Allah terlibat
di dalamnya. Padahal percaya diri itu bahwa ia tidak
menampakkan kebutuhannya kepada amal perbuatannya
dan tidak menggantungkan pada orang lain. Jika ia ingin
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memenuhi kebutuhannya kepada amal perbuatannya ia tidak
meminta tolong kepada siapa pun kecuali Allah.

3. Itar dan cinta kebaikan

Itar ialah mendahulukan kepentingan umum dari pada
kepentingan pribadi.

4. Akhlak adil dan pertengahan

Orang muslim meyakini bahwa keadilan dengan artinya
yang universal adalah kewajiban yang paling diwajibkan
karena Allah memerintahkannya dalam al-Qur’an. Oleh
karena itu, orang muslim adil dalam ucapan dan perbuatannya,
ia berbuat adil dalam segala hal hingga menjadi akhlak yang
tidak terpisahkan darinya.

Adapun pertengahan, maka lebih umum dari pada adil
dan pertengahan inilah yang mengelola seluruh persoalan
orang muslim dalam hidupnya. Pertengahan ini jalan tengah
di antara berlebih-lebihan dan sembrono yang keduanya
merupakan sifat tercela.

5. Akhlak penyayang

Salah satu'akhlak orang muslim ialah penyayang, sebab
sumber kasih sayang ialah jiwa yang bening dan hati yang
bersih. Dalam mengerjakan kebaikan, mengerjakan amal
saleh, menjauhi keburukan, orang muslim selalu berada
dalam keadaan hati yang bersh dan jiwa yang baik. Oleh
karena itu orang muslim menyukai sifat kasih sayang.
Di antara sifat kasih sayang ialah memaafkan kesalahan
orang lain, menolong orang yang mendapatkan musibah,
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membantu orang lemah, memberi makan kepada orang yang
lapar, dan sebagainya.

6. Akhlak dermawan

Dermawan adalah akhlak orang muslim dan karakternya.
Ia tidak kikir karena kikir adalah akhlak tercela yang
penyebabnya jiwa menjadi buruk dan hati gelap. Dengan
kebersihan jiwanya-dan sinar hatinya tersebut, maka kikir
hilang dari dirinya. Kikir adalah penyakit hati, maka tidak
ada orang yang terbebas dari padanya kecualiorang muslim
karena iman dan amal salehnya, seperti zakat dan salat.

7. Akhlak tawadu dan keburukan sombong

Tawadu ialah memelihara pergaulan dan hubungan
dengan sesama manusia tanpa ada perasaaan kelebihan
diri dengan orang lain serta tidak merendahkan orang lain.
Contoh :

- Jika seseorang menonjolkan diri di pertemuan, maka ia
sombong, jika orang tersebut tidak menonjolkan diri, ia
tawadu.

- Ia berdiri'dari kursinya unttik orang alim, atau orang
yang mulia dan mempersilahkannya duduk di kursinya.

- Ia berdiri untuk orang biasa, menghadapinya dengan
wajah berseri-seri, lemah lembut ketika bertanya
kepadanya, dan tidak melihat dirinya lebih baik dari
padanya.

- Iamau duduk bersama orang-orang miskin, orang-orang
cacat.
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- Mau makan dan minum tanpa berlebihan.

Di samping akhlak yang baik ada juga akhlak yang buruk,
seperti akhlak al-kizb, takabbur, bakhil, al-gadb, al-namimabh,
fujr, khianat, dan jubn.

B. Modernisasi dan Kemerosotan Akhlak

Kata modernisasi seringkali dipakai dan dipergunakan
secara meluas di kalangan masyarakat, entah itu dalam
percakapan sehari-hari, tulisan, sambutan, dan dalam
bermacam-macam pidato yang melambangkan kehidupan
yang penuh kemajuan, kemudahan, dan kesejahteraan. Tetapi
orang dengan santer menggunakan istilah modernisasi,
sementara itu pula sebagian orang salah menanggapi
dengan mengidentikkan begitu saja istilah modernisasi
dengan werternisasi. Untukitu agar lebih jelas perbedaannya
sebelum lebih jauh membahas pada sub ini akan dijelaskan
perbedaan antara moderniasi dan westernisasi. Modernisasi
adalah suatu usaha secara sadar menyesuaikan diri dengan
konstalasi dunia, dengan mempergunakan kemajuan ilmu
pengetahuan, material dan mental untuk kebahagiaan hidup
kita sehari-hari, sebagai perorangan, bangsa atau umat
manusia.'”” Sedang westernisasi adalah mengadopsi gaya
hidup Barat, meniru-niru dan mengambil alih cara hidup
Barat.?

Jadi jelas perbedaan antara modernisasi dengan wester-
nisasi. Modernisasi bukanlah westernisasi. Modernisasi
bukan pengambilalihan dan meniru gaya dan cara hidup
Barat.
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Suatu bangsa dapat melakukan dan melakasanakan
modernisasi walaupun dengan unsur-unsur kebudayaan
Barat. Unsur-unsur kebudayaan yang barangkali paling
penting dewasa ini adalah ilmu pengetahuan dan teknologi
modern, yang pada mulanya dikembangkan dan berasal dari
dunia Barat. Banyak negara yang telah membeli teknologi,
mengadaptasi dan mempergunakan teknologi Barat
dalam usaha modernisasi untuk mempercepat akselesari
modernisasi yang sedang dilakukan. Jadi unsur-unsur
kebudayaan yang berasal dari Barat dapat ditiru, diambil
alih, diadaptasi atau dibeli, akan tetapi pemanfaatan ilmu
pengetahuan dan teknologi Barat tidak perlu menyebabkan
suatu bangsa menjadi seperti orang Barat, tidak usah hidup
seperti gaya dan cara hidup orang Barat.

Untuk menjadi modern, orang tidak usah mengadaptasi
gaya hidup Barat. Ciri-ciri manusia modern bukan ciri-ciri
yang semata-mata terdapat pada gaya dan cara hidup orang
Barat. Ciri-ciri manusia modern menurut Iukeles, Guru besar
Sosiologi pada Universitas Harvard, adalah:*'

Pertama, manusia_modern_siap_sedia mengambil
pelajaran baru dan terbuka ialah ‘pembaharuan, inovasi
dan perubahan. Ia membedakan dirinya dengan manusia
tradisional.

Kedua, manusia modern mampu membentuk pendapat
tentang sejumlah besar masalah dan isu yang timbul.

Ketiga, manusia modern dalam orientasinya terhadap
berbagai pendapat yang ada bersikap demokratis. Ini
berarti bahwa dia lebih sadar tentang anek ragam sikap dan
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pendapat di sekitar dirinya, tidak menutup dirinya sendiri
dalam kepercayaan bahwa setiap orang berpikir tidak sama
dengan dirinya. Ia tidak menerima begitu saja pendapat
atasannya dan tidak menolak begitu saja pendapat orang
yang berkedudukan di bawahnya.

Keempat, manusia modern berorientasi kepada masa
sekarang dan masa depan, dan bukan masa lampau. Orientasi
ini membawa konsekuensi kepada tanggapannya tentang
waktu. la-berdisiplin dalam waktu dan lebih teratur dalam
mengurus persoalan-persoalannya.

Kelima, manusia modern terlibat dalam perencanaan
(planning) serta pengorganisasian dan ia percaya kepadanya
sebagai suatu cara mengatur kehidupannya.

Keenam, manusia modern percaya bahwa ia dapat belajar
sampai ke tingkat yang jauh untuk menguasai sekelilingnya,
guna memajukan tujuan dan sasarannya, dan bukan
sebaliknya dikuasai oleh lingkungannya.

Ketujuh, manusia modern mempunyai kepercayaan
bahwa dunia ini dapat diperhitungkan, bahwa orang-orang
lain dan lembaga-lembaga di sekitarnya dapat diandalkan
guna memenuhi kewajiban dan tanggung jawabnya. Ia tidak
percaya bahwa segala sesuatu ditentukan oleh takdir adalah
oleh ulah tabiat khusus dan ciri-ciri manusia; ia percaya
kepada manusia yang bertimbang rasa, berkesadaran hukum,
di bawah kontrol manusia.
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Kedelapan, manusia modern mempunyai kesadaran
terhadap martabat orang-orang lain dan cenderung
menunjukkan respek terhadap mereka.

Kesembilan, manusia modern percaya kepada ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Kesepuluh, manusia modern percaya pada keadilan yang
terbagi. Ia percaya bahwa ganjaran-ganjaran harus sesuai
dengan kontribusi dan tidak menurut ulah atau milik-milik
istimewa.

Dengan demikian dapat diketahui bagaimana gambaran
ciri-ciri manusia modern. Salah satu yang disebutkan dengan
ciri-ciri tersebut adalah percaya pada ilmu pengetahuan dan
teknologi. Perkembangan yang sangat pesat dalam ilmu
pengetahuan dan teknologi, terutama teknologi komunikasi
dan informasi, serta transportasi interlansional yang kita
saksikan dewasa ini telah berdampak pada perubahan sendi-
sendi etika dan moralitas kehidupan antar bangsa.

Zaman sekarang sering didengung-dengungkan sebagai
era informasi. Menurut persepsi Alvin Tofller, dalam bukunya
yang berjudul'Gelombang Ketiga; erainformasi merupakan
era masyarakat gelombang ketiga.”

Revolusi informasi kini sedang dijajakan sebagai suatu
rahmat besar bagi umat manusia. Penjajakannya yang
agresif di televisi, surat-surat kabar, dan majalah-majalah
yang mewah begitu menarik. Bagaimana pun teknologi
informasi memegang peranan penting di dalam diseminasi
informasi dan mempercepat komunikasi. Ini sangat berarti
demi memudahkan kehidupan manusia. Teleeducation,
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telemedicine, dan berbagai tele-tele lain yang memang
bisa sangat bermanfaat. Namun manfaat itu terbatas pada
kehidupan material manusia. Teknologi informasi tidak
akan mengubah kehidupan intelektual dan perilaku moral
manusia secara substansial.”?

Banyak sarjana yang kini berhujjah bahwa abad informasi
bukannya meningkatkan pengendalian atas kehidupan, tetapi
pada kenyataannya justru menghasilkan efek sebaliknya.
Informasi yang semakin meningkat, serta upaya individu-
individu dan lembaga-lembaga semakin meningkatkan
pengendalian atas keadaan masyarakat, secara mengejutkan
justru menghasilkan kemudaratan. Menghadapi teknologi-
teknologi informasi adalah seperti melintasi sebuah padang
ranjau. Dengan demikian seharusnya dapat dipahami
manfaat dan mudarat teknologi informasi.**

Ledakan informasi ini berkat teknologi komunikasi
yang makin lama makin canggih, makin produktif dan
makin efektif. Dan ini betul-betul merupakan gejala yang
mengglobal. Tidak ada pojok dunia yang tidak bisa dicapai
dengan teknologi komunikasi. Setiap hari dihadapkan pada
ledakan-ledaken informasi yang luar‘biasa. Di satu pihak
ada informasi yang menjurus kepada hal-hal yang destruktif,
merusak, tapi di lain pihak ada informasi yang mengajak
manusia membangun dan mengajak kepada hal-hal yang
konstruktif. Dengan kata lain, menurut istilah al-Qur’an,
ada informasi yang menuju kepada darul bawarrumah
adalah perkampungan kebinasaan, dan ada juga informasi
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yang menjurus kepada darus salam, rumah keselamatan dan
kesentosaan.”

Modernisasi sangat erat kaitannya dengan kata globalisasi
yaitu proses dinamika dan aktivitas kehidupan manusia yang
mendunia. Apa yang berlangsung dan berlaku di suatu tempat
dapat segera diketahui, ditiru dan dipengaruhi di tempat lain.
Globalisasi pada dasarnya merupakan proses penyebaran
unsur-unsur kehidupan dari satu tempat ke berbagai arah ke
seluruh pelosok dunia. Hal ini karena didukung oleh alat-
alat komunikasi, sistem telekomunikasi dan informasi yang
canggih, sehingga tidak lagi mengenal batas geografis dan
waktu.

Perkembangan dunia yang semakin maju yang menga-
rah kepada globalisasi ditandai dengan peningkatan dan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu
pesat dalam berbagai bidang. Pengguna teknologi tersebut
merambah begitu cepat dan meliputi seluruh dunia. Hal
ini telah membawa ekses besar terhadap kemerosotan
akhlak. Pada abad modern nilai berganti dengan cepat,
demikian pula cara hidup, dengan akibat timbulnya rasa
tidak menentu serta kejutan-kejutan,”dan memisahkan
manusia semakin jauh dari akhlak yang baik. Posisi akhlak
dalam teknologi sering tidak disadari oleh manusia. Banyak
manusia yang menyangka bahwa akhlak tidak ada kaitannya
terhadap teknologi, akhlak bukanlah bagain dari teknologi.
Pengertian ini adalah pengertian yang menyesatkan. Sejarah
mencatat bahwa kegagalan dan keteledoran manusia dalam
menempatkan akhlak pada posisinya dalam kerangka ilmu

70



pengetahuan dan teknologi telah menciptakan susunan
masyarakat menjadi kacau dan tidak beradab.

[Imu pengetahuan dan teknologi merupakan pasangan
yang tidak bisa dipisahkan dari kemoderenan yang semula
dimaksudkan sebagai model bagaimana manusia mengolah
dan mengelola alam dan mengatur tingkah laku masyarakat
sehingga mempermudah manusia memenuhi kebutuhan
hidupnya dan melaksanakan tanggung jawab kemanusiaan.
Tuntutan hidup modern sudah merupakan kebutuhan suatu
masyarakat yang ingin memenuhi tanggung jawab hidup
dan mencapai kesejahteraan. Karena itu, penguasaan dan
pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan
prasarat untuk memenuhi kebutuhan hidup modern yang
sudah memasuki seluruh wilayah kehidupan manusia dan
masyarakat bangsa.*

Dengan demikian, tentunya seorang muslim tidak
layak untuk bersikap a priori dan tidak selektif, namun juga
tidak layak untuk bersikap pasrah dan tidak selektif dalam
menggunakan alat-alat teknologi. Tidak perlu menghindar
ataupun tidak mau tahu terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Tapijustruilmu-ilmu itu harus
dipelajari. Namun demikian perlu ada pengendalian diri
sehingga tidak menghancurkan kemanusiaan itu sendiri
dengan kemerosotan akhlak.

Dalam memasuki abad XXI dewasa ini umat manusia
di muka bumi menghadapi banyak masalah besar, antara
lain kecenderungan sebagian umat manusia untuk tidak
mengindahkan nilai-nilai moral, sehingga menimbulkan
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kehidupan yang permisif (serba boleh). Di berbagai
penjuru dunia terdapat kekuatan-kekuatan tertentu yang
menawarkan semacam moralitas baru di mana nilai-nilai
moral yang berasal dari agama dianggap telah usang, sehingga
aborsi, pornografi dan penghancuran terhadap lembaga
keluarga menjadi fenomena yang semakin membahayakan
kelangsungan peradaban manusia. Contoh, PBB pernah
mensponsori Konferensi Kependudukan dan Pembangunan
di Kairo pada Agustus-September 1994, yang saat itu Amerika
Serikat mengajukan draft yang mengajak seluruh manusia
di muka bumi untuk menggelorakan nilai-nilai moral dan
menawarkan suatu nilai yang baru dan sangat berbahaya.
Ada tiga hal yang ditawarkan :

Pertama, usul mengenai redefinisi keluarga yang
mengandung pengertian agar keluarga secara tradisional
perlu dirombak. Dalam arti keluarga tidak harus terdiri
dari laki-laki dan perempuan, suami, istri, dan anak-anak,
akan tetapi bisa terdiri dari dua jenis yang sama, artinya
homoseks dan lesbianisme dianggap suatu hal yang biasa-
biasa saja, bukan suatu yang abnormal. Dan termasuk juga
singleparenthood, satu ibu/atau.bapak yang berperan ganda
sebagai bapak atau ibu, serta sebaliknya.

Kedua, diusulkan juga agar premarital dan extramarital
sex, hubungan seks sebelum dan di luar nikah dilegalisasi
karena telah menjadi fenomena yang umum dalam zaman
modern. Jadi ukuran-ukuran agama dan moral lama
dianggap out of date (ketinggalan zaman). Itu karena memang
hubungan pra nikah dan di luar nikah sekarang di negara-
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negara maju sudah menjadi trend kecenderungan yang
umum sehingga sebaiknya disahkan saja.

Ketiga, persoalan aborsi, pengguguran kandungan.
Aborsi sebaiknya diserahkan sepenuhnya kepada wanita
yang bersangkutan untuk menentukan hak menggugurkan
kandungan tanpa dicampuri hukum ataupun agama. Ini
dengan dalih sebagai bukti penerapan hak asasi manusia
kaum perempuan yang maksimal, yaitu apabila perempuan
diperbolehkan menentukan menggugurkan atau tidak
kandungannya. Kalau itu belum diberikan hak penuh, maka
hak asasi manusia untuk perempuan masih dipasung.”’

Jadi, jelas ini gejala yang cukup mencolok mata.
Mewabahnya AIDS adalah bukti konkret bahwa akhlak
adalah kehidupan manusia modern sangat ironis, paradoksal.
Masalah-masalah akhlak sebagai masalah yang sangat
mendasar bagi umat manusia sepertinya mengalami
kemerosotan yang sangat besar.

Proses globalisasi yang ditandai dengan kemajuan
teknologi informasi belum dapat diketahui kapan berakhir.
Proses globalisasi bukannya akan semakin mereda, surut,
dan pada akhirnya berhenti. Yang terjadi justru sebaliknya.
Proses globalisasi justru akan berkembang sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Disadari
atau tidak, cepat atau lambat, bahkan suka atau tidak suka
proses globalisasi akan merembes menembus masuk ke segala
wilayah kehidupan, terutama menyentuh peradaban dan
akhlak manusia. Tentu saja dampak yang dihasilkan selain
sifatnya positif juga negatif. Kemerosotan akhlak adalah
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merupakan salah satu dampak negatif yang dihasilkannya.
Tidak terhitung betapa banyak bentuk kriminalitas yang
terjadi seperti pencurian, perampokan, pembunuhan,
penyalahgunaan narkotika, judi, zina, miras, dan berbagai
tindak asusila. Kesemuanya merupakan penyakit sosial atau
patologi sosial.?®

Salah satu hasil konkret budaya modernitas dan
peradaban modern pada umumnya, yang terkait langsung
dan mempunyai dampak langsung terhadap kehidupan
beragama adalah munculnya revolusi informasi, setelah
sebelumnya didahului oleh revolusi pertanian dan revolusi
industri, lewat satelit komunikasi, parabola, audiovisual, T'V,
radio, radio cassette, faxcimile, e-mail, dan media massa
dengan berbagai macam bentuknya. Revolusi dalam bidang
informasi ini secara relatif tidak mengubah topografi peta
wilayah keberagamaan secara konvensional sehingga pada
gilirannya juga akan dapat mencairkan atau malah sebaliknya
membekukan bentuk-bentuk lama eksklusivitas komunitas
umat beragama dalam planet bumi ini.*

Menurut Jalaluddin Rakhmat, teknologi informasi dapat
mempengaruhilewat dua cara, yaitu kehadirannya dan isinya.
Kehadiran televisi, antena parabola, video, tape recorder, dan
sebagainya bukan saja meningkatkan status sosial, tetapi juga
membentuk jaringan interaksi sosial yang baru. Salah satu
aspek sosial dari kehadiran teknologi informasi yang baru
adalah penjadwalan kembali kegiatan sehari-hari. Buat para
pemuda, teknologi informasi yang baru pasti menarik. Yang
kita cemaskan adalah efek kehadiran teknologi informasi
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ini pada kegiatan mereka sehari-hari yang hanya digunakan
untuk rekreasi dan bukan edukasi. Selain itu akibat penetrasi
media adalah hancurnya nilai-nilai tradisional dan masuknya
nilai-nilai modern destruktif. Media informasi mutakhir
sarat dengan pesan-pesan yang mendorong ibahan seksual,
perilaku agresif, konsumerisme, dan sekularisme.”

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memang
telah banyak membantu dalam meningkatkan kualitas dan
kesejahteraan kehidupan umat manusia di dunia. Namun
bersamaan dengan itu, penerapan dan pemanfaatan hasil-
hasil perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
pesat selama ini telah melahirkan tuntutan dan kesadaran
baru akan pentingnya landasan etika dan dimensi spritualitas
serta moralitas, karena itu penguasaan ilmu pengetahuan
dan teknologi di satu pihak merupakan prasayarat yang
niscaya bagi negeri-negeri yang sedang berkembang untuk
memenangkan persaingan global yang semakin ketat, di
lain pihak penguasaan dan penerapan ilmu pengetahuan
dan teknologi itu perlu dikembangkan di atas landasan etika
moralitas dan spritualitas yang kokoh. Bagi umat Islam,
landasan etika, moralitas; dan spritualitas yang kukuh itu
ialah iman dan taqwa. Di atas landasan iman dan taqwa,
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dapat
diarahkan secara benar menuju pemenuhan tugas sebagai
khalifah Allah di muka bumi.**

Dengan demikian sebagai umat Islam harus
mengetahui bahwa dalam proses globalisasi informasi harus
mempertahankan identitas keislaman sambil berusaha
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semaksimal mungkin menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi tersebut. Jadi harus dipisahkan bahwa ilmu
pengetahuan dan teknologi yang dikembangkan di dunia
non muslim harus direbut, diikuti, tetapi aqidah akhlak,
gaya hidup, etika, moral, dan adab sopan santun harus tetap
kembali kepada Islam secara maksimal.

Menghadapi masa depan yang penuh tantangan, harus
mempersiapkan kader yang mendalami keimanan dan
mengutamakan ketaqwaan, sehingga mereka tidak alergi
berbicara tentang nilai-nilai kebenaran, kejujuran, dan
keadilan. Dalam kehidupan ini selayaknya tidak boleh merasa
bosan atau lelah untuk menciptakan kehidupan bangsa yang
dalam segenap aspeknya ditunjang oleh akhlak dan hati
nurani. Kita tidak boleh membiarkan akhlak dan moralitas
hanya menjadi hiasan bibir. Dengan bermodalkan akhlak
mulia dan hati nurani yang bersih, seberat apapun tantangan
di masa depan insya Allah akan dapat diatasi.

C. Kedudukan Akhlak dalam Islam

Persoalan akhlak di dalam Islam banyak dibicarakan
dan dimuat pada al-Qurian dan' al-Hadis. sumber tersebut
merupakan batasan-batasan dalam tindakan sehari-hari
bagi manusia. Ada yang menjelaskan arti baik dan buruk,
memberi informasi kepada umat apa yang semestinya harus
diperbuat dan bagaimana harus bertindak sehingga dengan
mudah dapat diketahui apakah perbuatan itu terpuhi atau
tercela, benar atau salah.

Akhlak adalah faktor yang amat penting dalam
masyarakat dan dalam penyempurnaan suatu bangsa. Akhlak
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lahir sebagai bagian dari kemanusiaan. Tidak seorang pun
membantah peranan vital yang dimainkan akhlak dalam
membawa kedamaian, kesejahteraan, dan kebahagiaan bagi
rohani manusia; tidak seorang pun meragukan pengaruh yang
bermanfaat dan menentukan dari akhlak dalam memperkuat
fondasi-fondasi keutuhan perilaku dan pemikiran pada
tingkat sosial dan umum. Adakah orang yang menderita
karena kejujuran atau ketulusan, lalu mencari kebahagiaan
dalam bayangan kebohongan dan pengkhianatan? Demikian
pentingnya akhlak sehingga bangsa-bangsa yang tidak
beragamapun menghormatinya dan merasakan bahwa adalah
amat penting bagi mereka yang mentaati suatu perangkat
etika supaya mampu maju di jalan kehidupan yang rumit.
Dalam semua masyarakat dan dalam semua kondisi, akhlak
mempunyai kesamaan*

Pada hakikatnya Allah swt. menetapkan akhlak untuk
mengatur perilaku manusia supaya mereka dapat bergaul
dengan sesamanya dalam bentuk yang akan mendatangkan
kebahagiaan dan kesejahteraan bagi mereka di dunia, dan
juga keridhaan Allah swt. di akhirat. Hanya saja, sebagian
orang memandang akhlak sebagai sekedar taktik yang bersifat
sementara untuk menipu manusia, mengambil manfaat dari
mereka, dan mewujudkan kepentingan-kepentingan pribadi.
Sesungguhnya akhlak tidaklah demikian. Akhlak adalah
strategi yang bersifat terus menerus. Untuk bisa bersifat dan
bertindak dengan akhlak mulia, manusia dituntut terlebih
dahulu mempersiapkan dirinya dari dalam. Akhlak yang
mulia merupakan penopang yang penting dalam pergaulan,
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baik dengan sesama manusia bahkan merupakan penopang
penting kebahagiaan manusia.*

Tugas manusia terhadap dirinya yang tidak kalah
pentingnya dengan menuntut ilmu pengetahuan ialah
menghiasi diri dengan akhlak yang mulia dan menjauhkan
diri dari pada budi pekerti jelek atau tercela. Akhlak yang
dibutuhkan oleh manusia dan yang dituntut oleh manusia
untuk memeliharanya ialah akhlak yang merupakan sendi
agama di sisi Allah, bukan sekedar ajaran moral yang tertulis
dalam kertas, bukan hanya sekedar mengetahui bahwa
kebenaran itu mulia dan kebohongan itu hina, tetapi yang
dituntutialah reaksi jiwa dan pengaruhnya dalam segala sikap
dan tindakan yang patut dikerjakan. Akhlak yang demikian
itu hanya bisa terwujud bila berlandaskan keimanan kepada
Allah. Akhlak yang tidak berlandaskan agama bersifat semu,
tidak tetap.*

Akhlak di dalam Islam memiliki kaitan erat dengan
iman. Hal ini berarti tidak adanya akhlak memberi petunjuk
tidak lengkapnya atau tidak sempurnanya iman seseorang.
Kenyataannya hampir_seluruh_ajaran Islam menyuruh
langsung kepada pembinaan ‘akhlak: Dapat dipahami
bahwa dengan berakhlak baik, dengan memiliki moralitas
tinggi terhadap Allah swt. rasul-rasul Allah, orang lain dan
terhadap dirinya serta alam sekitarnya akan terwujudlah
suatu perdamaian hakiki antara seluruh umat manusia.
Memang harus diakui bahwa moralitas Islam ditegaskan atas
kelangsungan hidup umat manusia yang bebas dari penyakit-
penyakit sosial,*® sehingga dengan memiliki akhlak yang
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bersumber pada wahyu ilahiyah dapat memberi dorongan
batin secara positif.

Iman adalah satu kekuatan yang memelihara umat
manusia dari nilai-nilai rendah dan alat yang menggerakkan
manusia untuk meningkatkan nilai luhur dan akhlak yang
mulia. Itulah sebabnya Allah berseru kepada kebajikan dan
menghendaki seseorang membenci kejahatan. Rasulullah
saw. telah menerangkan dengan baik bahwa manakala
keyakinan dan keimanan tertanam dengan kukuh, akhlak
akan berkembang dengan baik, dan sebaliknya manakala
akhlak begitu rendah maka dengan sendirinya iman akan
rendah. Menurut pandangan Islam, akhlak yang baik
haruslah berpijak pada keimanan. Dengan demikian akhlak
yang baik adalah mata rantai dari pada keimanan, sedang
akhlak yang buruk adalah akhlak yang menyalahi prinsip-
prinsip keimanan.

Akhlak adalah sangat penting bagi manusia dan juga
merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam
kehidupan manusia. Dengan akhlak orang dapat mengetahui
mana yang baik dan mana yang buruk. Kepentingan akhlak
ini tidak saja‘dirasakan oleh ‘manusia itu sendiri dalam
kehidupan perorangan, tetapi juga dalam kehidupan
berkeluarga dan bermasyarakat, bahkan dalam kehidupan
bernegara. Akhlak juga merupakan mutiara hidup yang
membedakan makhluk manusia dengan makhluk lainnya,
sebab seandainya manusia tanpa akhlak, maka akan hilanglah
derajat kemanusiaannya sebagai makhluk Allah yang paling
mulia dan turunlah ke derajat binatang, bahkan tanpa akhlak
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manusia akan lebih hina, lebih jahat dan lebih buas dari pada
binatang buas. Oleh karena itunya kalau suatu negara yang
masing-masing manusianya sudah tidak berakhlak, maka
kehidupan bangsa dan masyarakat tersebut menjadi kacau
balau dan berantakan. Akhlak adalah faktor mutlak dalam
nation atau character building; suatu negara atau bangsa akan
jaya apabila warga negaranya terdiri dari orang-orang atau
masyarakat yang berakhlak mulia: Sebaliknya negara akan
hancur apabila warganya terdiri dari orang-orang yang bejat
akhlaknya. Seperti syair yang dikemukakan oleh Syauqy Bey
sebagai berikut :

Artinya :
Sesungguhnya tegaknya suatu bangsa karena akhlak yang

dimiliki umat itu; dan jika akhlak umat (bangsa) itu telah
hancur, maka akan hancur pula bangsa itu.*

Jadi dengan landasan moral atau akhlak itulah suatu
bangsa akan tegak berdiri, dan sebaliknya jika akhlak bangsa
itu rusak, maka ia akan ambruk. Sejarah.semua bangsa yang
hancur adalah"demikian‘itu, misalnya-hancurnya bangsa
Romawi, sebagaimana digambarkan dalam buku klasik oleh
Gibbon, The Dechine and Fall of Roman Empire. Karena itu
Allah memerintahkan kita semua untuk memperhatikan
sejarah masa lalu, karena dalam sejarah itu dapat diperhatikan
beroperasinya hukum Allah untuk kehidupan manusia
dalam sejarah, terutama berkenaan dengan jatuh bangun
dan hancur-tegaknya bangsa-bangsa.”
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Akhlak bersifat mengarahkan, membimbing, mendorong,
membangun peradaban manusia dan mengobati penyakit
sosial dari jiwa dan mental. Tujuan berakhlak mulia untuk
mendapatkan kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Kedua
tujuan inilah yang diidamkan manusia, bukan semata
berakhlak secara Islami, hanya bertujuan untuk kebahagiaan
dunia. Ciri-ciri akhlakIslamiyah yaitu:

1. Kebajikan yang mutlak

2. Kebaikan yang menyeluruh

3. Kemantapan

4. Kewajiban yang dipatuhi

5. Pengawasan yang menyeluruh.’®
Kebajikan yang mutlak

Islam menjamin kebajikan mutlak. Karena Islam telah
menciptakan akhlak yang luhur. JTa menjamin kebaikan
yang murni, baik untuk perorangan, masyarakat pada setiap
keadaan, dan waktu bagaimana pun. Sebaliknya akhlak yang
diciptakan manusia tidak dapat menjamin kebajikan dan
hanya mementingkan dirissendiri.

Kebaikan yang menyeluruh

Akhlak Islami kebaikan untuk seluruh umat manusia.
Baik segala zaman, semua tempat, mudah dan tidak sulit.
Tidak mengandung perintah yang tidak dikerjakan oleh umat
manusia di luar kemampuannya. Islam menciptakan akhlak
yang mulia, sehingga dapat dirasakan sesuai dengan jiwa
manusia dan diterima akal yang sehat.
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Kemantapan

Akhlak Islamiyah menjamin kebaikan yang murlak
dan sesuai pada diri manusia. Ia bersifat tetap, langgeng
dan mantap, sebab yang menciptakan Tuhan Yang Maha
Bijaksana, yang selalu memeliharanya dengan kebaikan yang
mutlak. Akan tetapi akhlak ciptaan manusia bersifat berubah-
ubah dan tidak selalu sama sesuai dengan kepentingan
masyarakat dalam satu zaman atau satu bangsa.

Kewajiban yang dipatuhi

Akhlak yang bersumber dari agama Islam wajib
ditaati manusia, sebab ja mempunyai daya kekuatan tinggi
menguasai lahir batin dan dalam keadaaan suka dan duka,
juga tunduk pada kekuasaan rohani yang dapat mendorong
untuk tetap berpegang kepadanya. Juga sebagai perangsang
untuk berbuat kebaikan yang diiringi dengan pahala dan
mencegah perbuatan jahat, karena takut akan siksaan Allah
swit.

Pengawasan yang menyeluruh

Agama Islamadalah pengawas hati nurani dan akal yang
sehat. Islam menghargai hati nurani bahkan dijadikan tolok
ukur dalam menetapkan beberapa usaha.

D. Pentingnya Pendidikan Akhlak

Dalam upaya pembinaan individu dan pendidikan
masyarakat, Islam sangat memprioritaskan segi akhlak dalam
pengertiannya yang luas, yaitu melaksanakan ajaran Islam
secara totalitas. Akhlak dalam Islam dibina atas dasar prinsip
mengambil yang utama dan mencampakkan yang buruk
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sesuai dengan konsepsi rabbani. Maka seseorang muslim
dituntut agar menjauhi hal-hal yang buruk menurut syariat
Islam. Ia juga harus konsekuen menurut prinsip-prinsip
akhlak yang telah dicanangkan oleh al-Quran dan dianjurkan
oleh Rasulullah saw., sehingga dengan demikian ia akan
menjadi panutan atau idola di tengah-tengah masyarakat,
dan masyarakat itu sendiri-akan menaruh simpati kepada
dirinya. Akhlak yang diwujudkan dalam bentuk panutan
yang baik; sungguh akan sangat membekas dalam jiwa
seseorang. Di samping itu, akhlak juga merupakan sarana
yang paling efektif dalam menyebarkan ajaran-ajaran Islam
ke seluruh pelosok bumi dan untuk menuntun umat manusia
ke jalan keimanan dan kebaikan.*

Akhlak merupakan ajaran dasar dalam Islam di samping
tauhid (aqidah). Tauhid mengakui adanya Tuhan Yang Maha
Esa, Pencipta alam semesta, dan sumber dari segala-galanya,
akhlak dan ajaran-ajaran moral dalam Islam bersumber dari
Tuhan dan oleh karena itu mempunyai dasar yang kuat.
Pendidikan akhlak berkaitan dengan pendidikan agama.
Tidak berlebihan kalau dikatakan bahwa pendidikan akhlak
dalam pengertian Islam adalah bagian yang tidak dapat
dipisahkan dari pendidikan agama, yang baik menurut akhlak
adalah apa yang baik menurut ajaran agama Islam, dan yang
buruk adalah apa dianggap buruk oleh ajaran agama Islam.

Pendidikan agama dan spritual termasuk aspek-aspek
pendidikan yang harus mendapat perhatian penuh oleh
pendidik, terutama keluarga. Pendidikan agama dan spritual
ini berarti membangkirkan dan kesediaan spritual yang
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bersifat naluri yang ada pada anak melalui bimbingan agama.

Begitu juga membekali anak dengan pengetahuan agama dan

kebudayaan Islam sesuai dengan tingkat perkembangannya.

Yang pertama sekali harus ditanamkan kepada anak adalah
keimanan dan kuat kepada Allah, kemudian iman kepada

malaikat, kitab-kitab yang diturunkan Allah, rasul-rasul

Allah, hari akhirat, dan kepercayaan bahwa semua perbuatan
manusia selalu di bawah pengawasan Allah.*

Abdullah Nasih ‘Ulwan mengatakan bahwa Rasulullah

saw. memberi petunjuk tentang pendidikan agama kepada

anak-anak antara lain:*!

1.
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Perintah mengawali mendidik anak dengan kalimat
La Ilaha Illallah. Hal ini dimaksudkan agar kalimat
tauhid dan syiar Islam merupakan yang pertama sekali
didengar oleh anak, yang pertama diucapkan oleh
lidahnya, dan agar merupakan kata-kata dan lafaz yang
pertama kali dipahami. Karena itu, tidak diragukan
lagi disyariatkannya azan di telinga kanan anak laki-
laki dan iqgamah di telinga anak perempuan waktu
lahir merupakan dasar dalanrmengingatkan anak pada
fondasi iman dan tauhid.

Mengenalkan hukum halal-haram.

Menyuruh anak beribadah pada usia tujuh tahun.
Anak dikenalkan kepada perintah dan larangan agar
mereka mentaati suruhan Allah dan bergairah untuk
melaksanakannya, dan dilatih untuk menjauhilarangan
alalh dan dilatih untuk meninggalkannya. Untuk dapat



memahami perintah dan larangan agama sejak kecil anak
dibiasakan beribadah seperti shalat, puasa, dan memberi
sedekah. Semuanya itu membiasakan anak untuk taat
kepada Allah.

4. Mendidik anak untuk mencintai Rasulullah saw., ahli
bait, dan membaca al-Qur’an.

Tentang membaca al-Quran para sarjana muslim seperti
al-Gazali berpendapat bahwa hendaklah anak kecil diajari
al-Qurlan, Hadis, biografi orang-orang saleh, kemudian
hukum-hukum Islam. Ibn Khalman mengatakan bahwa
mengajarkan al-Qur'an merupakan dasar pengajaran dalam
semua sistem pengajaran di berbagai negara Islam, karena hal
itu merupakan salah satu syiar agama yang akan berpengaruh
terhadap proses pemantapan aqidah dan meresapnya iman.

Menurut Muhammad Nur Abdul Hafiz Suwaid, adalima
dasar pembinaan akhlak kepada anak; yaitu:*

1. Pembinaan budi pekerti dan sopan santun.

Budi pekerti adalah mengatakan atau melakukan sesuatu
yang terpujiz Ali al-Madini berkata«“Mewariskan budi
pekerti yang luhur kepada anak, adalah lebih baik dari pada
mewariskan harta kepadanya, karena budi pekerti luhur dapat
memberikan harta dan kemuliaan, dan rasa cinta terhadap
saudaranya”. Kesimpulannya budi pekerti yang luhur dapat
memberikan kenikmatan dunia dan akhira. Namun sebagain
orang tua melalaikan kepentingan pembinaan budi pekeri
dan sopan santun anak, bahkan mereka mengaggap hal
tersebut hal yang sepele yang dapat diabaikan begitu saja.
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Para orang tua yang malang itu tidak menyadari bahwa ia
sebenarnya telah menjerumuskan anaknya sendiri ke jurang
kedurhakaan. Sesungguhnya pembinaan budi pekerti adalah
hak atas orang tuanya, seperti hak makan dan minum, serta
nafqah dari mereka. Contoh adab dan budi pekerti yang
diajarkan Rasulullah saw.:

a. Sopan santun terhadap orang tua

b. Sopan santun terhadap ulama

c. Etikamenghormati orang yang lebih tua
d. Etika bersaudara

e. [Etika bertetangga

t. Etika meminta izin

g. Etika makan

h. Etika memotong rambut.

2. Pembinaan bersikap jujur

Bersikap jujur merupakan dasar pembinaan akhlak
yang sangat penting dalam ajaran Islam dan memerlukan
perjuangan yang tidak ringan, karena banyaknya godaan dari
lingkungan|sekitar yang membuat kita untuk tidak bersikap
jujur. Oleh karena itu, Rasulullah saw. begitu memperhatikan
pendidikan kejujuran ni dengan membinanya sejak usia
anak masih kecil. Beliau juga turut memberikan pengarahan
kepada setiap orang tua untuk bersikap jujur terlebih dahulu
sebelum mendidik anak-anaknya agar mereka memiliki
kejujuran. Rasulullah saw. juga melarang keras orang tua
yang selalu berbohong dan menipu anak-anaknya.
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3. Pembinaan menjaga rahasia

Rasulullah saw. begitu memberikan perhatian yang penuh
dalam membentuk anak yang bisa menjaga rahasia. Karena
sikap seperti ini merupakan perwujudan dari keteguhan
anak dalam membela kebenaran. Anak akan mampu hidp
di tengah masyarakatnya dengan penuh percaya diri dan
masyarakatnya pun akan mempercayainya.

4. Pembinaan menjaga kepercayaan

Kepercayaan atau al-amanah merupakan sikap dasar
Rasulullah saw. yang telah beliau miliki sejak usia kecil hingga
masa kerasulannya, sampai beliau dijuluki al-sadiq al-amin
(orang yang jujur dan dipercaya). Contoh teladan seperti
ini yang mesti ditiru oleh setiap generasi muslim baru pada
masa sekarang ini. Karena dasar kepercayaan inilah yang
menjadi salah satu kriteria suksesnya dakah Islam di mana
pun berada. Di sisi lain Rasulullah saw. juga memberikan
tanggung jawab kepada anak agar mampu menjaga harta
orang tuanya, artinya anak-anak harus bisa dipercaya dalam
memanfaatkan hartanya.

5. Pembinaan menjauhi sifat dengki

Bersihnya hati anak dari rasa iri atau dengki merupakan
salah satu bentuk pembinaan yang menjadi sasaran utama
orang tua terhadap anaknya. Karena dengan hilangnya
sifat dengki yang ada dalam jiwanya, anak akan memiliki
pribadi yang luhur dan selalu mencintai kebaikan di tengah
masyarakat. Hatinya akan selalu lapang dalam menerima
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berbagai bentuk ujian dan selalu tegar dari gangguan penyakit

hati orang-orang di sekitarnya.

Menurut Sayyid Sabiq, pendidikan terhadap anak

perlu apakah pendidikan jasmani atau pendidikan rohani.

Pendidikan rohani kepada anak-anak dapat dilakukan

dengan:

1.
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Menonjolkan nilai adab dan akhlak yang luhur serta
pengaruhnya terhadap kehidupan pribadi dan pergaulan
masyarakat. Di samping itu hendaklah digambarkan
kepada mereka betapa buruknya akibat yang ditimbulkan
oleh dekadensi moral dan akhlak seseorang terhadap
dirinya sendiri maupun bagi lingkungan hidupnya.

Hendaklah orang tua memberi contoh dan teladan yang
baik bagi anak-anak asuhannya.

Mengajarkan perintah-perintah agama dan cara
beribadah kepada anak dan membiasakan mereka
melakukan amal-amal kebajikan.

Hendaklah para orang tua memperlakukan anak-anaknya
dengan’sikap lemah lembut dan cara kasih sayang.

Memperhatikan pergaulan sang anak. Sedapat mungkin
diusahakan agar anak-anak tidak bergaul dan berkawan
dengan anak-anak yang sudah rusak moralnya, tidak
berbudi pekerti yang baik, tidak taat menjalankan
hukum-hukum agama, karena pengaruh pergaulan
sehari-hari adalah sangat besar terhadap jiwa, watak,



dan pikiran orang-orang dewasa, apalagi remaja dan
anak-anak.”

Sedang Zakiah Daradjat mengemukakan bahwa

pendidikan akhlak perlu dilakukan dengan cara:

1.

Menumbuhkembangkan dorongan dari dalam yang
bersumber dari pada iman dan taqwa. Untuk itu perlu
pendidikan agama.

Meningkatkan pengetahuan tentang al-Qur’an lewat
ilmu pengetahuan, pengamalan dan latihan, agar dapat
membedakan mana yang baik dan mana yang jahat.

Meningkatkan pendidikan keimanan, yang menumbuh-
kan pada manusia kebebasan memilih yang baik dan
melaksanakannya.

Latihan untuk melakukan yang baik serta mengajak
orang lain untuk bersama-sama melakukan perbuatan
baik tanpa paksaan.

Pembiasaan dan pengulangan melaksanakan yang baik,
sehingga perbuatan yang baik itu menjadi keharusan
moral dan perbuatan akhlak terpuji, kebiasaan yang
mendalam tumbuhrdan berkembang secara wajar dalam
diri manusia.*

Jadi pendidikan akhlak itu sangat penting ditanamkan

sejak dini, sebelum anak dapat berpikir logis dan memahami

hal-hal yang abstrak serta belum sanggup menentukan

mana yang baik dan mana yang buruk, mana yang benar

dan mana yang salah, maka contoh-contoh, latihan-latihan

dan pembiasaan-pmebiasaan mempunyai peranan yang

sangat penting dalam pembinaan pribadi anak-anak, karena
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masa kanak-kanak adalah masa yang paling baik untuk
menanamkan dasar-dasar pendidikan anak. Al-Gazali
menganjurkan agar dalam mendidik anak dan membina
akhlaknya dengan cara latihan-latihan dan pembiasaan-
pembiasaan yang sesuai dengan perkembangan jiwanya. Oleh
karena pembiasaan dan latihan tersebut akan membentuk
sikap tertentu pada anak, yang lambat laun sikap itu akan
bertambah jelas dan kuat, akhirnya tidak tergoyahkan lagi
karena telah termasuk menjadi bagian dari kepribadiannya.
Tujuan| dari pembinaan itu dimaksudkan agar dimensi-
dimensi jasmaniah dari kepribadian anak dapat terbentuk
dengan memberikan kecakapan berbuat dan berbicara.*

Setiap orang tua ingin membina anak agar menjadi orang
yang baik, mempunyai kepribadian yang kuat dan sikap
mental yang sehat dan akhlak yang terpuji. Semua itu dapat
diusahakan melalui pendidikan, baik yang formal maupun
yang informal. Setiap pengalaman yang dialami oleh anak,
baik melalui penglihatan, pendengaran, maupun perlakuan
yang diterimanya akan ikut menentukan pembinaan
pribadinya. Orang tua adalah pembina pribadi yang pertama
dalam hidup/anak. Kepribadian .orang tua, sikap dan cara
hidup mereka merupakan unsur-unsur pendidikan yang
tidak langsung, yang dengan sendirinya akan masuk ke dalam
pribadi anak yang sedang bertumbubh itu.*

Seseorang anak memiliki peluang yang cukup besar
untuk dibina perasaannya yang selanjutnya akan berpengaruh
dalam pembentukan jiwa dan kepribadiannya. Maka apabila
orang tua selaku pendidikan pertama mampu membinanya
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dengan seimbang, maka anak akan terbentuk menjadi
manusia yang memiliki keseimbangan dalam bertindak dan
dalam kehidupannya sehari-hari. Namun apabila orang tua
tidak mampu, maka akan terjadi ketidakseimbangan dalam
perkembangan rasa dalam jiwanya, dan pada akhirnya sifat
buruklah yang akan didapatkan dalam diri anak. Betapa
penting sekali peranan orang tua dan pengaruhnya bagi anak.
Mereka merupakan sumber pertama dalam pembentukan
perasaan anak.

Anak akan tumbuh dalam kebaikan, akan terdidik
dalam keutamaan akhlak jika ia melihat kedua orang
tuanya memberikan teladan yang baik. Demikian pula
sebaliknya, anak akan tumbuh dalam kenakalan dan berjalan
di jalan kufur, fusuq, dan maksiat ia melihat orang tuanya
memberikan teladan yang buruk. Namun demikian tidak
cukup bagi kedua orang tua untuk sekedar memberikan
teladan yang baik kepada sang anak, tetapi mereka harus juga
mengajarkan teladan pertama yaitu Rasulullah saw. tentang
akhlak yang mulia. Dengan demikian, si anak terbentuk
dalam sifat-sifat mulia dan sempurna dengan akhlak,
keberanian, keperkasaan, sehingga'jika mereka dewasa
tidak akan mengenal pemimpin dan tokoh, panutan dan
contoh yang tinggi, selain Muhammad saw. Selain itu orang
tua hendaknya memberi contoh teladan bagaimana para
sahabat Rasulullah saw. dan orang-orang saleh terdahulu,
termasuk orang-orang yang mengikuti jejaknya dengan baik
dan mengamalkan perintah Allah swt.*

(4 :pla¥l) ouzdl @alags <bl g cpddl clil]
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Terjemahnya:

Mereka itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh
Allah, maka ikutilah petunjuk mereka.

Dalam al-Qur’an surah Yusuf (12) dikisahkan tentang
Nabi Yaqub dengan putra-putranya sebenarnya merupakan
didikan kepada umat manusia sepanjang masa, bagaimana
keharusan orang tua melatih anak-anaknya ber-akhlaqul
karimah. Pertama kali adalah praktek orang tua itu
sendiri_dalam menghadapi tingkah laku anaknya yang
tidak berkenan di hatinya. Ibu bapak tidak cukup hanya
memberikan nasehat kepada anak-anaknya tentang norma-
norma akhlak terpuji. Mereka juga harus menerapkannya
dalam mengahadapi tingkah laku anak-anaknya yang tidak
baik dalam keluarga. Perlakuan akhlak terpuji dari orang
tua terhadap anak-anak yang berbuat salah adalah tidak
baik akan meresap ke dalam jiwa mereka sehingga akan
terbentuk pribadi luhur pada mereka. Menjadi tugas orang
tualah untuk memberikan didikan akhlakul karimah kepada
putra-putrinya dalam pergaulan di lingkungan keluarga,
tetangga dan dalam pergaulan sehari-hari, yaitu bagaimana
mendidik anak-anak bersikap-sesama saudaranya, teman-
temannya, tetangganya, gurunya, dan kerabatnya. Agar lebih
tertanam nilai akhlakul karimah pada diri mereka, maka
orang tua harus menyadari perlunya contoh konkret pada
tingkah laku orang tua sendiri. Bagaimana sikap orang tua
kepada tamu, kepada tetangga, atau kepada pembantu rumah
tangga. Karenanya berbahagialah orang tua yang mengerti
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betul tuntunan akhlak Islam dan berhasil menanamkan pada
putra-putrinya.*.

Menurut Ibn Miskawaih,* bahwa akhlak dapat selalu
berubah dengan kebiasaan dan latihan serta pelajaran yang
baik, sebab kebanyakan anak-anak yang hidup dan dididik
dengan suatu cara tertentu dalam masyarakat ternyata
mereka berbeda secara mencolok dalam menerima nilai-
nilai akhlak terpuji. Karena itu manusia dapat diperbaiki
akhlaknya dengan mengosongkan dari dirinya segala sifat
tercela dan menghiasinya dengan sifat-sifat terpuji dan luhur.
Ia juga adalah merupakan tujuan pokok ajaran agama yaitu
mengajarkan sejumlah nilai akhlak mulia agar manusia
mendapatkan kebahagiaan dalam hidupnya baik di dunia
lebih-lebih di akhirat.

Pada dasarnya para cendekiawan klasik berbeda pendapat
mengenai akhlak. Sebagian pendapat bahwa akhlak dimiliki
oleh jiwa yang nonrasional, sementara yang lain berkata
bahwa akhlak bisa juga dimiliki oleh jiwa yang berpikir.
Sebagian berpendapat bahwa barang siapa yang memiliki
karakter alami, maka dia tidak akan kehilangan karakter itu,
sedang lainnya berpendapat bahwa tidak ada karakter yang
alami bagi manusia. Sementara ada yang berpendapat bahwa
karakter itu alami sifatnya, dan juga dapat berobah cepat atau
lambat melalui disiplin serta nasihat-nasihat yang mulia.

Tapi dalam buku terjemahan Maw’idatul Mukminin
dikatakan bahwa andaikata akhlak itu memang tidak dapat
berubah-ubah, maka tentu tidak berguna lagi perintah-
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perintah untuk memberikan wasiat, pesan, nasihat, dan
pendidikan. Dan juga Rasulullah saw. bersabda :

0. 0SB | gide
Artinya: “Perbaikilah akhlakmu,”.

Jadi jelaslah bahwa pendapat yang mengatakan bahwa
akhlak itu tidak dapat diperbaiki adalah salah. Memang
akhlak yang buruk perlu dirubah dengan jalan latihan yang
sungguh-sungguh.”!

Demikian pentingnya pendidikan akhlak, dengan latihan
dan pembiasaan sejak dini, bahkan sejak dalam kandungan
akan lahir akhlak yang mulia sehingga manusia dari generasi
ke generasi mempunyai akhlak yang baik. Dengan akhlak
yang baik manusia akan memperoleh kebahagiaan di dunia
dan di akhirat.
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BAB IV

PENDIDIKAN ISLAM
DALAM UPAYA PENGEMBANGAN AKHLAK
ERA MILLENIUM KETIGA:
SEBUAH REORIENTASI

A. Antisipasi Pendidikan Islam Menghadapi Akselerasi
Transformasi Budaya

/ ra millenium ketiga sudah bisa diramalkan pengaruh
E dan akibat dari pertambahan penduduk, perubahan
B\t rktur ekonomi dan sosial yang ditimbulkannya
dari adanya dikotomi ilmu pengetahuan, dekadensi moral
sebagai akibat (sampingan) dari perkembangan ilmu dan
teknologi, makin dinamisnya kebangkitan Islam yang akan
menimbulkan pelbagai perbedaan pemikiran dan pendapat
serta penafsiran yang akhirnya melahirkan berbagai masalah
dan konflik sosial sebagai akibat perubahan zaman, perubahan
sosial dan perubahan budaya. Masyarakat senantiasa
berubah dan berkembang. Dalam perkembangannya terjadi
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perubahan-perubahan apakah akibat modernisasi ataukah
hal-hal yang lain.

Perubahan merupakan suatu proses aktual yang
tidak pernah hilang selama manusia hidup di muka bumi
ini. Keharusan ini dimungkinkan karena manusia pada
dasarnya adalah makhluk kreatif sebagai sunnatullah yang
dilengkapi oleh Allah dengan akal untuk memiliki cipta,
rasa dan karsa. Proses kreatif ini merupakan hal yang positif
untuk meninggalkan keterbelakangannya baik di bidang
sosial budaya, politik, ekonomi, dan sebagainya. Untuk itu
perubahan dapat dinalar menurut asumsi positive thinking,
karena dampaknya juga positif bagi peradaban manusia.
Bahkan sejak manusia mulai mengenal lingkungan dan
kebudayaan, perubahan justru menjadi suatu kebutuhan.'

Millenium ketiga dikenal sebagai era globalisasi yang
datang hampir bersamaan dengan era kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi, serta kecanggihan dan kecepatan
komunikasi, informasi dan transformasi. Kemajuan dan
kecanggihan ini membuka peluang dan kesempatan bagi
manusia, namun jika tidak cukup jeli dan mawas diri dapat
berdampak negatif terhadap kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, bernegara, dan terutama sekali terhadap
kehidupan beragama.

Era globalisasi memiliki potensi untuk ikut mengubah
hampir seluruh sistem kehidupan masyarakat termasuk
budaya. Kini kita mengalami kehidupan di mana kebudayaan
Barat sangat dominan dan benar-benar mendominasi hampir
seluruh aspek kehidupan. Tanpa disadari terpengaruhlah
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umat Islam di bawah hegemoni budaya Barat. Dari cara
berpakaian, model rambut, dan gaya-gaya kehidupan yang
lainnya.? Hal-hal seperti itulah yang dinamakan westernisasi.’
Rangsangan dan pengaruh tidak baik dari kebudayaan Barat
semakin memperlihatkan arus yang dahsyat, sehingga banyak
kalangan, terutama generasi muda Islam yang menjadi
korban. Mereka mengira bahwa apa yang datang dan berasal
dari Barat adalah modern, segala apa yang datang dan berasal
dari Barat adalah baik. Hal seperti ini mesti segera diluruskan.
Tidak semua yang baik dan modern itu harus datang dari
Barat, seperti kontess, nigth club, ganja, morfin, mabuk-
mabukan, free sex, dan sebagainya. Tapi itulah kenyataan yang
ada. Banyak generasi muda Islam yang terhanyut-hanyut oleh
arus seni-budaya Barat. Mereka lebih senang jika memakai
pakaian dengan mode Barat, menyanyikan lagu-lagu Barat
yang erotis, mengikuti gaya rambut orang Barat. Unsur-unsur
kebudayaan yang berasal dari Barat dapat ditiru, diambil
alih, diadaptasi, akan tetapi pemanfaatan ilmu pengetahuan
dan teknologi Barat tidak perlu menyebabkan suatu bangsa
menjadi seperti orang Barat.

Persoalan ini tampak jelas dalamhal faglid-nya generasi
muda Islam terhadap peradaban atau budaya Barat, nilai-
nilai perilakunya serta upaya menyebarkannya di lakangan
Islam. Akibatnya muncul produk-produk pemikiran serta
perilaku yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam. Menurut
Miqdad Yeljen, hal ini diakibatkan oleh beberapa faktor, yaitu
perang peradaban yang bersenjatakan sains dan teknologi
modern, berbangga diri dengan budaya Barat, tidak adanya
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perlawanan dan benteng yang kokoh guna melawan serangan
yang tiada bersenjata.

Dampak dari transformasi budaya® inilah sehingga
muncul problem dan tekanan-tekanan peradaban dengan
segala fenomena dan aspek-aspek operasionalisasinya yang
semakin transparan. Sejak dulu hingga kini kaum muslimin
belum juga mampu menghadapi tekanan-tekanan peradaban
serta mewujudkan sebuah problem solving yang bersifat
teoritis maupun operasional secara intens dan mengena.
Tekanan-tekanan peradaban ini kalau tidak dihadapi dengan
kesadaran, maka akan mengakibatkan tercampakkannya
bangsa-bangsa muslim dalam lingkup peradaban asing.

Pengaruh budaya menyebabkan gaya hidup seseorang
bisa berubah. Persoalan gaya hidup sangat sulit dibendung
apalagi bagi generasi muda karena daya tariknya sangat besar.
Namun, bagi seorang muslim hendaknya berusaha melawan,
atau setidaknya menyeleksi aspek-aspek gaya hidup modern.
Yang paling penting adalah memahami kepentingan dan
efek seluruh aspek gaya hidup modern ini. Juga seandainya
seseorang harus mengadopsi hal-hal tertentu darinya, ia
harus berada dalam kesadaran penuh-untuk menahannya
sebisa mungkin dan menghindari apa yang bisa dihindari,
menggantinya dengan bentuk kehidupan dan perilaku lain
yang berdasar pada rel-rel ajaran Islam.

Nilai-nilai budaya Islami akan dapat berperan nyata
dalam upaya peningkatan kualitas generasi muda yang
merupakan persyaratan era kemajuan dan perubahan.
Kemajuan dan perubahan zaman akan besar manfaatnya
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apabila tidak bertentangan dengan ajaran Islam. Sikap budaya
yang perlu dikembangkan dalam era millenium ketiga
mencakup budaya yang bernuansa Islam. dengan nilai-nilai
Islami sesungguhnya mengan-dung aspek modernisasi dunia
yang semakin maju dengan pergaulan antar bangsa yang
semakin meningkat tidak mungkin terelakkan. Yang perlu
dipertahankan adalah jati diri yang fundamental dengan
tergalangnya ikatan antara sikap hidup dengan ajaran agama
Islam.”

Pendidikan Islam dalam era perkembangan ilmu penge-
tahuan dan teknologi dewasa ini semakin dipertanyakan
relevansinya, terutama jika dikaitkan dengan kontribusinya
bagi pembentukan budaya modern yang sangat dipengaruhi
oleh perkembangan ilmu dan teknologi. Strategi kebudayaan
dalam satu segi harus bermakna dan berintikan pembaharuan
sistem pendidikan Islam, karena pendidikan merupakan sub
sistem dalam keseluruhan sistem budaya. Pendidikan dan
kebudayaan dapat dipandang sebagai refleksi kehidupan
intelektual dan kultural umat Islam dalam perjalanan
misi sejarah yang disandangnya. Dari corak dan mutu
pendidikanlah-dapat diamati kualitas intelektual dan kultural
umat Islam di masa depan. Bertolak dari pemikiran semacam
inilah, maka pembaharuan pendidikan Islam merupakan
suatu keharusan guna membentuk pilar-pilar kebudayaan
masa depan yang kukuh kuat menopang bangunan Islam
dan umatnya. Dengan begitu kapasitas kognitif dan wawasan
ontologis bisa dimiliki secara memadai.
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Tanpa kapasitas kognitif dan wawasan ontologis yang
memadai, kemungkinan tidak bisa melancarkan sikap kritis
terhadap masukan nilai-nilai budaya asing yang destruktif.
Tanpa kapasitas intelektual, deru kebudayaan fungsional
yang materialistis itu dengan sendirinya akan mengakibatkan
reifikasi atau apa yang diistilahkan Erich Fomm dengan
“modus eksistensi memiliki”. Di sini keberadaan manusia
telah tersurutkan menjadi sekedar apa-apa yang dimilikinya,
bukan seberapa besar kualitas dirinya. Dalam proses seperti
ini dapat dilihat mereka yang dibesarkan dalam lingkungan
kelimpahruahan untuk memasuki gaya hidup pusat-pusat
metropolis (kapitalis dunia). Dengan begitu, mereka meraih
sukses tidak lewat prestasi dan usaha belajar yang sungguh-
sungguh. Jadi tidak mengherankan jika mereka hanya mampu
reseptif untuk menerima bagian luar dari kebudayaan asing
tanpa memanfaatkan aspek-aspeknya saja dengan tidak
mengikuti pola hidup yang kebarat-baratan.®

Setiap kelompok masyarakat dan setiap bangsa memiliki
kebudayaan masing-masing, termasuk adat istiadat, norma
dan sistem nilai. Pada umumnya, kelompok-kelompok
masyarakat maupun suatu bangsa/selalu ingin memelihara
budayanya. Pemeliharaan kebudayaan ini ditempuh dengan
cara mewariskannya kepada generasi penerusnya. Proses
pewarisannya dilakukan melalui pendidikan. Perlu disadari
bahwa kebudayaan itu bersifat dinamis. Ia memperoleh
pengaruh dari luar dan dampak perubahan itu sangat besar
terutama di era millenium ketiga. Proses perubahan budaya
bisa bersifat positif dan bisa pula bersifat negatif. Tentu
saja yang diinginkan adalah perubahan itu menuju ke arah
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yang positif, sesuai dengan prinsip ulama salaf kita yakni
al-muhdfadah ala al-qadim al-salih wa al-akhz al-jadid al-
aslah (memelihara budaya lama yang baik dan mengambil
budaya baru yang lebih baik/bermanfaat). Jadi dalam proses
pembudayaan ini, selain makna transimisi (pewarisan), juga
terkandung makna transformasi (perubahan). Meskipun
pengaruh budaya yang bermanfaat/baik dapat diterima
dalam proses transformasi, tetap perlu mempertahankan
ciri utama budaya yang bersifat prinsipil yang tidak larus
menjadi apa yang disebut dengan tasyabuh. Inilah yang
dinamakan lokalisasi sebagai lawan dari globalisasi dalam
proses pembudayaan. Dalam hal ini, peran pendidikan Islam
sangat besar.’

Pada dasarnya proses perubahan kebudayaan berlangsung
kompleks. Ada beberapa hal yang merupakan dorongan
utama timbulnya perubahan kebudayaan.'® Pertama, adanya
keinginan beradaptasi bersentuhan antar kebudayaan.
Meskipun hal ini tidak dikehendaki oleh sebagian anggota
masyarakat, namun karena kepentingan ingin memperoleh
kehidupan yang lebih baik, proses adapasi itu tidak terelakkan.
Kedua, karena'adanya penemuan baru (innovation). Suatu
penemuan baru biasanya selalu berkaitan dengan lahirnya
gagasan-gagasan baru disebabkan adanya proses kreativitas.
Namun demikian tidak semua gagasan baru dapat diterima
oleh masyarakat, bahkan kadang-kadang akan ditolak jika
dianggap bertentangan dengan nilai-nilai budaya mereka
yang telah mapan. Ketiga, adanya akulturasi kebudayaan.
Jika dua kelompok kebudayaan saling menghisap terhadap
masing-masing elemen budaya, sehingga menciptakan
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pelbagai keragaman baru bagi masing-masing kelompok
budaya itu yang paling mempermudah akulturasi ialah jika
kebudayaan pendatang dipandang tidak berlawanan dengan
kebudayaan asli.

Kendati sebenarnya perubahan kebudayaan itu sendiri
sesuatu yang netral, namun seringkali perlu dilakukan
penilaian karena kadang-kadang dinilai baik dan kadang-
kadang dinilai jelek. Penilaian biasanya didasarkan pada
konsep nilai-nilai dan norma-norma tertentu yang dianut
yang bersumber dari ajaran agama, mitos atau legenda, seperti
perkembangan teknologi Barat seringkali oleh sementara
kalangan dinilai sebagai sesuatu yang membahayakan
kebudayaan tertentu. Karena bersamaan dengan tibanya
teknologi, datang pula sejumlah perangkat pandangan hidup
yang dianggap mengancam nilai-nilai kultural asli yang telah
mapan.

Pendidikan Islam yang bersumber pada al-Qur’an yang
harus dapat menerangi dan mengatasi perubahan sosial
maupun perubahan kebudayaan. Pendidikan Islam harus
mampu melahirkan manusia yang mencapai kesuksesan
di dunia dan'di akhirat! Inilah-tujuan utama pendidikan
Islam. Namun pendidikan Islam dalam era perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini semakin
dipertanyakan relevansinya, terutama jika dikaitkan dengan
kontribusinya bagi pembentukan budaya modern yang sangat
dipengaruhi oleh perkembangan ilmu dan teknologi. Dalam
proses transformasi budaya ini, ternyata berbagai pranatanya
juga terpengaruh karena harus melakukan adaptasi besar-
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besaran, bukan sekedar modifikasi, namun dalam banyak hal
harus direkonstruksi atau reorientasi, sehingga pendidikan
Islam tetap dinamis. Upaya mendinamisasikan pendidikan
Islam harus dikaitkan dengan konteks sosio-kultural
yang ada dalam kehidupan masyarakat. Dalam hal ini,
ada hal-hal yang perlu dipertimbangkan, pertama, dalam
dataran filosofis, perlu redefinisi teologi pendidikan Islam,
terutama dalam konteks mendekatkan aspek normatif ilmu
pengetahuan dengan dimensi teologis; kedua, corak manusia
yang bagaimana dipandang relevan dengan tuntunan
perkembangan zaman, apakah manusia sekedar budak iptek,
manusia yang steril dari Nur Ilahi, manusia yang a priori
terhadap ilmu dan teknologi, atau manusia paripurna yaitu
manusia yang dapat menundukkan dirinya sebagai pencipta
iptek, tetapi juga tidak meremehkan dimensi teologis,
sehingga dengan kepribadian mandiri tetapi terkendali,
memiliki komitmen untuk menegakkan nilai-nilai kebajikan
univesal yang bertanggung-jawab atas tegaknya peradaban
yang berparadigma transendental; ketiga, jenis program
pendidikan yang bagaimana yang akan dipilih? Program
pendidikan formal yang kaku atau multi program akan lentur
sehingga mudah untuk direnovasi."

Pada dasarnya Islam tidak menolak kebudayaan, sebab
manusia selalu hidup dengan berbagai budaya. Hanya saja
yang terpenting ialah hendaknya sejak dini kebudayaan
yang diciptakan harus didasari dengan nilai Islam dan di
bawah konsepsi Ilahi. Dalam konteks demikian, penting
sekali strategi pendidikan Islam yang bersifat komprehensif.
Artinya strategi pendidikan Islam yang dipakai harus mampu
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memperkuat iman sehingga dapat membentuk akhlak yang
baik.”

Transformasi budaya tidak hanya bersifat materil, seperti
pembangunan gedung, tetapi juga bersifat moril, seperti
perubahan gagasan, ide, pemikiran, cita-cita, dan sebagainya.
Jadi persoalan transformasi budaya bisa berakibat positit dan
bisa pula negatif, tergantung bagaimana mengantisipasinya.

B. Akhlak sebagai Inti Materi Pendidikan Islam

Para ahli pendidikan Islam sepakat bahwa fungsi utama
pendidikan Islam adalah pembentukan kepribadian muslim.
Hal tersebut telah dirumuskan dalam tujuan pendidikan
Islam menurut hasil Kongres Pendidikan Islam se-Dunia
yaitu pendidikan harus mewujudkan cita-cita Islam yang
mencakup pengembangan kepribadian muslim yang utuh,
yang dibentuk secara harmonis berdasarkan potensi jasmani
dan rohani manusia, yang beriman dan berilmu secara
seimbang sehingga terbentuk-lah manusia muslim sempurna
yang berjiwa tawakkal kepada Allah swt."

Salah satu aspek yang sangat berperan dalam pemben-
tukan kepribadian muslim adalah materi pendidikan Islam.
Inti materi pendidikan Islam adalah akhlak. Akhlak yang
sempurna merupakan patokan keberhasilan tercapainya
tujuan pendidikan Islam, namun tidak berarti pendidikan
Islam hanya mementingkan satu aspek saja, pendidikan
lainnya juga diperlukan seperti pendidikan jasmani dan
keterampilan. Para ahli pendidikan Islam sepakat bahwa
tujuan pendidikan Islam bukan hanya memenuhi otak
dengan segala macam ilmu pengetahuan, tetapi tujuan
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utamanya adalah mendidik akhlak dan jiwa, menanamkan
keutamaan, membiasakan anak bertingkah laku terpuji, serta
mempersiapkan mereka untuk hidup dalam kejujuran dan
keikhlasan. Untuk menunjang hal ini diperlukan metode dan
materi pelajaran yang mengandung nilai-nilai akhlak, baik
berupa mata pelajaran akhlak yang berdiri sendiri, maupun
yang terintegrasi ke dalam mata pelajaran lainnya."

Sebagai materi inti dalam pendidikan Islam, maka
akhlak merupakan hal yang penting, mengingat krisis akhlak
yang terjadi dalam dunia pendidikan dewasa ini banyak
terkait dengan krisis yang melanda masyarakat. Dimensi
sosial dan moral dalam masyarakat mengalami perubahan
dan pergeseran nilai yang disebabkan kekuatan baru yang
mempengaruhinya, terutama pengaruh ilmu pengetahuan
dan teknologi modern yang melesat mendahului kemajuan
bidang lainnya. Pengaruh tersebut baik secara langsung
maupun tidak langsung telah masuk ke dalam dunia
pendidikan termasuk di dalamnya pendidikan Islam. Dampak
negatif ilmu pengetahuan dan teknologi dalam bidang moral
dan spritual telah menimbulkan keresahan batin yang meluas
di dalam masyarakat.

Pendidikan akhlak berkaitan erat dengan pendidikan
agama. Tidak berlebihan kalau dikatakan bahwa pendidikan
akhlak dalam pengertian Islam adalah bagian dari pendidikan
agama, yang baik menurut akhlak adalah apa yang baik
menurut ajaran agama, dan yang buruk adalah apa yang
dianggap buruk oleh ajaran agama. Pendidikan agama
dan spritual termasuk aspek-aspek pendidikan yang harus
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mendapat perhatian penuh oleh pendidik terutama keluarga.
Pendidikan agama dan spritual ini berarti membangkitkan
kekuatan dan kesediaan spritual yang bersifat naluri yang ada
pada anak melalui bimbingan agama. Begitu juga membekali
anak dengan pengetahuan agama dan kebudayaan Islam
sesuai dengan tingkat perkembangannya. Yang pertama
sekali harus ditanamkan kepada anak adalah keimanan yang
kuat kepada Allah, kemudian iman kepada malaikat, kitab-
kitab yang diturunkan Allah, rasul-rasul Allah, hari akhirat,
dan kepercayaan bahwa semua perbuatan manusia selalu di
bawah pengawasan Allah.'

Demikian pula Ibn Miskawaih membangun konsep
pendidikan yang bertumpu pada pendidikan akhlak.
Tujuan pendidikan akhlak yang dirumuskan Ibn Miskawaih
adalah terwujudnya sikap batin yang ' mampu mendorong
secara spontan untuk melahirkan semua perbuatan yang
bernilai baik. Untuk mencapai tujuan yang dirumuskan, Ibn
Miskawaih menyebutkan beberapa hal yang perlu dipelajari,
diajarkan atau dipraktekkan. Sesuai dengan konsepnya
tentang manusia, secara umum Ibn Miskawaih menghendaki
agar semua sisi'kemantsiaan.mendapat materi pendidikan
yang memberi jalan untuk mencapai tujuan pendidikan.
materi-materi yang dimaksud Ibn Miskawaih diabadikan
pula sebagai bentuk pengabdian kepada Allah swt. Dalam hal
ini Ibn Miskawaih menyebutkan tiga hal pokok yang dapat
dipahami sebagai materi pendidikan akhlaknya, adalah: 1)
Hal-hal yang wajib bagi kebutuhan tubuh, seperti salat, puasa,
dan sa’i; 2) Hal-hal yang wajib bagi jiwa seperti pembahasan
tentang aqidah yang benar, mengesakan Allah dengan segala
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kebesarannya, serta motivasi untuk senang kepada ilmu; 3)
Hal-hal yang wajib dengan hubungannya dengan manusia
seperti materi dalam ilmu muamalat, pertanian, perkawinan,
saling menasehati, peperangan, dan lain-lain."”

Melihat uraian di atas, penulis berpendapat bahwa
pada dasarnya akhlak merupakan inti materi pendidikan
Islam yang mencakup pendidikan jasmani dan rohani. Islam
menghendaki kehidupan yang seimbang antara kehidupan
dunia dankehidupan di akhirat kelak, maksudnya agar
manusia hidup di dunia ini dengan sebaik-baiknya, di
samping itu juga mempersiapkan hidup di akhirat kelak
dalam bentuk amal ibadah. Pendidikan Islam mempersiapkan
manusia yang bisa hidup dalam keadaan seimbang tersebut,
sehingga salah satu di antara keduanya tidak terabaikan. Hal
ini sejalan dengan firman Allah dalam QS. al-Qasas (28) : 77 :

oo litias s W 8,3 Il <l BT Lagd anly
(VY)... Ladl

Terjemahnya:
Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat dan janganlah
kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan)
duniawi..."®

Pada dasarnya akhlak dan agama merupakan satu mata
rantai yang tidak dapat dipisahkan, sehingga orang yang
beragama tentu juga berakhlak dan orang yang memiliki
akhlak (budi pekerti) yang baik tentulah dia seorang yang
beragama.'” Dapat dipahami bahwa akhlak itu meliputi iman,
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Islam, dan ihsan.”® Ketiga unsur ini tidak bisa dipisahkan
dalam memandang akhlak seseorang, apabila salah satu dari
ketiganya tidak ada, maka hilanglah atau setidak-tidaknya
kuranglah nilai akhlak seseorang. Rukun Islam yang terdiri
dari lima pokok itu adalah dalam rangka membina akhlak,
ibadah dalam Islam merupakan pokok-pokok iman yang
bukan hanya merupakan upacara formal saja yang tidak
mengandung makna, tapi lebih dari itu ibadah merupakan
latihan yang berulang-ulang untuk membiasakan seseorang
agar hidup dengan akhlak yang baik dan selalu berkepribadian
pada akhlak tersebut.

Iman, Islam, dan ihsan merupakan inti pokok ajaran
Islam, karena berbagai aspek ajaran Islam dapat dilihat
kepada ketiga pokok tersebut. Ketiga hal tersebut mempunyai
hubungan dengan tingkah laku manusia terhadap Allah SWT.
yang tercermin dalam melaksanakan berbagai perintah-Nya,
dan dalam tingkah laku kehidupan sehari-hari yang dengan
sesama manusia seperti jujur, suka menolong orang lain dan
tidak mau berbuat jahat.

C. Peranan Pendidikan Islam |dalam Pengembangan
Akhlak

Dalam proses pendidikan, anak didik merupakan salah
satu bagian yang terpenting karena fokus utama pendidikan
adalah pembentukan anak didik menjadi manusia yang
berpotensi dan menggunakan potensinya sesuai dengan
norma budaya dan agama yang dianutnya. Selain itu, anak
didik diharapkan menyadari pula posisi kemanusiaannya
dahulu mengenal diri dan Penciptanya sekaligus mengerti

115



posisi di antara keduanya serta melakukan hubungan-
hubungan manusia dengan Tuhan sebagaimana digariskan
oleh agama. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
terminal akhir dari proses pendidikan adalah menjadikan
peserta didik sebagaimana manusia yang memiliki bekal ilmu,
iman dan amal. Dengan ilmu dia akan melalui kehidupan di
dunia dan di akhirat. Berkaitan dengan amal, maka anak
akan termotivasi untuk berkreasi dan menerapkan ilmu yang
dimilikinyas Dalam hal ini, mesti diperkuat nilai-nilai yang
normatif yang dimiliki dalam arti nilai-nilai yang berlaku
dalam masyarakat dan agama. Dengan begitu, acuan kreasi
dalam dalam mengaplikasikan ilmu yang dimiliki bukan lagi
orientasinya sekedar pada materi semata, tetapi pada fokus
ini anak didik dibentuk agar senantiasa berperilaku sesuai
dengan norma agama sehingga anak memiliki akhlak yang
mulia.?!

Persoalan akhlak cukup mencolok dengan semakin
bertambahnya angka kriminalitas dan berbagai macam
bentuk penyimpangan moral yang semakin hari semakin
bertambah dan bukan malah berkurang, seperti kenakalan
remaja, hal ini banyak mendapat sorotan.mulai dari penegak
hukum, pendidik dan para orang tua sendiri. Kenakalan
remaja dapat berupa penyalahgunaan narkotika, keterlibatan
dalam kejahatan, perilaku seksual yang menyimpang, tawuran
antara kelompok-kelompok remaja, pelanggaran norma-
norma susila berupa kebut-kebutan di jalan raya, pemerasan,
dan berbagai bentuk penyimpangan lain. Menurut Muzhoffar,
hal ini bisa saja terjadi oleh beberapa faktor.* Pertama,
keadaan keluarga yang tidak harmonis. Ketidakharmonisan
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keluarga akan menyebabkan suatu pengaruh yang negatif
pada anak yang sedang mengalami pertumbuhan fisik
dan mental, bahkan dapat menyebabkan anak kehilangan
tempat berpijak. Tidak adanya komunikasi yang sehat atau
tertutup dalam keluarga dapat menjadikan anak memasuki
lingkup kenakalan remaja; kedua, faktor model pendidikan
di sekolah sebagai lembaga sosialisasi kedua setelah keluarga.
Tidak adanya suasana dialogis atau proses komunikasi yang
sehat antara pendidik dan anak didik mempunyai pengaruh
yang negatif, lebih-lebih lagi jika hubungan pendidik dan
peserta didik seperti hubungan penguasa dan barang yang
dikuasai. Suasana demikian menjadikan peserta didik
tertekan, tidak merasa senang di kelas atau di sekolah,
sehingga tidak menguntugkan bagi perkembangan mental
anak; ketiga, pengaruh kebudayaan asing. Kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang begitu pesat dewasa ini
seperti yang dicapai oleh setiap bangsa dalam segala aspek
kehidupannya diduga kuat telah ikut serta mempengaruhi
perkembangan mental anak. Pengaruh film, budaya asing
yang “dimasyarakatkan” media massa yang sebenarnya lebih
dimaksudkan sebagai wahana hiburan yang sering tidak
sesuai dengan budaya setempat. Akibatnya faktor ini secara
langsung dan kuat telah membentuk karakter anak menjadi
cenderung negatif menurut ukuran moral dan budayanya
sendiri. Akhirnya anak berlaku menyimpang dari norma-
norma yang berlaku di masyarakat dan dari norma-norma
sistem keyakinannya.

Selain itu, menurut Agung Wirawan, penyebab remaja
mendekati narkoba dan pergaulan bebas paling tidak
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berkaitan dengan adanya tiga hal; > pertama, orang tua harus
melihat persoalannya secara bijaksana, artinya orang tua harus
melakukan pendekatan terhadap anak-anaknya sehingga
tahu penyebab anaknya terjerumus. Dalam pendekatan
tersebut, menurut Agung, si anak jangan dimarahi tapi diberi
penjelasan dengan baik bahwa hal seperti itu tidaklah berguna
bahkan merusak. Kedua; adalah keteladanan orang tua dalam
rumah tangga, khususnya komunikasi perlu dicipta dalam
hubungan anak dengan orang tua sehingga terjalin hubungan
yang harmonis. Ketiga, penegakan supremasi hukum. Dalam
hal ini aparat keamanan dituntut untuk tegas terhadap
pihak-pihak yang terlibat dalam lingkaran kejahatan akibat
penyalahgunaan narkoba.

Masalah kenakalan remaja yang ditandai dengan
beberapa penyimpangan-penyimpangan sosial, menjamurnya
narkoba dan munculnya HIV/AIDS merupakan bahaya besar
bagi masyarakat terutama bagi generasi muda. Dan untuk
menghindari kemungkinan mereka akan terjangkit, maka
pendidikan Islam yang di dalamnya tercakup pendidikan
agama memegang peranan penting, sebab tujuan utama
pendidikan Islamialah pembentukan akhlak dan budi pekerti
yang sanggup menghasilkan orang-orang yang bermoral.
Begitu pentingnya pendidikan akhlak sehingga Rasulullah
saw. bersabda :

Artinya:
“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan
akhlak’.
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Islam adalah agama yang sangat memperhatikan masalah
pendidikan. Petunjuk kitab suci al-Qur’an maupun Hadis
Nabi Muhammad saw. dengan jelas menganjurkan para
pemeluk Islam untuk meningkatkan kecakapan dan akhlak
generasi muda. Sebab pendidikan akhlak adalah sebuah
penanaman modal manusia untuk masa depan dengan
membekali generasi muda dengan budi pekerti yang luhur
dan kecakapan yang tinggi.

Pendidikan agama secara Islami berarti substansinya
adalah pendidikan agama Islam itu sendiri. Pendidikan Islam
dapat diartikan sebagai studi tentang proses pendidikan yang
bersifat progressif, menuju ke arah kemampuan optimal anak
didik yang berlangsung di atas landasan nilai-nilai ajaran
Islam. landasan untuk memotivasi konsep pendidikan agama
dalam keluarga menurut Islam adalah firman Allah tentang
kewajiban keluarga menjadikan anggota keluarga selamat
dari ancaman neraka.”

Kalau dipahami bahwa agama akhirnya menuju kepada
penyempurnaan berbagai keluhuran budi, maka pendidikan
budi pekerti itu menjadi hal yang teramat penting dalam
pendidikan‘Tslam. tentang pendidikan akhlak, al-Qur’an
mengingatkan agar semua orang memelihara diri sendiri dan
keluarga dari azab neraka, yakni dengan menanamkan taqwa
kepada Allah dan budi pekerti luhur. Anak-anak muslim
harus mendapatkan pendidikan ini dari orang tuanya, karena
kalau tidak anak akan menjadi nakal dan tidak berbudi luhur.
Karena itu peranan orang tua dalam mendidik anak melalui
pendidikan keagamaan yang benar adalah amat penting. Dan
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di sini yang ditekankan memang “pendidikan” oleh orang
tua, bukan “pengajaran”. Sebagian dari usaha pendidikan
itu memang dapat dilimpahkan kepada lembaga atau orang
lain, tetapi hanyalah “pengajaran” agama yang berwujud
latihan dan pengajaran membaca bacaan-bacaan keagamaan,
termasuk membaca al-Qur’an dan mengerjakan ritus-ritus.
Sebagai pengajaran, peran orang lain seperti sekolah dan
guru hanya terbatas terutama kepada segi-segi pengetahuan
yang bersifat kognitif, meskipun bukan berarti bahwa
tidak ada sekolah atau guru yang juga sekaligus berhasil
memerankan “pendidikan” yang lebih afektif. Namun jelas
bahwa segi afektif itu akan lebih mendalam diperoleh anak
di rumah tangga melalui orang tua dan suasana umum
kerumahtanggaan.*

Pendidikan Islam tidak dapat dipahami secara terbatas
hanya kepada “pengajaran Islam” karena itu keberhasilan
pendidikan Islam tidak cukup hanya dari segi seberapa
jauh anak menguasai hal-hal yang bersifat kognitif atau
pengetahuan tentang ajaran agama atau ritus-ritus keagamaan
semata. Justru yang lebih penting, berdasarkan ajaran Kitab
dan Sunnah sendiriialah seberapa jauh tertanam nilai-nilai
keagamaan tersebut dalam jiwa dan seberapa jauh pula nilai-
nilai itu terwujud dalam tingkah laku dan budi pekerti anak
sehari-hari sehingga dapat melahirkan akhlak yang mulia.

Dalam ajaran Islam, anak didik adalah amanah Allah.
Amanat adalah sesuatu yang wajib dipertanggungjawabkan.
Jelas tanggung jawab orang tua terhadap anaknya tidaklah
kecil. Secara umum tanggung jawab itu adalah berusaha
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mendewasakan anak dengan menanamkan nilai-nilai dasar
yang akan mewarnai bentuk kehidupan anak itu pada
kehidupan selanjutnya. Perintah umum tentang ini di dalam
al-Qur’an ialah ayat yang menjelaskan agar setiap orang
menjaga dirinya dan anggota keluarganya dari siksa neraka.?’

Menurut Ibn Miskawaih, syariat agama merupakan
faktor yang dapat menjadikan anak-anak berakhlak,
membiasakan mereka untuk melakukan perbuatan baik,
sekaligus-mempersiapkan diri mereka menjadi bijak dan
mencapai kebahagiaan melalui berpikir dan penalaran yang
akurat. Kewajiban orang tualah untuk mendidik mereka tetap
menaati syariat ini agar berbuat baik dengan menasehati kalau
diberi janji yang menyenangkan atau diancam hukuman yang
menakutkan, sehingga anak terbiasa dengan syariat agama.?®

Pendidikan akhlak berkaitan dengan pendidikan agama.
Pendidikan agama itu intinya ialah pendidikan keberimanan
yaitu usaha untuk menanamkan keimanan di dalam hati
anak-anak. Menurut Harun Nasution, yang paling erat
hubungannya dengan pendidikan akhlak dalam Islam adalah
ibadah dengan empat cabangnya, salat, puasa, haji, dan zakat.
Semua jenisibadahitu bertujuan membuat manusia supaya
tidak lupa pada Tuhan, tetapi senantiasa teringat kepada-
Nya. Salat bertujuan menjauhkan manusia dari perbuatan
tidak baik. Puasa menurut al-Qur’an diwajibkan bagi
manusia agar ia bertaqwa. Orang bertaqwa adalah orang
baik yang melaksanakan perbuatan-perbuatan baik dan
menjauhi perbuatan-perbuatan jahat. Mengenai haji, al-
Qur’an menjelaskan bahwa di waktu menjalankannya orang
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tidak boleh mengeluarkan ucapan-ucapan tidak senonoh,
tidak boleh bertengkar dan tidak boleh berbuat hal-hal yang
tidak baik. Zakat yang dimaksud bukan hanya berbentuk
materi, tapi perbuatan-perbuatan baik seperti senyum kepada
orang, ajakan untuk berbuat baik dan menjauhi kejahatan,
menjauhkan duri dan tulang dari jalanan.” Demikian
pentingnya pengenalan sejak dini tentang ibadah yang
empat tersebut, yang tentunya hal ini hanyalah salah satu
bagian yang bisa dijadikan seseorang untuk mencapai akhlak
yang mulia. Tidak salah jika dikatakan bahwa tujuan utama
dari ajaran-ajaran Islam adalah membina manusia untuk
memiliki budi pekerti yang luhur.

Penanaman iman adalah inti pendidikan agama dan iman
memang inti agama. Ada beberapa prinsip yang sebaiknya
diperhatikan oleh orang tua dalam penanaman iman di hati
anak-anaknya di rumah tangga. Pertama, membina hubungan
harmonis dan akrab antara ayah dan ibu; kedua, membina
hubungan harmonis dan akrab antara orang tua dan anak-
anak; ketiga, mendidik (membiasakan dan memberi teladan
kepada anak) sesuai dengan tuntunan Islam.** Dalam hal
ini, kewajiban-orang tua sudah. jelas yaitu memperlihatkan
ketenangan, kedamaian di depan anak-anaknya.

Kiranya tidak diragukan lagi bahwa keutamaan akhlak
dan tingkah laku merupakan salah satu buah iman yang
meresap ke dalam kehidupan keberagamaan anak. Seorang
anak bila sejak dini tumbuh dan berkembang dengan
dasar iman kepada Allah niscaya anak akan mempunyai
kemampuan untuk menerima setiap keutamaan dan
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kemuliaan. Ia akan terbiasa dengan akhlak mulia karena
ia menyadari bahwa iman akan membentengi dirinya dari
berbuat dosa dan kebiasaan jelek.

Para filosof Islam merasakan betapa pentingnya
periode kanak-kanak dalam pendidikan budi pekerti dan
membiasakan anak-anak kepada tingkah laku yang baik.
Mereka berpendapat bahwa pendidikan akhlak untuk anak
sejak kecil harus mendapat perhatian penuh. Pepatah lama
mengatakan “Belajar di waktu kecil ibarat melukis di atas
batu, dan belajar di waktu besar ibarat melukis di atas air”.
Maka tidaklah mengherankan bila ahli pendidikan modern
abad ke-20 mengatakan bahwa anak-anak meniru tabiat
orang yang mendampinginya dalam lima tahun pertama.
Ibn al-Jawzi menulis dalam bukunya al-tibb al-Ruhani seperti
yang dikutip oleh Asnelly Ilyas bahwa pembentukan yang
utama ialah waktu kecil, maka apabila seorang anak dibiarkan
melakukan sesuatu yang kurang baik dan kemudian menjadi
kebiasaannya, maka sukar untuk meluruskannya. Artinya
bahwa pendidikan budi pekerti wajib dimulai dari rumah
dalam keluarga sejak kecil dan jangan dibiarkan anak-anak
tanpa pendidikan.*!

Dalam menjalankan pendidikan keagamaan, Nurcholish
Madjid mengemukakan beberapa pegangan yang mengandung
nilai-nilai akhlak yang perlu ditanamkan kepada anak-anak:*

1. Silaturahmi yaitu pertalian rasa cinta kasih antara sesama
manusia.

2. Persaudaraan, yaitu semangat persaudaraan.
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Persamaan, pandangan bahwa semua manusia adalah
sama dalam harkat dan martabat. Yang mulia di mata
Allah adalah orang-orang yang bertaqwa.

Adil, yaitu wawasan yang seimbang dalam memandang,
menilai atau menyikapi sesuatu atau seseorang dan
seterusnya.

Baik sangka, yaitu sikap penuh baik sangka kepada
sesama manusia, berdasarkan ajaran agama bahwa
manusia itu pada asal dan hakikat aslinya adalah baik,
karena diciptakan Allah dan dilahirkan atas fitrah atau
kejadian asal yang suci.

Rendah hati, yaitu sikap yang tumbuh karena keinsafan
bahwa segala kemuliaan hanya milik Allah. Maka tidak
sepantasnya manusia mengklaim kemuliaan itu kecuali
dengan pikiran dan perbuatan yang baik, itupun hanya
Allah yang menilai.

Tepat janji. Salah satu sifat-sifat orang yang benar-benar
beriman ialah sikap selalu menepati janji bila membuat
perjanjian. Dalam masyarakat dengan pola hubungan
yang lebihi kompleks dan lebilluas, sikap tepat janji
lebih-lebih lagi merupakan unsur budi luhur yang amat
diperlukan dan terpuji.

Lapang dada, yaitu sikap penuh kesediaan menghargai
orang lain dengan pendapat-pendapat dan pandangan-
pandangannya.

Dapat dipercaya, yaitu penampilan diri yang dapat
dipercaya. Amanah sebagai budi luhur adalah lawan dari
khianat yang amat tercela.



10. Perwira, yaitu sikap penuh harga diri namun tidak
sombong dan tidak mudah menunjukkan sikap memelas
atau iba dengan maksud mengundang belas kasihan
orang lain dan mengharapkan pertolongannya.

11. Hemat, yaitu sikap tidak boros dan tidak pula kikir dalam
menggunakan harta, melainkan sedang antara keduanya.

12. Dermawan, yaitu sikap kaum beriman yang memiliki
kesediaan yang besar untuk menolong sesama manusia
dengan mendermakan sebagian dari harta benda yang
dikaruniakan Tuhan kepada mereka.

Nilai-nilai kemanusiaan yang membentuk akhlak mulia
di atas merupakan petunjuk kepada orang tua dan pendidik
yang akan membantu mengidentifikasi agenda pendidikan
Islam dalam rumah tangga dan sekolah yang lebih konkrit
dan operasional. Pengalaman nyata orang tua dan pendidik
membawanya kepada kesadaran akan nilai-nilai akhlak
lainnya yang lebih relevan untuk perkembangan anak.

D. Menuju Idealitas Pendidikan Islam di Era Millenium

Ketiga

Pendidikan Islam merupakan usaha yang dilakukan
secara sadar dengan membimbing, mengasuh peserta didik
atau anak didik agar dapat meyakini, memahami, menghayati
dan mengamalkan ajaran Islam. pendidikan Islam
merupakan pendidikan yang sangat ideal, pendidikan yang
menyelaraskan antara pertumbuhan fisik dan perkembangan
mental, jasmani dan rohani, pengembangan individu
dan masyarakat, serta membahagiaan dunia dan akhirat.
Pendidikan Islam seperti yang dikemukakan itu lahir dari
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Islam itu sendiri yang memiliki berbagai keistimewaan, di

antaranya:*

1.

126

Islam datang membawa aqidah dan pokok-pokok
keimanan. Keimanan yang diajarkan Islam mempunyai
unsur-unsur yang sangat mendasar. Unsur-unsur tersebut
saling terkait antara satu dengan yang lainnya yang
tercakup dalam rukun iman. Oleh sebab itu, manusia
yang diinginkan Islam adalah manusia yang bertauhid.
Salah satu usaha untuk menanamkan dan menguatkan
jiwa tauhid itu adalah dengan pendidikan. pendidikan
Islam dengan tauhid sebagai prinsip utama menunjuk
pada semua faktor dan proses berdasarkan tauhid yang
membuat sikap manusia menjadi selaras dalam hidup
dan kehidupannya di tengah-tengah orang lain, baik
sebagai manusia individu maupun sebagai makhluk
sosial.

Islam datang membawa petunjuk beribadah kepada
Allah swt. Perbuatan-perbuatan yang ditujukan kepada
Tuhan merupakan ibadah atau pengabdian kepada-Nya.
Manusia memang diciptakanuntuk'mengabdi kepada-
Nya. Dengan demikian manusia memenuhi tujuannya
diciptakan. Dengan pelaksanaan ibadah yang tulus
ikhlas merupakan perbuatan yang dapat mendidik jia
dan keimanan serta merupakan jalan untuk mencapai
kebahagiaan di dunia dan di akhirat.

Islam datang untuk menyempurnakan kemuliaan akhlak.
Akhlak merupakan unsur terpenting dalam Islam.
karenanya penyempurnaan Islam seseorang sangat



tergantung kepada kebaikan atau kemuliaan akhlaknya.
Manusia yang dikehendaki Islam adalah manusia yang
memiliki akhlak yang mulia. Manusia yang berakhlak
mulia itulah yang akan mendapat kebaikan di dunia
dan di hari kemudian. Hal ini selaras dengan tujuan
pendidikan Islam yaitu membentuk manusia didik
berakhlak mulia karena jiwa pendidikan Islam adalah
akhlak.

Islam datang membawa petunjuk-petunjuk dalam
berbagai bidang muamalah. Muamalah adalah perbu-
atan-perbuatan yang dilakukan oleh manusia dalam
hubungannya dengan manusia lain, baik di rumah, di
sekolah dan dalam lingkungan masyarakat bahkan di
manapun manusia berada. Perbuatan-perbuatan yang
disebut muamalah ini walaupun dikatakan bersifat
keduniaan, tetapi dalam Islam perbuatan-perbuatan
itu mengandung sifat-sifat keagamaan, sebab Tuhan
telah memberi berbagai petunjuk baik dalam al-Quran
maupun dalam Sunnah Rasulullah saw.

Dari uraian-uraian di_atas dapat dipahami bahwa

datangnya Islam merupakan rahmatan lil @lamin untuk

membimbing manusia dalam menjalani kehidupannya baik

di dunia lebih lagi di akhirat. Agama Islam yang diwahyukan

kepada Rasulullah saw. adalah mengandung implikasi

kependidikan yang bertujuan untuk menjadi rahmat bagi

sekalian alam.

Pendidikan Islam mempunyai sejarah yang panjang,

setua dengan Islam itu sendiri. Dalam perubahan zaman,
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pendidikan Islam telah memberikan berbagai respon
pembaharuan. Tetapi menghadapi abad ke-21, pendidikan
Islam kembali menghadapi tantangan yang tidak sederhana.
Pendidikan Islam masa kini dihadapkan kepada tantangan
yang jauh lebih berat dari tantangan yang dihadapi pada
masa permulaan penyebaran Islam. tantangan tersebut
berupa timbulnya aspirasi dan idealitas umat manusia yang
serba multi interest yang berdimensi nilai ganda dengan
tuntutan hidup yang multi kompleks pula. Oleh karena itu,
orientasi pendidikan Islam pada zaman teknologi masa
kini dan masa depan perlu diubah, artinya pendidikan
Islam perlu reorientasi yang semula berorientasi kepada
kehidupan ukhrawi semata akhirnya menjadi terintegrasi
antara duniawi dan ukhrawi. Orientasi ini menghendaki
suatu rumusan tujuan pendidikan yang jelas karena itu proses
pembelajarannya harus lebih diproyeksikan ke masa depan
dari pada masa kini atau masa lampau.*

Telah disadari bahwa kemajuan teknologi sampai kini
selain berdampak positif juga berdampak negatif. Dampak-
dampak negatif telah mulai menampakkan diri di depan
mata yang pada prinsipnya berkekuatan melemahkan daya
mental spritual atau jiwa yang sedang berkembang dalam
berbagai bentuk penampilan dan gaya-gayanya. Tidak hanya
nafsu mutma’innah yang dapat diperlemah oleh rangsangan
negatif dari teknologi elektronis dan informatika melainkan
juga fungsi-fungsi kejiwaan lainnya seperti kecerdasan
pikiran, ingatan, kemauan dan perasaan (emosi) diperlemah
kemampuan aktualnya dengan alat-alat teknologi elektronik
dan informatika seperti komputer, faximile, video cassette,
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recorder, dan komoditi celluloid (film, video disc.)* Oleh
karena itu, pendidikan Islam harus mengalami inovasi
dan peka terhadap perubahan-perubahan yang terjadi,
maka perncanaan pendidikan harus mulai dari identifikasi
kebutuhan perkembangan anak didik seirama dengan
perkembangan masyarakat.

Dalam sejarah perkembangan Islam pada periode awal,
pendidikan Islam seperti yang telah dilaksanakan oleh
Nabi Muhammad saw. adalah membebaskan manusia dari
belenggu aqidah dengan menginternalisasikan nilai keimanan
berdasarkan tauhid secara individualistis, sehingga tauhid
menjadi landasan kokoh dalam kehidupan manusia. Metode
yang digunakan oleh Nabi adalah personalisasi berdasarkan
pendekatan personal-individual, kemudian meluas ke arah
pendekatan keluarga yang pada gilirannya meluas ke arah
pendekatan sosiologis (masyarakat). Meskipun pada zaman
itu Nabi memimpin masyarakat Madinah dan Makkah tanpa
sekolahan, namun pendidikan Islam secara institusional telah
berpsoses secara mapan dengan model pendidikan éalagah
di Masjid Nabawi dan Masjid al-Earam dan zawiyah di sudut
masjid itu bagi mereka yang berniat memahamai pelajaran
Islam secara mistis (tasauf), kemudian muncul model
pendidikan majelis taklim Dar al-Arqam dibarengi dengan
berdirinya kuttab-kuttab bagi anak-anak untuk belajar al-
Qur’an.’

Di tengah-tengah kemelut resesi kehidupan manusia
di berbagai bidang, maka pendidikan Islam sebagai salah
satu bagian dari kehidupan universal tidak dapat terhindar
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dampaknya. Kondisi pendidikan Islam masa kini antara lain
dilontarkan oleh Prof. Dr. Fadhil al-Djamali yang dikutip
oleh H. M. Arifin bahwa dunia Islam sedang dilanda
kemunduran dan keterbelakangan serta ketertinggalan
dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, tidak dapat diatasi
dengan mengimport sistem pendidikan Barat yang tidak
sesuai dengan aspirasi-bangsa-bangsa dunia Islam yang
hanya mementingkan kulit dari pada isi mutiara dan tidak
sesuai dengan makna cita-cita anak didik dalam proses
pengembangan kemampuan pembawaannya. Selanjutnya
beliau menghimbau agar umat Islam menciptakan sistem
pendidikan yang didasari kepada keimanan kepada Allah
karena hanya iman yang benarlah yang menjadi dasar
pendidikan yang benar sehingga mampu mendalami hakikat
ilmu yang benar, selanjutnya memimpin ke arah perbuatan
amal saleh.”

Lahirnya pemikiran-pemikiran baru yang secara
berkesinambungan bermaksud untuk terus menyempurnakan
dan mengembangkan pendidikan Islam agar lebih mampu
merespon tantangan zaman, dapat dipandang sebagai
langkah kreatif yang sangat-perlu.dan tidak dapat dihindari.
Hal ini karena manusia dalam sejarah kehidupannya pernah
mengalami masa kegelapan, pencerahan, modern dan kini
memasuki abad XXI. Tuntutan tersebut mengacu pada
zaman yang mempunyai karakter dan kebutuhan masing-
masing yang spesifik dan seiring dengan itu membutuhkan
paradigma atau model pendidikannya sendiri.
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Dalam tulisan ini akan dikemukakan persoalan-persoalan
yang diahadapi oleh pendidikan Islam. menurut Azyumardi
Azra,”® permasalahan pertama, yaitu adanya krisis konseptual.
Krisis konseptual yang dimaksud adalah tentang pembagian
ilmu-ilmu di dalam Islam yaitu ilmu profan (ilmu keduniaan)
dan ilmu agama atau ilmu-ilmu sakral. Permasalahan kedua,
krisis kelembagaan. Krisis kelembagaan ini adalah adanya
dikotomisasi antara lembaga-lembaga pendidikan yang
menekankan pada salah satu aspek dari ilmu-ilmu yang ada,
apakah ilmu-ilmu agama atau ilmu-ilmu umum. Seharusnya
di samping integrasi kelembagaan mata-mata kuliah yang ada
juga harus mengalami semacam Islamisasi. Permasalahan
ketiga, yaitu adanya konflik antara tradisi pemikiran dan
pendidikan Islam dengan modernitas. Ciri-ciri modernitas
sering tidak cocok dengan paradigma adalah pendidikan
Islam Islam tradisional. Misalnya paradigma modernitas
bertitik tolak pada rasionalitas, individualitas, maupun
profesionalisme yang lebih menekankan pada lapangan kerja
setelah seseorang menamatkan pendidikannya. Sementara
dalam tradisi Islam, pekerjaan bukan merupakan hal yang
penting, yang penting adalah talab al-‘ilm-nya. Permasalahan
keempat, yaitu krisis metodologi adalah krisis pedagogik.
Proses pengajaran hanya mengisi aspek kognitif saja tapi
tidak mengisi aspek pembentukan pribadi dan watak,
padahal zaman sekarang justru pembentukan watak sangat
penting di samping pendidikan dalam aspek kognitif.
Orang-orang yang berkepribadian kuat akan lebih tangguh
menghadapi globalisasi beserta dampak negatifnya. Aspek
lain dalam krisis metodologi ini adalah bahwa pendidikan

131



yang berlangsung di lembaga-lembaga pendidikan Islam
sebagai banking concept of education ketimbang problem
possing of education, jadi anak didik hanya disiapkan saja
sehingga mereka tidak memikirkan apa-apa lagi. Padahal
mestinya anak didik ditawarkan persoalan-persoalan yang
problematis dan dituntut untuk berpikir kreatif dalam
memecahkannya. Permasalahan kelima, krisis oreintasi.
Lembaga-lembaga pendidikan Islam atau sistem pendidikan
Islam pada-umumnya lebih berorientasi ke masa silam
ketimbang ke masa depan. Dalam batas-batas tertentu, hal
ini tidak jelek sebab pendidikan atau proses pengajaran itu
juga berarti pengawetan tradisi. Tapi kalau kecenderungan
orientasi ke belakang ini sangat kuat, lebih besar porsinya
dari pada kecenderungan untuk masa depan, hal itu akan
mempunyai akibat lain/Bagaimana pun juga, masa depan
ini sangat penting, karena inilah yang akan membuat kita
mampu memberikan jawaban-jawaban terhadap tantangan
yang dihadapi.

Melihat permasalahan ini kembali Azyumardi Azra
memberi beberapa alternatif ke arah rekonstruksi pemikiran
dan praktek kependidikan Islam. pertama, merumuskan
kembali tentang ilmu-ilmu Islam. kemudian harus juga
dirumuskan kembali isinya tidak cukup hanya dengan
misalnya menempel-nempelkan Islam, tetapi juga harus
memberikan warna Islam yang komprehensif dan menyeluruh.
Dengan mengajukan atau memberikan penekanan pada ilmu-
ilmu murni atau ilmu-ilmu eksakta, ini tidak berarti bahwa
akan mengorbankan ilmu-ilmu agama. Ilmu-ilmu agama
tetap penting, tapi jangan lupa bahwa ilmu-ilmu yang bersifat
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eksakta itu juga sangat penting. Kedua, pengembangan sikap
penerimaan kultural yang sadar terhadap perubahan. Sikap
ini menyadari bahwa dunia ini berubah, lingkungan berubah,
dan harus melakukan adaptasi terhadap perubahan tersebut
kalau ingin survive. Dengan demikian maka arah penerimaan
kultural yang sadar, penumbuhan sikap kultural yang sadar
terhadap perubahan hasil akhirnya akan menciptakan sistem
pendidikan yang lebih berorientasi ke masa depan, tidak
hanya berorientasi ke masa lalu. Ketiga, adalah rekonstruksi
kelembagaan. Artinya mengembangkan fakultas-fakultas
umum. Pada prinsipnya konsep pendidikan Islam adalah
apa yang disebut tawhid paradigm. Dalam hal ini paradigma
tauhid bukan hanya berarti mengesakan Tuhan, tetapi
mengintegrasikan seluruh aspek, seluruh pandangan dan
aspek kehidupan di dalam sistem dan lapangan kehidupan
sosial kita. Dalam konteks pendidikan harus ada kesatuan
atau unifikasi antara aspek-aspek lahir dan batin, antara
aspek kognitif dan aspek afektif, aspek emosional dan aspek
spritual, bahkan juga dengan aspek psikomotorik yang
mendukung terjadinya aktivitas. Yang tidak kalah pentingnya
adalah pengembangan-lembaga-lembaga riset yang serius
di lingkungan sistem pendidikan Islam. kebangkitan Islam
tidak hanya dicerminkan atau direfleksikan oleh banyaknya
orang naik haji atau semakin banyaknya masjid, tetapi
juga oleh kemampuan di dalam penguasaan terhadap ilmu
pengetahuan dan teknologi. Tanpa adanya lembaga-lembaga
riset nonsens berbicara soal kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Keempat, adalah perumusan kembali makna
pendidikan. proses pendidikan Islam yang ditempuh lebih
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baik menggunakan istilah tadib ketimbang tarbiyah, karena
tadib mengandung proses inkulturisasi, proses pembudayaan.
Tidak hanya proses intelektualisasi, tetapi karena tadib
berkaitan dengan kata adab, akhlak, dan sebagainya, maka
kemudian akan muncul dari sistem pendidikan di dalam
paradigma fadib ini adalah manusia yang betul-betul
berbudaya, berkarakter; berakhlak. Kalau tarbiyah hanya
lebih menekankan aspek intelektualisme, kognitif sehingga
ini kemudian mengalami kepincangan. Kelima, adalah
keharusan dilakukannya pendekatan baru dalam proses
kependidikan itu sendiri. Pendidikan harus dipahami sebagai
proses yang berkelanjutan, yang berkesinambungan.®

Menurut Mastuhu, bahwa melihat tantangan globalisasi
tidak ada jalan lain kecuali harus mendefinisikan kembali
orientasi dunia pendidikan. Untuk itu baiknya diperhatikan
sejumlah rekomendasi berikut:** pertama, perlu disadari
bahwa pengaruh globalisasi membawa saling ketergantungan
antara berbagai pihak terkait. Oleh karena itu, setiap pihak
harus berdiri kokoh dengan identitasnya sendiri. Bersikap
dan berperilaku terbuka serta lentur dan bijaksana dalam
bekerja sama dengan berbagai pihak. Kedua, seiring dengan
itu perlu juga disadari bahwa setiap negara memiliki satu
sistem pendidikan nasional. Tidak ada sistem pendidikan
umum yang berlaku bagi semua bangsa di dunia ini. Meskipun
demikian hal ini tidak berarti hanya ada satu badan pengelola
tunggal pendidikan nasional. Semua kegiatan pendidikan
yang dikelola oleh siapa pun, baik pemerintah maupun swasta,
adalah merupakan sub sistem pendidikan nasional, menuju
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tercapainya cita-cita nasional pula. Ketiga, perumusan cita-
cita pendidikan nasional kemudian dirumuskan lebih rinci
dalam perumusan tujuan pendidikan nasional antara lain:
cerdas, iman, taqwa, budi luhur, terampil, sehat jasmani dan
rohani, kepribadian mantap, mandiri, dan cinta tanah air.
Siapa yang dapat memberikan konsepsi yang paling kuat
pada pendidikan nasional dialah yang akan mendominasi
pembentukan kepribadian bangsa atau negara. Keempat,
mengingat tantangan tersebut, maka fungsi suatu lembaga
pendidikan adalah menumbuhkembangkan kemampuan
belajar sendiri bagi anak didiknya dalam rangka menemukan
jati diri dan menyongsong masa depan. Maka suatu lembaga
pendidikan harus mampu menumbuhkembangkan sikap-
sikap berikut:

(1) Copyng. Kemampuan memahami gejala, atau fenomena,
informasi, dan makna dari setiap peristiwa yang dihadapi
atau dialaminya.

(2) Accomodating. Kemampuan menerima pendapat dari
luar yang benar dan melepaskan pendapat sendiri apabila
ternyata keliru,

(3) Anticipating. Kemampuan untuk mengantisipasi apa yang
bakal terjadi berdasarkan fakta, data dan pengalaman
empiris menurut kaidah-kaidah keilmuan.

(4) Reorienting. Kemauan dan kemampuan mendefinisikan
kembali atau membeperbaiki orientasi, sesuai dengan
tantangan zaman dan berdasarkan bukti-bukti yang ada
serta alasan-alasan yang rasional.
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(5) Selecting. Kemampuan memilah-milah dan memilih
yang terbenar, terbaik, dan paling mungkin diwujudkan
sesuai dengan kebutuhan dan keadaan.

(6) Managing. Kemampuan mengelola dan mengendalikan,
lengkap dengan kemampuan mengambil keputusan.

(7) Developing. Kemampuan mengembangkan pelajaran dan
pengalaman yang telah diperolehnya, sehingga menjadi
cara baru yang menjadi milik atau penemuannya untuk
menghadapi suatu masalah.

(8) Kemampuan ijtihad, memahami ajaran agama secara
benar, mendalam, dan utuh, sehingga perilakunya
sebagai manusia modern tetap berada dalam panduan
iman dan taqwa.

Kelima, untuk memenuhi kedelapanan hal tersebut di
atas, maka perlu dilakukan perubahan dan pengembangan
metode belajar dan mengajar pada pendidikan kita. Keenam,
perlu diberikan dasar-dasar yang utuh dan kuat kepada anak
didik sebelum yang bersangkutan memiliki dunia spesialis,
sesuai dengan bakat dan kecenderungannya. Dasar-dasar itu
antara lain menanamkan penguasaan beberapa ilmu dasar,
antara lain Dirasah Islamiyah, IAD, ISD, IBD, Humanisme,
Seni Dasar, dan Matematika dasar.

Menurut Soeroyo, bahwa untuk melakukan proyeksi ke
masa depan dalam mengantisipasi kiprah pendidikan Islam
khususnya pada perguruan tinggi untuk dapat mengatasi
pengaruh negatif yang ditimbulkan oleh perubahan zaman,
beberapa hal yang perlu diperhatikan: pertama, pendidikan
harus menuju kepada integrasi antara ilmu agama dan ilmu
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umum --untuk tidak melahirkan dikotomi ilmu-- yang
melahirkan jurang pemisah antara ilmu agama dan non
agama. Kedua, pendidikan menuju tercapainya sikap dan
perilaku toleran, lapang dada dalam berbagai hal dan bidang,
terutama toleran dalam perbedaan pendapat dan penafsiran
ajaran Islam, tanpa melepaskan pendapat atau prinsip yang
diyakini. Sikap untuksiap berbeda pendapat merupakan
satu rahmat yang harus dikembangkan dan menghindari
sikap yang menjadikan perbedaan pendapat sebagai sumber
bencana. Ke sanalah pendidikan Islam harus menuju,
terutama perguruan tinggi. Ketiga, pendidikan Islam yang
menuju kepada intensifikasi pemahaman bahasa asing (Arab-
Inggris) sebagai alat untuk mengumpulkan ilmu pengetahuan
yang semakin pesat perkembangannya. Keempat, pendidikan
yang mampu menumbuhkan kemampuan untuk berswadaya
dan mandiri dalam kehidupan. Dalam menghadapi tantangan
zaman pendidikan plus dan perlbagai tambahan keterampilan
pada setiap jenjang pendidikan perlu dilakukan. Kelima,
pendidikan yang menumbuhkan etos kerja, mempunyai
apresiasi pada kerja, disiplin dan jujur. Bekerja bukan saja
penting dalam mencari nafqah, tetapibekerja juga merupakan
akspresi untuk ungkapan diri, ungkapan dinamika dan
kreativitas diri manusia yang dibekali dengan kemampuan
rasio, rasa dan iman sebagai makhluk hidup yang diciptakan
dalam bentuk yang lebih lengkap dan sebagus-bagusnya.*
Kini masyarakat melihat pendidikan Islam tidak lagi
dipandang hanya sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan
terhadap perolehan pengetahuan dan keterampilan dalam
konteks waktu sekarang. Di sisi lain, pendidikan dipandang
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sebagai bentuk investasi, baik modal maupun manusia untuk
membantu meningkatkan keterampilan dan pengetahuan
sekaligus mempunyai kemampuan produktif di masa depan
yang diukur dari tingkat penghasilan yang diperolehnya.
Masyarakat sudah mulai selektif dalam memilih lembaga
pendidikan dari tingkat taman kanak-kanak sampai
perguruan tinggi. Perubahan demikian merupakan akibat
dari rangkaian perubahan yang terjadi dalam skala makro.
Artinya perubahan yang terjadi dalam masyarakat dalam
bidang|yang lain mempengaruhi pula pandangan dan
pilihan masyarakat terhadap pendidikan. Pendidikan yang
dipilihnya sudah barang tentu yang dapat mengembangkan
kualitas dirinya sesuai dengan perkembangan masyara-kat.
Pendidikan yang akan dipilih masyarakat adalah pendidikan
yang dapat memberikan kemampuan secara teknologis,
fungsional, individual, informatif, dan terbuka. Dan yang
lebih penting lagi, kemampuan secara etik dan moral yang
dapat dikembangkan melalui agama.*

Dalam hal ini jelas pendidikan Islam mengahdapi
berbagai persoalan. Karena itu pelaku pendidikan Islam
dituntut segera melakukan reorientasi. Dalam hal yang
bersifat normatif-filosofis, reorientasi dilakukan dengan
cara menguji ulang terhadap nuktah-nuktah Ilahiyah dalam
al-Qur’an yang berhubungan dengan persoalan pendidikan
seperti tentang manusia, ilmu, nilai yang berhubungan
dengan tujuan pendidikan, dan sebagainya. Selanjutnya pada
tataran orientasi kulturalnya, reorientasi perlu dilakukan
adalah perlunya mempertegas kembali posisi dan peranan
pendidikan Islam. dalam gerak informasi sosial, kultural
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dan struktural yang demikian cepat dan bersifat universal
seperti sekarang ini pendidikan Islam tidak bisa lagi bertahan
dalam posisi dan peranannya yang bersifat tradisional yang
hanya menjalankan fungsi konservator warisan budaya masa
lalu. Selain itu pendidikan Islam dituntut melakukan fungsi
yang bersifat reflektif, yaitu pendidikan Islam harus mampu
menggambarkan corak dan arus kebudayaan yang sedang
berlangsung. Selain fungsi reflektif, juga fungsi progressif,
yaitu pendidikan Islam dituntut mampu memperbarui dan
mengembangkan kebudayaan agar mencapai kemajuan.”

Yang tidak kalah penting dalam proses pendidikan
adalah lembaga pendidikan itu sendiri. Kehadiran lembaga
pendidikan Islam yang berkualitas dalam berbagai jenis dan
jenjang pendidikan itu sesungguhnya sangat diharapkan oleh
berbagai pihak, terutama umat Islam. Namun yang disaksikan
justru’ sebaliknya, di berbagai tempat banyak lembaga
pendidikan Islam terutama yang tergolong “kelas pinggiran”
satu persatu mengalami penyusutan karena kehilangan
kepercayaan, baik dari umat maupun peminatnya. Sementara
itu lembaga-lembaga pendidikan yang berlatar belakang
keagamaan berbeda namun dikelola secara profesional dan
menempatkan pada konteks kemasyarakatan yang lebih
luas, memperlihatkan perkembangan yang demikian pesat
sehingga keberadaannya semakin kukuh. Dengan melihat
kenyataan tersebut secara tidak langsung menuntut para
pengelola pendidikan Islam untuk lebih bersikap rasional
dan berorientasi pada kebutuhan masyarakat untuk
memilih lembaga-lembaga pendidikan Islam sebenarnya
bukan karena telah terjadi pergeseran nilai atau ikatan
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keagamaannya mulai memudar, melainkan karena sebagian
besar lembaga tersebut kurang menjanjikan masa depan dan
kurang responsif terhadap tuntutan dan permintaan saat
ini maupun masa yang akan datang. Padahal, paling tidak
ada tiga hal yang menjadi pertimbangan masyarakat dalam
memilih lembaga pendidikan, yaitu nilai (agama), status
sosial, dan cita-cita. Masyarakat yang terpelajar akan semakin
beragam pertimbangannya dalam memilih pendidikan bagi
anak-anaknya. Oleh karena itu, kalau ingin menatap masa
depan pendidikan Islam yang mampu memainkan peran
strategis dan diperhitungkan untuk dijadikan pilihan, maka
perlu diperhatikan hal-hal berikut ini. Pertama, kejelasan
antara yang dicita-citakan dengan langkah operasionalnya.
Kedua, pemberdayaan kelembagaan yang ada dengan
menata kembali sistemnya. Ketiga, perbaikan, pembaruan,
dan pengembangan dalam sistem pengelolaan atau
manajemen. Keempat, peningkatan sumber daya manusia
yang diperlukan.*

Dengan langkah-langkah tersebut diharapkan pendi-
dikan Islam dapat berperan di masa sekarang dan masa
depan. Tentu untuk mewutjudkan sepertiapa yang diharapkan
masyarakat luas perlu usaha yang maksimal dari berbagai
pihak.

Di samping inovasi pada sisi kelembagaan, faktor tenaga
pendidik juga harus ditingkatkan kedalaman ilmu, aspek etos
kerja, dan profesionalismenya. Kualitas pendidikan terutama
ditentukan oleh proses belajar mengajar yang berlangsung di
ruangan kelas. Dalam proses belajar mengajar tersebut guru
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memegang peran yang penting. Guru adalah kreator proses
belajar mengajar. [a adalah orang yang akan mengembangkan
suasana bagi siswa untuk mengkaji apa yang menarik
minatnya, mengekspresikan ide-ide dan kreativitasnya
dalam batas-batas norma yang ditegakkan secara konsisten.
Namun realitas menunjukkan bahwa kualitas guru belum
sebagaimana yang diharapkan. Berbagai usaha yang serius
dan sungguh-sungguh serta terencana harus secara terus
menerus dilakukan dalam pengembangan kualitas guru.

Menurut Zamroni, pembaharuan pendidikan pada
pendidikan guru antara lain dapat digambarkan sebagai

berikut:*

1. Masyarakat mengalami perubahan-perubahan yang
berlangsung terus menerus dalam tempo yang cepat
mengakibatkan pengetahuan dan kemampuan guru
merosot. Sementara itu guru dituntut senantiasa
meningkatkan kemampuan dirinya untuk bisa memenuhi
tuntutan perubahan. Oleh karena itu, lembaga pendidikan
guru perlu mengembangkan inservice training yang
berkesinambungan. Dengan begitu diharapkan guru
senantiasa 'mampu ‘meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan sesuai dengan tuntutan perkembangan
masyarakat.

2. Di masa depan arus informasi berlangsung pada debit
yang sangat deras, di mana masyarakat dihadapkan pada
pilihan yang berlebih-lebihan. Dengan begitu masyarakat
diharapkan mampu untuk mengambil keputusan yang
tepat. Dengan demikian lembaga pendidikan guru akan
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menekankan pada pengembangan kemampuan untuk
menyeleksi informasi, kemampuan untuk memahami
dan memecahkan problema, kemampuan untuk
mengembangkan alternatif, dan kemampuan untuk
mengambil keputusan.

Membanjirnya informasi di masyarakat menuntut
penakan pada proses lebih dari pada hasil. Dengan
demikian penyampaian materi dalam proses belajar
mengajar akan lebih bersifat problem oriented dari pada
bersifat materi oriented. Hal ini menyebabkan guru tidak
bisa lagi berperan sebagai satu-satunya sumber informasi
bagi anak didik, melainkan dituntut sebagai fasilitator dan
motivator dalam proses belajar mengajar. Implikasinya,
lembaga pendidikan guru harus bisa memberikan model
bagaimana peran guru sebagai fasilitator dan motivator.

Perubahan-perubahan yang berlangsung dengan cepat
mengakibatkan struktur pekerjaan dan kualifikasi
pekerjaan juga akan berubah dengan cepat. Akibatnya
pendidikan tidak bisa lagi mempersiapkan lulusannya
memasuki dunia kerja dengan sebaik-baiknya. Hal
ini dikarenakan kecepatan-perubahan yang terjadi
menjadikan kurikulum memecahkan masalah yang
sebenarnya tidak ada, dan tidak mampu memecahkan
masalah yang sesungguhnya dihadapi. Dengan demikian
kurikulum akan senantiasa memerlukan revisi yang
relatif cepat. Konsekuensinya, diperlukan guru-guru
yang mempunyai daya adaptasi tinggi untuk mampu
menghadapi perubahan kurikulum. Oleh karena itu,



lembaga pendidikan guru perlu untuk menyusun

kurikulum yang lebih mempunyai daya fleksibilitas dan

adaptasi yang tinggi.

Menurut Muzhoftar, untuk dapat memenuhi tuntutan
masyarakat dan mengejar ketertinggalan di bidang
pendidikan, kiranya dua hal berikut perlu mendapatkan
perhatian dalam pengembangan pendidikan Islam, khususnya
perguruan tinggi, yaitu:*® pertama, mengembangkan upaya
untuk selalu menambah, memperluas wawasan keilmuan
serta kualitas para dosen yang sangat mewarnai mutu
akademik. Para dosen yang diinginkan adalah mereka
yang dapat merangsang potensi intelektual mahasiswa agar
memiliki komitmen terhadap masalah-masalah aktual
yang mendesak untuk dijawab dan diselesaikan. Kedua,
terciptanya suasana kampus yang kondusif bagi peningkatan
mutu akademis dan suasana yang Islami, seperti tersedianya
perpustakaan yang representatif, yang dapat menimbulkan
budaya akademis di kalangan dosan dan mahasiswa, tanpa
meninggalkan kesan agamis dalam kehidupan kampus
maupun di luar kampus, sehingga mampu memberi warna
dalam kehidupan masyarakat di.sekitarnya.

Demikian beberapa pendapat mengenai pengembangan
sistem pendidikan Islam, baik dari segi kelembagaan,
kurikulum, kualitas anak didik, keprofesionalismean para
guru, fasilitas yang menunjang. Pada prinsipnya bahwa
menghadapi perkembangan zaman, maka pendidikan Islam
seharusnya mampu merespon perkembangan tersebut.
Kepincangan-kepincangan atau masalah-masalah dalam
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pendidikan Islam mestinya tidak dibiarkan secara berlarut-
larut, tapi harus berusaha untuk mengoreksi dan menginovasi,
mereorientasi tentang program-program pendidikan
yang sedang dijalankan, sehingga jurang pemisah antara
pendidikan Islam dan pendidikan umum dalam konfigurasi
pendidikan nasional dapat dipersempit atau bahkan diatasi
sama sekali. Tujuan dan fungsi pendidikan Islam, metode,
materi (kurikulum), manajemen; dan sebagainya harus
dikoreksi dan direvisi secara berani, sehingga kelak dapat
menarik minat anak didik tanpa mengurangi prinsip-prinsip
ajaran dari sumber pokok Islam.
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BABV
PENUTLP

(Y alahsatuaspek yangikut berperan dalam pembentukan
\\—)kepribadian muslim adalah materi pendidikan Islam.

Esensi materi pendidikan Islam adalah akhlak. Akhlak
yang sempurna merupakan keberhasilan tercapainya tujuan
pendidikan Islam, tapi'bukan berarti bahwa pendidikan
jasmani terabaikan. Namun sebagai inti materi pendidikan
Islam, akhlak adalah hal yang paling mendasar dalam
pendidikan Islam, mengingat krisis akhlak (dekadensi)
moral yang terjadi dalam dunia pendidikan dewasa ini
banyak terkait dengan krisis yang melanda masyarakat. Jadi
pendidikan Islam sangat berperan-dalam pembentukan
kepribadian muslim terutama menghadapi millenium ketiga.

Akhlak merupakan salah satu mata rantai pendidikan
agama. Pendidikan agama sejak dini mesti ditanamkan pada
anak. Di sinilah peran utama orang tua dalam mendidik anak-
anaknya tentang agama. Yang pertama perlu menanamkan
rasa keimanan dalam kehidupan anak.
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Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi harus
dipandang sebagai tantangan yang penuh resiko. Oleh
karena itu, pendidikan Islam perlu ditanggulangi dengan
perencanaan-perencanaan kependidikan yang strategis
sesuai dengan aspirasi agama Islam yang diturunkan
oleh Allah untuk menjadi rahmatan li al-‘dlamin. Strategi
tersebut diwujudkan-dalam program pendidikan yang
mengintegrasikan pendidikan agama dengan pendidikan
umum, atau memberi nafas keimanan dan ketaqwaan kepada
Allah pada setiap bidang studi pendidikan umum di semua
jenjang pendidikan Islam, sehingga tidak terjadi lagi dikotomi
dalam pendidikan Islam.

Manusia sepanjang sejarahnya mengalami perubahan,
hingga kini berada pada abad XXI yang penuh dengan
berbagai tantangan dan melanda seluruh segi kehidupan
manusia, termasuk pendidikan Islam. lahirnya pemikiran-
pemikiran baru yang secara berkesinambungan bermaksud
untuk terus menyempurnakan dan mengembangkan
pendidikan Islam agar lebih mampu merespon tantangan
zaman merupakan langkah kreatif yang sangat perlu dan
tidak dapat dihindari. Untuk mampu menghadapi tantangan
zaman, pendidikan Islam perlu reorientasi, antara lain:
pertama, mengembangan lembaga pendidikan dengan
berbagai fasilitas yang mendukung lancarnya proses belajar
mengajar, sehingga lembaga pendidikan Islam mampu
bersaing di tengah-tengah perkembangan zaman, terutama
mengembangkan lembaga riset untuk menghadapi pesatnya
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kedua, perlu
dirumuskan kembali makna pendidikan Islam. Dalam hal

151



ini lebih baik menggunakan istilah tadib, karena istilah ini
sudah mengandung arti ilmu (pengetahuan), pengajaran
(ta’lim), dan pengasuhan (tarbiyah). Ketiga, dalam sistem
pendidikan dan pengajaran jangan hanya aspek kognitif
yang diperhatikan tetapi seyogyanya memadukan antara
kognitif, afektif, dan psikomotorik, sehingga anak didik
tidak hanya memiliki-pengetahuan semata tetapi dapat
mengintegrasikannya dengan pengembangan skill. Keempat,
tak kalah pentingnya adalah memperhatikan kualitas
tenaga pengajar sechingga di dalam memberi materi sesuai
profesionalisme. Yang paling utama adalah sifat uswatun
hasanah-nya sehingga murid bisa meneladani baik di dalam
kelas maupun di luar kelas. Kelima, materi (kurikulum);
kurikulum bersifat dinamis, maka pembaruan kurikulum
pendidikan Islam mesti dilakukan sesuai dengan perubahan
zaman. Keenam, menerapkan metode problem possing of
education ketimbang banking concept of education sehingga
anak didik mampu menumbuhkembangkan kemampuan
belajar sendiri. Ketujuh, pendidikan Islam perlu lebih
mengintensifkan pemahaman bahasa asing (Arab-Inggris)
dengan menyiapkan fasilitas ke arah tersebut.

Dengan demikian pendidikan Islam mampu bertahan
di masa sekarang dan masa yang akan datang dalam
memberdayakan umat Islam.

Pendidikan ideal menurut Islam adalah sama dengan
tujuan pendidikan Islam itu sendiri, yaitu membentuk
kepribadian muslim yang berakhlak dan berilmu
pengetahuan. Dapat dikatakan membina generasi yang
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berilmu pengetahuan serta beriman dan bertaqwa. Dengan
Iptek dan Imtaq lahirlah generasi penerus bangsa yang
siap menghadapi tantangan zaman karena iman dan taqwa
akan melahirkan manusia yang berakhlak. Pada prinsipnya
pendidikan Islam yang ideal menurut Islam adalah mampu
mengintegrasikan antara pendidikan jasmani dan rohani
dengan tujuan akhir untuk mencapai kebahagiaan dunia
dan akhirat.
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